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! PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
I Terap wa*na sebagai dasar perancargan

Interior

ColorTherapy as Interior Perfbmnaoe Criteria

Disusun oleh :

NURRIZKA

Dosen pembimbing :

IR. HASTUTI SAPTORINI, MA

Autisma adalah gangguan perkembangan anak khususnya dalam hal
komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Di Yogyakarta, komunitas tersebut belum terfasilitasi
oleh bangunan yang khusus mewadahi anak autistic, sebagai tempat terapi mereka. Ini
adalah alasan dirancangnya Pusat Autisma Yogyakarta, dimana nantinya anak autistic dapat
terfasilitasi, dan orang awam atau ahli yang bergerak dalam disiplin ilmu yang menangani
permasalahan anak atau peneliti atau siapapun yang ingin mengetahui tentang autisma bisa
mendapatkan informasi yang mereka cari. Tempat ini juga, diharapkan menjadi bangunan
penelitian untuk mencari solusi dan inovasi penanganan terapi autisma baik dari segi
kedokteran maupun kejiwaan. Konsep perancangan bertujuan untuk menciptakan bangunan
yang menarik dan kondusif sehingga anak autistic mengalami perkembangan yang pesat
pada kegiatan terapinya dibandingkan pada bangunan terapi pada umumnya. Wama
digunakan sebagai konsep perancangan pada Pusat Autisma Yogyakarta. Penggunaan
warna adalah untuk membangun keingintahuan yang dapat memicu rasa ketertarikkan.

Tahap Skematik Desain sebagai langkah awal penerapan konsep Terapi Warna
sebagai dasar perancangan interior pada Pusat Autisma Yogyakarta. Konsep warna pada
keseluruhan bangunan disesuaikan berdasarkan tujuan dan kegiatan pada unit-unit bangunan
didalamnya, sehingga membentuk kondisi psikologis yang kondusif. Kombinasi warna yang
digunakan adalah kombinasi warna dingin (Cold) pada ruang terapi ABA I yang bertujuan
meredam emosi anak. Kombinasi warna Hangat (Warm) pada ruang terapi ABA II, ruang
terapi Sensori Integrasi dan Hydrotherapy yang bertujuan untuk membangun keinginan
bersosialisasi dan selalu beraktifitas untuk bermain. Serta kombinasi warna terang (Tranquil)
pada ruang terapi ABA III dan Musik Therapy yang bertujuan untuk membangun imajinasi
anak dan menghilangkan perasaan jenuh selama menjalani terapinya. Untuk ruang terapi
Snoezelen hanya menggunakan warna putih, karena ruang terapi snoezelen adalah ruang
terapi untuk menurunkan emosi anak dengan menggunakan permainan cahaya warna-wami,
visual dan aroma therapy. Pencahayaan di dalam bangunan didasarkan untuk mendapatkan
pencahayaan yang mendukung warna di dalam ruang-ruang terapi.

Tahap akhir perancangan, dikembangkan dengan mendekatkan unit medis
dengan unit psikologis untuk memudahkan menjalin kerjasama informasi yang baik. Musholla
menjadi satu massa terpisah yang diletakkan ditengah-tengah komposisi massa bangunan
yang bertujuan untuk memudahkan pencapaian dan sebagai simbol bahwa kesembuhan
didapat dari sang pencipta dan manusia hanya dapat berusaha dan tawakal. Area terapi
musik dipisahkan dengan unit medis, hal ini bertujuan untuk meminimalkan efek suara pada
ruang-ruang terapi lainnya. Entrance dibagi menjadi satu entrance utama dan dua sub
entrance, yaitu entrance utama berhubungan langsung dengan lobby, entrance berhubungan
dengan unit Psikologi dan Medis, dan entrance berhubungan dengan medis dan penunjang.
Penekanan Open Space di dalam komposisi massa didasarkan pada kedekatan ruang terapi.
Open space Unit medis membangun saraf pergerakan anak, dan unit psikilogi membangun
sikap bersosialisasi dan kerjasama pada anak-anak autistic. Area tunggu menjadi terpencar di
depan kelas ruang-ruang terapi dan berhubungan langsung dengan open space. Vegetasi
pada open space menggunakan vegetasi tanaman yang berbunga sepanjang tahun dan
memiliki warna bunga yang beraneka ragam dan cerah untuk memudahkan pengenalan anak
ketika mereka belajar di luar ruangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

I1. PENGERTIAN JUDUL
Pusat Autisma Yogyakarta adalah bangunan yang difungsikan sebagai

lembaga informasi tentang autisma yang selama ini masih sangat kurang di
masyarakat dan sebagai tempat rehabilitas penanganan penyandang autisma
dengan cara terapi pembinaan, pelatihan dan juga pendidikan sehingga mereka
menjadi lebih baik dan berperilaku normal.

1.2. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN
Autisma diartikan secara umum adalah gangguan perkembangan pada fungsi

susunan saraf pusat tetapi apabila dijelaskan secara kedokteran maka autisma
adalah syndrome yang terjadi karena permasalahan neorologis dengan celebral
cortex, cerebellum, otak tengah, otak kecil, batang otak, pons, hipotalamus,
hipofisis, medulla1. Ada beberapa pendapat menyatakan bahwa indera penglihatan
dan pendengaran pada penyandang autisma bermasalah tetapi apabila diperiksa,
dokter menyatakan bahwa pada kedua panca indera tersebut sangat normal.
Karena adanya kasus tersebut maka menyebabkan perkembangan anak pada
bidang komunikasi, interaksi dan perilaku berbeda dari anak-anak lain yang
tumbuh secara normal sehingga terjadi kegagalan perilaku dalam membina
hubungan interpersonal.

Autisme menurut istilah ilmiah kedokteran, psikiatri, dan psikologi termasuk
dalam gangguan perkembangan pervasive (pervasive developmental disorders).
Secara khas gangguan yang termasuk dalam kategori ini ditandai dengan distorsi
perkembangan fungsi psikologis dasar majemuk yang meliputi perkembangan
keterampilan social dan berbahasa, seperti perhatian, persepsi, daya nilai terhadap

•Triantoro Safari. »Autisme:Pemahaman bam untuk hidup bermakna bagi orang tua". Penerbit
Graha Ilmu, hal 3
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realitas, dan gerakan-gerakan motorik. Alasan autisma masuk dalam gangguan
perkembangan pervasive adalah sebagai berikut:

1. Pertama, dalam gangguan perkembangan pervasive beberapa fungsi
psikologis dasar anak terganggu.

2. Kedua, anak-anak mengalami gangguan kualitatif berat yang tidak normal
bagi setiap tahap perkembangan manapun karena ganguannya berupa
distorsi atau penyimpangan dalam perkembangan.

Autisma dapat juga dikatakan sebagai gangguan neurobiologis yang
disertakan dalam beberapa masalah, seperti automunitas, gangguan pencemaan,
dysbiosis pada usus, gangguan integrasi sensorik, dan ketidakseimbangan susunan
asam amino. Gejala autisma yang dilihat dari bidang psikologi setelah anak
mencapai usia 3tahun2, yaitu berupa :
1. Gangguan dalam bidang komunikasi verbal maupun non-verbal.

! Terlambat bicara

+ Meracau dengan bahasa yang tidak dapat dimengerti orang lain
+• Bila kata-kata mulai diucapkan ia tidak mengerti artinya
i Bicara tidak dipakai untuk komunikasi

+ labanyak menitu atau membeo (echolia)
+ Beberapa anak sangat pandai meniru nyanyian, nada maupun kata-kata

tanpa mengerti artinya
+ Sebagian (20% )dari anak-anak ini tidak dapat bicara sampai dewasa
+ Bila menginginkan sesuatu ia menarik tangan yang terdekat dan

mengharapkan tangan tersebut melakukan sesuatu untuknya
2. Gangguan dalam bidang intraksi social :

i Menolak/ menghindar untuk bertatap mata

f- Tak mau menengok ketika dipanggil

+ Seringkali menolak untuk dipeluk

' Seminar Pelatihan Autisma yang diselenggarakan oleh Yavasan Autisma Indones.a pada tangga.
22 September 1999. Graha Sucofindo. Jakarta
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+ Tak ada usaha untuk melakukan interaksi dengan orang lain dan lebih
asik bermain sendiri

-I- Bila didekati untuk diajak bermain bersama malah menjauh
3. Gangguan dalam bidang perilaku :

Pada anak autisma terlihat adanya perilaku yang berlebihan (excessive)
dan kekurangan (deficient).

Contoh perilaku yang berlebihan adalah :
1 Adanya hiperaktivitas motorik, seperti tidak bisa diam, lari kesana-sini

tak terarah, melompat-lompat, berputar-putar, memukul-mukul pintu
atau meja, mengulang-ulang suatu gerakan tertentu.

Contoh perilaku yang kekurangan adalah :
+ Duduk diam melamun dengan tatapan mata yang kosong, bermain

secara monoton dan kurang variatif secara berulang-ulang
!• Duduk diam terpukau oleh sesuatu hal, misalnya bayangan, atau benda

yang berputar

+ Kadang-kadang ada kelekatan pada benda tertentu, seperti sepotong
tali, kartu, gambar, gelang karet atau apa saja yang terus dipegangnya
dan dibawa kemana-mana

•l- Perilaku yang ritualistic sering terjadi.

4. Gangguan dalam bidang perasaan/emosi:
+ Tidak adanya atau kurangnya rasa empati, misalnya melihat anak

menangis, ia tidak merasakan kasihan tetapi melainkan merasa
terganggu dan anak yang sedang menangis tersebut dan mungkin
didatangi dan dipukul

I Tertawa-tawa sendiri, menangis atau marah-marah tanpa sebab yang

nyata

+ Sering mengamuk tak terkendali (temper tantrum), terutama bila tidak
mendapatkan apa yang diinginkan, ia bahkan bisa menjadi agresif dan
destruktif

Nurrizka / 01512121
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5. Gangguan dalam persepsi sensoris :
+ Mencium-cium, menggigit atau menjilat mainan atau benda apa saja.
-I- Bila mendengar suara keras langsung menutup telinga
-h Tidak menyukai rabaan atau pelukan
+ Merasa sangat tidak nyaman bila memakai pakaian dari bahan yang

Gejala-gejala yang digambarkan diatas adalah indikasi diagnosis awal
apakah anak tersebut penyandang autisma infantil (autisma masa kanak) yang
berat, sedang dan ringan. Untuk penyandang autisma infantile berat, hampir
memiliki 90% gejala diatas, sedangkan untuk penyandang autisma infantile
sedang hanya beberapa dari gejala yang ada.

Anak yang positif menyandang autisma infantile tidak dapat disembuhkan
akan tetapi autisma dapat ditekan seminimal mungkin sehingga mereka dapat
hidup seperti layaknya anak normal lainnya dengan cara memberikan terapi dan
juga pengobatan yang tepat. Terapi yang diberikan pada anak penyandang autisma
infantile bertujuan untuk meningkatkan kepekaan dalam bidang komunikasi,
interaksi atau hubungan social dan perilaku oleh para profesional yang bergerak
dibidang autisma. Tetapi terapi untuk anak yang menyandang autisma infantile
berat hanya untuk meringankan gejala karena hampir semua gejala yang ada
terdapat pada anak tersebut.

Berbagai jenis terapi yang diterapkan pada penyandang autisma, seperti
3

misalnya :

-\- Applied Behavior Analysis (ABA)
+ Sensory Integration therapy (SI)

I Terapi Okupasi

+ Facilitated Communication (Terapi Wicara)

+ Auditory Integration Training

•!• Imitation Training Option
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•V Megavitamin Therapy

1- Medikamentosa / Drug Therapy

i Snoezelen Therapy

+ Diet Therapy dan lain sebagainya

Dengan beragamnya gejala autisma sehingga tidak mungkin un.uk se.iap
anak hanya men]a,ani satu Jenis terapi, dan yang harus selalu diinga, adak*
bahwa se.iap anak mempunyai kebutuhan yang berbed,beda seh.ngga anak
penyandang autisma memeriukan penanganan satu orang terapis untuk satu anak.
Keberhasilan terapi sanga, dipengaruhi oleh beberapa faktor, yattu:

... Berat atau ringannya gejala karena has.l ini juga tergantung dart berat
atau ringannya kerusakan saraf pada otak.

+ Umur sangat penting karena makin muda us.a anak pada saa. terap,
dimulai. maka makm besar kemungkinan untuk berhasil. Us.a yang
paling baik antara umur 2-4 tahun, dimana se. otak anak masih b.sa
dirangsang untuk membentuk cabang-cabang baru.

, Kecerdasan. Makin eerdas anak tersebut, makin baik prognis.snya
oleh karena ia akan bisa menangkap pelajaran lebih cepat.

; Bicara dan berbahasa. Dua puluh persen dari penyandang aut.sma
tidak mampu berbicara seumur hidup, sedangkan sisanya mem.l.k,
kemampuan berbieara dengan kefasihan yang berbeda-beda. Mereka
dengan kemampuan berbicara yang lebih baik mem.liki prognosa
yang lebih baik.

- Terapi yang intensif dan terpadu. Tatalaksana terapi pada penyandang
autisma hams dilakukan dengan intensif dan terpadu. Terapi
disarankan dilakukan selama 40 jam seminggu seh.ngga peran serla
orang tua sanga, membantu perkembangan anak dalam terap.nya.

ibid
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Selain i.u. penanganan anak autisma infantile juga memerlukan dok.er-
dok.er yang bergerak dibidang Neurologi (saraf,, Psikiater, Mata, THT, dan G.z,
Ha, ini dikarenakan kompleknya permasalahan kesehatan dan kejiwaan yang
sanga, rentan pada anak-anak autisma infantile ba.k berat, sedang dan nngan .

Pengatnran gizi dan die. pada anak autisma infan.i.e dilakukan dengan
eara pengaturan makanan berupa jenis-jenis kandungan apa saja yang dibolehkan
di dalam makanan mereka. Karena dari makanan yang di konsums,. dapa,
mempengaruhi emosi dan ren,an„ya anak au.isma oleh alergi yang d.sebabkan
bahan makanan dan obal-oba.an yang mereka konsums,.

Kadar gula yang harus se.alu dijaga agar anak autisma mfan.de ttbk
mudah mengamuk (,an,rum) karena mempengaruhi emosinya* Sedangkan pada
saraf, untuk memastikan apakah anak yang mereka periksa mengalam, ke.a.nan
a,au tidak sehingga dapa, dipu,uskan apakah anak tersebut positif aufsma. Pada
Mata dan THT un.uk memastikan apakah kedua panea .ndera tersebut normal a,au
eacat, karena apabila normal^dan anak tersebut memiliki gejala-gejala aubsma
maka dapat dinyatakan positif7 autisma.

Penyandang au.isma infantile banyak terjadi di se.uruh belahan dun.a.
Menurut peneli.ian, .ingka, prevelensi dari au,isma ini diperkirakan empa, sampa,
dengan lima per .0.000 anak yang menga.ami au,isma. Beberapa penelitian yang
menggunakan defmisi yang leb.h luas dari aut.sma memperkirakan
sampai dengan sebelas dari per 10.000 anak' Sedangkan hasil
Yayasan Au.isma Indonesia, dalam beberapa tahun ini terjadi peningkatan
penyandang antisma infantile. Kasus pada tahun ,989 ditemukan dua sampa,
dengan empa. penyandang au.isma infantile dari ,0.000 kelahiran dan mentngka,
menjadi lima belas sampai dengan dua puluh anak pada tahun ,997 dan jumlah
r^^^TT^p-^ t„dans >ang Lhu*. rn.n-.-i p™Sa,a„an pada aaak-
.D^"™DS^Kisan n,« « BadiS an,B,ik, Pce.i, Qani.a
'E—dS" hHu*, End-. >ang U™. n»-«»i P—» -* »'*"

anak di RS Pondok Indah Jakarta SdaBn. &^
" Dawson, O&Castelloe. P. i«,n. Au„in., .Nt
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~ ,..- -—r:tJ,:;zr:::i:-:

bentuk k,ii,,k,.„ik terapi sederhana sepert. rumah ««-«££
fu„gsi menjadi ruang-ruang terapi yang diseka, dengan seadanya. Ke ^
Li Has ,e ih banyak ,erdapa, pada rumah saki. besar yang mem,..k. khn.k
"yang lebih disubkan kembali un,uk perkembangan anak seper,, yang
dilakukan oleh Rumah Saki, Pondok lndah Jakarta Selatan.

Le.pa anak au.isma infan.ile yang saraf mo,oriknya lemah memerlukan
wsenerti kursi roda (handicap) ,eU,pi pada klinik ,erap, spec.al

Sehi„gga tidak jarang anak tersebu, harus d.gendong sampa, rnang

ttraPin:am,r semua k,.n, .erapi fdak memiliki k.elasan sirkulasi. Tidak

1^:1 — di daerah Bun,, Jakarta Sela.an di ba^peng^san
x, A- ai Center Tetapi klinik di daerah Tanggerang memiliki sirkulai

^mmull, teriiha. pengelompokan ru« berdasarkan
^gsibangunannya yang masih sang, sederhana ^

Di dalam awal perkembangan anak. peran elem
pengaruh sanga, dominan karena secara psikologis dapat memicu kemgmtaJtuan
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yang dapat menimbulkan rasa ketertarikan. Untuk anak autisma, peranan indera

penglihatan sangat berpengaruh pada minatnya seperti yang ditulis oleh penderita

autisma yang berusia 3 tahun, yaitu :

"Kenyataannya, aku hanya makan sesuatu yang menurutku enak dipandang dan

dirasakan, atau yang punya keterkaitan yang menyenangkan dengan diriku, lebih

dari apapun."

".... Dokter mengambil sedikit contoh darah dari daun telingaku. Aku bekerja

sama. Aku tertarik pada kotak kartu warna-warni yang bisa berputar, yang

diberikan dokter kepadaku. Akujuga menjalani tes pendengaran, "

Jadi dapat disimpulkan bahwa tampilan yang enak dipandang oleh indera

penglihatan dan juga benda peraga berwarna-warni dapat membangun minat

ketertarikan benda dan masa pada anak. Akan tetapi sangat disayangkan karena

warna hanya terdapat pada benda peraga dan ruang terapi saja sedangkan untuk

fasade bangunan tidak adanya permainan warna. Ini dapat dilihat pada beberapa

klinik terapi yang diterapkan pada rumah tinggal karena klinik-klinik tersebut

sama sekali tidak memberikan tampilan sebagai klinik terapi tumbuh kembang

anak special needs.

Dari uraian-uraian yang telah dijabarkan di atas maka diperlukan wadah

fisik yang layak untuk masalah autisma baik dari segi kedokteran, psikiatri dan

psikologi dengan tujuan untuk mengatasi semua masalah yang dihadapi oleh

penyandang autisma infantile baik dari segi kedokteran, kejiwaan dan pendidikan

sehingga mereka menjadi lebih baik. Wadah tersebut adalah Pusat Autisma

Yogyakarta yang menangani masalah autisma dan juga sebagai lembaga informasi

tentang autisma yang selama ini masih sangat kurang pada masyarakat umum.

penampilan bangunan harus semenarik mungkin untuk membangun rasa

ketertarikan penyandang autisma infantile sehingga mereka merasa nyaman dalam

menjalani terapinya yang cukup panjang, yaitu kurang lebih dua tahun atau lebih.

9Donna Williams, "Dunia Dibalik Kaca : Kisah nyata seorang gadisautistik". Penerbit Qanita
Mizan, ha! : 17
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1.3. PERMASALAHAN

I 3.1. Permasalahan UmumBagaimana merancang Pnsa, Autisma Yogyakarta yang menartk da
me„ye iakan semua fasi,i,as un,uk menangani masa.ah au.isma un.uk mem cu
Ilmelakukan in.eraksi soeia, dengan hngkungannnya dari seg, kedok.era„ da
kejiwaan. Selain i.u, bangunan ini JUga difungsikan sebagai sarana mformas,
Ik orang.ua dan masyaraka, umum karena mas.h kurangnya informa, .en,ang
autisma pada masyarakat.

I 3.2. Permasalahan Khusus' Bagatmana mendesain .n.enor ruang yang membangun keingman anak un.uk
hersos alisasi, dan mendukung ak.ifi.as terapi autisma dengan pengolahan warna

gai sarananya. Serta pengolahan penampilan bangunan seh.ngga mendu ung
1 nan .era, ba.k dar, segi kedokteran dan kejiwaan penyandang^ —
infan,i,e dengan menggunakan wama. Me„desa,n pergeraka, ruang ^ era™
sehingga adanya kejelasa, sirkulasi anfar ruangan dalam bangunan un,uk anak
autisma normal dan caca,, pengelola dan pengunjung.

1.4. TUJUAN DAN SASARAN

WmHII desain yang berfungsi sebagai bangunan yang mewa^hi dan
mendukung semua ak.if.tas terapi penyandang autisma dari seg. med.s, seg
Tllogl ehingga diperlukannya .ampi.an bangunan dan desain ruang yang
Illg darfsegi keamanan dan efek psikolog, pada pengguna hangup
ttrutama pada -* au,isma. Bangtuta, juga berfungsi sebaga, pusa —
antuk orang tua dan masyaraka, karena mas.h kurangnya mformas, .entang
autisma.
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1.4.2. Sasaran

+ Desain ruang yang mendukung kegiatan terapi autisma dengan
menggunakan pendekatan terapi warna sehingga terciptanya suasana
kondusif selama menjalani kegiatan terapi.

+ Tata ruang yang jelas antara area terapis dari segi kedokteran dengan
area terapis dari segi kejiwaan.

+• Bentuk arsitektural bangunan baik dari tampilan dan juga interior yang
bertujuan mendukung terapi autisma infantile.

1.5. KEASLIAN PENULISAN

a. Judul :Pusat Terapi Gangguan Perkembangan Anak di Yogyakarta
Oleh : Tri Martiani, Juta UII

Perbedaan :Judul diatas merencanakan wadah terapi gangguan perkembangan
anak yang mengalami Autisma, ADHD, Celebral Palsy (CP), dan
Asperger Syndrom.

b. Judul : Pusat Terapi Autisma Di Jogjakarta
Oleh : Ratna Rahmasari, Juta UII

Perbedaan : Judul diatas merencanakan pusat terapi autisma berdasarkan
kepada kondisi Psikologis anak autisma sebagai dasar
perencanaan.

1.6. LINGKUP BATASAN

a. Perencanaan dan perancangan Pusat Autisma Jogjakarta hanya
menyelenggarakan terapi pada tahap Program Intervensi Dini dan Program
Terapi Lanjutan karena pada tahap Layanan Pendidikan Lanjutan, anak
autisma sudah disarankan untuk bersekolah pada sekolah umum agar mereka
dapat memiliki figure model anak normal dan meniru tingkah laku anak
seusianya.
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b Perencanaan dan perancangan Pusat Au.isma Jogjakarta hanya menerapkan
' un,uk pelayanan terapi anak penyandang autisma. tetapi apab.la ada

penyandang autisma yang berbarengan dengan gangguan seperti h.perakt.f,
epilepsy dan retardasi mental, maka yang ditangani dalam wadah ini hanya
masalah keautisannya.

I 7 LINGKUP PEMBAHASAN
' 'Lingkup pembahasan dibatasi pada desain ruang terapi, tata ruang d.dalam
bangunan, komposisi massa bangunan dan penampilan bangunan karena mas.h
kurangnya pengolahan pada aspek dialas pada klinik-klin.k lumbuh kembang
anak.

1.8. METODE PEMECAHAN PERMASALAHAN
Metode pemecahan masalah itu dilakukan dengan :
-r Pengumpulan data

1. Study literature yang mendukung bagi kajian.
2 Observasi langsung ke lapangan, yaitu:

- Klinik Tumbuh Kembang Anak RS Pondok Indah, Jakarta Selatan
-Pusat Terapi Tumbuh Kembang Anak YAMET Cilandak ,Jakarta

Selatan.

3. Wawancara dengan Psikolog Endang, (RS Pondok Indah), Psikolog
Indah (Pusat Tunbuh Kembang Anak YAMET)

4. Dokumentasi Lay Out dan foto

4* Analisa . ,Mengenai :karak.eris.ik autisma terhadap pola dan bentuk sirkulas,, pengaruh
besar ruang yang melipu.i perhilungan s,andar ruang, kapasiias ruang, dan
pengaruh pena,aan ruang terhadap perkembangan terapi penyandang auhsma.

t Sintesis

Berupa konsep-konsep perencanaan dan perancangan.

Nurrizka / 01512121
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PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapiwarna^^^^^^^^^^

1.9. S1STEMATIKA PEMBAHASAN
RAB I PendahuluanMlgungkapka„ la.r belakang. permasalahan, .njuan dan sasara, eas an
"enuhsan, Imgkup ba.san, lingkup pembahasan, me,ode pemeeahan masalah, dan
sistematika pembahasan.

RAB II. Tinjauan UmumM.gemukakan ,en,a„g Te,ap, Au,isma, k.asifikasi a,au ,ingka<a„ kunkulum
,erap mod.f.kasi perilaku un,uk au.isma, kua„,as dan kapasi.as ruang s.rkulas

tempat-tempa, terapi, dan teori-teori ars.tektura, yang berhubungan enga
tisma dari segi persyaratan ruang berdasarkan pada seg, psikolog, anak, s,a„dart

Tkuran ergonomi anak. akfifitas kegiatan yang diwadah,, fasilitas penun.ang
kegiatan, dan teori-teori yang berhubungan dengan lata ruang.
RAB HI. Analisa Permasalahan

,. • i • .„„ Hari RAB II beserta analis.s programMengemukakan tenlang anahs.s lanjutan dar, BAB II.
„a„ bubungan ruang, organisasi ruang, dan analisis yang kesemuanya dan
Ilrlis tersebu, harus menjadi solusi dalam memeeahkan masalah yang ada dan
menjadi konsep untuk perancangan Pusa, Autisma Yogyakarta.
BAB IV. Konsep Perencanaan dan Perancangan
Mematangkan konsep yang nanUnya menjadi acuan perencanaan dan perancangan
Pusat Autisma Yogyakarta.

— mno191 Pendahuluan 12
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PUSAT AUT.SMA YOGYAKARTA
Terapiwarna^^^^r^^^^^

BAB II

LANDASAN TEORI

H1 TUAUAN TERAPI AUTISMA

ULCLehatan dan k.iwaa, B.dang keseha,an yang -0— —
terapi adalah dokter saraf, dokter THT, dokter Mata. dan dokter G,z,

II 12 Bentuk Pelaksanaan Terapi Autisma
W Autisma dapat diselenggarakan oleh siapa saja tetapi harus mengacn
Terapi Auuwua v T, nenvelenggaraankepada panduan dari departemen pendidikan nasional. Tahapan penye
terapi autisma infantile adalah sebagai berikut:
TT 12 1 Program Intervensi Dim :" Tatalaksl Perilaku /Applied Behavior Analysis (ABA) /D.scre.e Tr,a,

Training (DDT) / Metode Lovaas :MIpaka produk dar, Lovaas dkk pada Young Au,is,ik Project d, UCLA
USA Iray mi menggunakan prosedur perubahan perilaku untuk memban,
"lidu membangun kemampuan dengan ukuran nila, nila, yang ada

——T- • 0151?1?1 Landasan Teori l3
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Pusat Autisma Yogyakarta

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Sistem ini dapat digambarkan pada bagan dibawah ini:

Bisa

Instruksi # 1

Tidak Bisa

Bisa

Instruksi # 2

Tidak Bisa

I
Instruksi # 3 + Prompt

-* Imbalan

-» "Tidak"

f

-» Imbalan

-»"Tidak"

-* Imbalan

Gambar 1

Bagan format umum uji-coba
latihan (training trial) tatalaksana perilaku

Pengajaran/pelatihan ABA dimulai dengan system one-on-one, Yaitu satu-

guru satu-murid dalam satu ruangan yang bebas distraksi (pengalihan perhatian).

Kemudian secara bertahap anak dialihkan dari instruksi satu-guru satu-murid satu-

ruangan, ke kelompok kecil, kemudian ke kelompok besar yang merupakan suatu

kelas pada sekolah umum. Pada tahap awal masih didampingi (shadow) oleh

terapis sampai anak tersebut mandiri.

Kesulitan-kesulitan anak penyandang autisma infantile pada bulan-bulan

pertama menjalani terapi ABA antara lain:

1. Kesulitan konsentrasi

2. Anak belum mampu mengikuti intruksi terapis

3. Perilaku anak masih sulit diatur

4. Anak berbicara/ mengoceh atau tertawa sendiri pada saat belajar

5. Timbul tantrum (mengamuk) bila tidak mampu mengerjakan tugas

6. Komunikasi belum lancar atau belum mampu berkomunikasi sama sekali

7. Tidak mau bekerjasama dan bermain

Nurrizka 01512121 ,a n d a s a n eon
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PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi warnaset^^a^ar^r^c^g^^^^

B. Intervensi LEAP (Learning Experience and Alternative Program for
preschooler and parents)

Intervensi LEAP tergabung dengan Tatalaksana Perilaku (ABA) ke.ika
penyandang autisma infantile sampai pada tahap berkelompok. Ti.ik bera, dan
Intervensi LEAP adalah un.uk melatih perkembangan social penyandang au,,sma.
C. Floor Time

Tergabung dengan Tatalaksana Perilaku (ABA) ketika penyandang
autisma infantile sampai pada tahap berkelompok. Menitik beratkan untuk mela«,h
pentingnya perkawanan /persahabatan (relationship).

II 12.2. Program Terapi Penunjang :
Beberapa jenis terapi penunjang untukk anak penyandang autisma infantile,
adalah sebagai berikut:

A Psikologi danPsikiatri
1 Terapi Wicara / Fasilitated Communication: membantu dan melatih

melancarkan otot-otot mulut, pemahaman bahasa (reseptif) dan pengajaran
(ekpretif) sehingga anak dapat berbicara dan berkomunikasi lebih baik.

2 Terapi Okupasi: untuk menangani gangguan pengintegrasian sensori, yaitu
sensori taktil, sensori propioseptif, sensori vestibular, sensory pendengaran
(berkerjasama dengan dokter THT), sensori visual (berkerjasama dengan
dokter mata), dll. Hal ini ditandai dengan perilaku anak yang tidak suka
memakai baju kasar, tidak suka dipeluk, makan sangat pilih-pilih, dan
Iain-lain.

3 Imitation Training Option: Melatih anak penyandang autisma infantile
untuk menirukan perilaku yang normal dan memberikan pengertian
maknanya sehingga mereka paham dan mengerti.

4. Snoezelen Therapy: ruangan yang memberikan rasa nyaman dengan
pengaruh cahaya, visual dan aroma sehingga dapat menurunkan emosi

Nurrizka / 01512121
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PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi warnasebagM_dasar perancangan interior^

anak yang mengalami stress ketika menjalankan terapi sebelumnya.
Berkerjasama dengan Dokter Mata dan THT.

' 1. Terapi Medikamentosa / drug therapy: Dilakukan oleh Dokter kejiwaan
dan Dokter Saraf yang bertujuan untuk menekan tindakan agresif anak
terhadap orang lain, yaitu seperti; merusak, menyakiti diri sendiri,
hyperaktif, gangguan tidur, dan melakukan tindakan berulang-ulang dan
terus-menerus.

2 Auditory Integration Training: untuk melatih pendengaran anak dengan
nada tertentu yang terus-menerus atau dengan mendengarkan musik klasik
sehingga merangsang reaksi anak. Dilakukan oleh Dokter THT, Dokter
Saraf yang bekerjasama dengan psikolog.

3 Diet Therapy: mengatur pola makan anak penyandang autisma karena
mereka sangat rentan mengalami alergi dari kandungan tertentu yang
terdapat dari makanan yang dikonsumsi.. Dilakukan oleh Dokter Gizi.
Megavitamin Therapy: Dilakukan oleh Dokter Gizi dan hanya
membutuhkan ruang konsultasi dan Laboraturium untuk pengecekan darah
pada anak penyandang autisma. Pengecekan darah untuk mengetahui
alergi anak, karena adanya beberapa obat-obatan dan vitamin yang tidak
boleh dikonsumsi.

Sensory Integration Therapy (SI): Dilakukan oleh Dokter Saraf. Terapi ini
bertujuan untuk meningkatkan kepekaan motorik kasar anak penyandang

4.

autisma.

II 12.3. Layanan Pendidikan Lanjutan:
Anak penyandang autisma sudah bisa menekan keautisannya dan berperilaku

normal seperti anak-anak pada umumnya sehingga mereka disarankan untuk
bersekolah di sekolah umum. Tetapi pada bulan-bulan awal masih diperlukannya
bimbingan dari terapis.

Nurrizka / 01512121 Landasan Teon
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PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terani warna sebagai dasar perancangan interior^

Anak sudah selesai menjalani program terapi di Pusat Autisma Yogyakarta
(Yogyakarta Autism Center).

II.1.3. Pedoman Kurikulum Terapi Autisma
DR . YHandoyo, MPH dalam bukunya yang berjudul "Autisma: Petunjuk

praktis dan Pedoman Mated untuk anak normal, Autisma dan Perilaku Lain"
sebagai berikut:

Tabel 1: PROGRAM KURIKULUM TINGKAT DASAR

No Kompetensi

Kemampuan

Mengikuti

Tugas/pelajaran

Kemampuan

Imitasi

(meniru)

Kemampuan

Bahasa

Reseptif

Alat

Kursi

Meja

Tidak ada

Buku

Gambar

Benda:

Hewan

Tanaman

Buah

Huruf

Angka

Audio

Terapi

Wicara

Okupasi

Okupasi

Wicara

Okupasi

Kegiatan

a. Duduk mandiri di kursi
b. Kontakmata saat dipanggil na-

manya .

c Kontakmata ketika diberikan

perintah .

d. Merespon instruksi

a. Imitasi gerakan motorik kasar

b. Imitasi tindakan (aksi) terhadap

benda

c. Imitasi gerakan motorik halus

d. Imitasi gerakan mulut

Intensitas

1x

Seminggu

1 hari (2x)

per I Jam

1x

Seminggu

1 hari (2x)

per I Jam

a. Melakukan perintah sederhana

b. Identifikasi bagian-bagian tubuh

1x

Seminggu

1 hari (3x)

per I Jamc. Identifikasi benda-benda

d. Identifikasi qambar-gambar

e. Identifikasi anqqota keluarga

f. Melakukan perintah kata kerja
g. Identifikasi kata-kata kerja pada

gambar
h. Identifikasi benda-benda di ling-

karan

. Menunjuk gambar-gambar dalam
buku

. Identifikasi benda-benda menurut

fungsinya

k. Identifikasi kepemilikkan
I. Identifikasi suara-suara di ling-

kungan

Kemampuan

Bahasa

Ekspresif

Contoh

gambar dan

Wicara a. Menunjuk sesuatu yang diingini
sebagai respon dari "mau apa?"

1x

Seminggu

1 hari (3x)

Nurrizka 01512121 Landasan leori
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Kompe

emampu;

engikuti

jgas/pela

emampua

litasi

neniru)

emampuan

ahasa

eseptif

izka

benda, foto

keluarga

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi warnasebagai dasar pe^canganjntenor_

b. Menunjuk secara spontan benda-
henda vang diingini .

c. imitasi suara dari kata
d. Menvebutkan benda-benda
eJUIejiyebu^kan^ambaT^arr^
jjyiengjt^kan^ecaj^erba^^

_b^nc^_yjng_djinginkan_
g. Mengatakan "ya" dan "tidak" untuk

sesuatu yang disukai dan tidak
disukai

h. Menyebutkan nama-nama anggota
keluarga .

j_Membuat pilihan
I Salinq menyapa
k. Menjawab pertanyaan-pertanyaan

sosial

I. Menyebutkan kata kerja di gambar,
orang lain djn_djnsgndjrj

m. Menyebutkan benda sesuai
Hanpan funqsinya

n. Menvebutkan kepemilikan

per I Jam

Kemampuan Pre-

Akademik

Contoh

gambar:

benda

warna

huruf

angka

Okupasi a. Mencocokan benda
b. Menyelesaikan aktifitas sederhana

secara mandiri

1x

Seminggu

1 hari (3x)

per I Jam

Gelas

Sendok

Garpu

Baju Pribadi

Nurrizka / 01512121

c. Identifikasi warna-warna

Identifikasi herbaoai bentuk

Identifikasi huruf-huruf
f. Identifikasi angka-angka

g. Menyebut (menghapal) angka 1
gampaidengan 10

h. Menghitung benda-benda

b. Makan dengan menggunakan
sendok dan garpu

<-. Melepas sepatu

d. Melepas kaos kaki

p.. Melepas celana
f. Menggunakan serbet/tissue

j_ Training buanq air kecil

1x

Seminggu

1 hari (3x)

per I Jam

i.and as an leori
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Tabel 2

pUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
sebagaid^sarj^ar^n^n^^^

Terapi warna

:PROGRAM KURIKULUMIT1NGKAT INTERMEDIATE
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Kemampuan

Bahasa

Ekspresif

.rrizka

Contoh :

gambar

benda

huruf

angka

buku cerita

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
TerapiwaTrtas^g^^rp^n^^Trder^

_bendj_d^figambar_
r. menjawab ya/tidak sebagai

jawaban atas pertannyaan
_J2en5enaJbej^a_tan_Ee^^
s.Menyebutkan benda /objek

denganjTierata_

a Meniruun^kapariqjjaJi^^
•OJemintFbendaienda yang

diingini dengan menggunakan
kalimat sebagai jawaban "mau

apjT . —
XMeTramggilorang tua dan

l^ejauhan .
d Meminta benda yang diingini

secara spontan dengan
rrionggunakan kalimat

e. menyebutkan nama benda
didjJsarkajUurigsinya

UVIerryjbAitkarUu^
g. Menyebutkan nama dan bagian

_tubujisesuan\ingjinya_
h. Menyebutkan fungsi bagian-bagian

tubuh

ijflervyebiitkanrvar^^
iJ/lervyebjjtJsarierrro^i_
jUWejryebjjt*ariJ<atejpji_
ij^en^gurrakajijsalim^
jrjjsajingtoeAajasa^
n. Menyatakan "saya tidak tahu" jika

diminta untuk menyebutkan nama
bejida^angjdakjikenal

oJVIeiiarvyakanpertanyja^
jjyjenyjbjj*ajikalLdeEa!L
qjyTerryebutonJ^ata_a£nti_
r. Menjawab pertanyaan

jengjtajjuajijjmum_
s Me™ebuikan_sesuaTje^^
tTwielicertaikaTrgambar di dalam

kalimat

u. Menceritakan benda-benda yang
terlihat

v. Menyebutkan nama benda-benda
_yjn£^di^ajamjijanc
wjyjenjreMkanJw^^
x. Menyebutkan fungsi petugas di

masyarakat_

1x

Seminggu

1 hari (3x)

per I Jam

 



PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi warna sebagai dasar perancangan interior_

pprmain peran dengan boneka

Kemampuan Pre-

Akademik

Gambar

Angka

Huruf

Buku Cerita
Buku

Gambar

Wicara

Okupasi

a. Mencocokan benda dari kelompok
yang sama .

^j^/ipnyebutkan jumlah item

No

^Mpncocokan angka dengan jumlah

d Mpncocokan huruf besar dengan

huruf kecil

a_Mgncocokan kata-kata yang sama
f. identifikasi lebih (besar) dan lebih

(kecil)

j_MRnqurutkan angka dan huruf
h. Menyelesaikan kalimat sederhana
i. Meniru tulisan huruf dengan angka—
j. Identifikasi nama yang tertulis

Dengan gambar

k. Menggambar sederhana

Menulis nama

m. Menempel

n. menggunting

o, Mewarnai dalam garis

Tabel 3:PROGRAM KURIKULUM TINGKAT ADVANCE

Kompetensi

Kemampuan

Melaksanakan

Tuoas / Pelajaran

Kemampuan

Imitasi

(meniru)

Alat

Tidak ada

Tidak ada

Terapi

Okupasi

Wicara

Kegiatan

a. Melakukankontak mata selama

percakapan

b. Melakulan kontak mata saat
instruksi kelompok

a. Meniru urutan yang rumit
(komplek)

b. Meniru perilaku teman

c. Meniru respon verbal dari teman

1x

Seminggu

1 hari (2x)

per I Jam

1x

Seminggu

1 hari (3x)

per I Jam

Intensitas

1x Seminggu

1 hari (2x)

per I Jam

1x Seminggu

1 hari (2x)

per I Jam

Nurrizka 01512121
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Kemampuan

Bahasa

Reseptif

Kemampuan

Bahasa

Ekspresif

Nurrizka

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Contoh •

gambar

benda

buku cerita

Wicara

Okupasi

a. Melakukan instruksi tiga tahap

b. Melakukan instruksi kompleks dari

jaraj jauh
c. Identifikasi benda-benda yang

sama .

d. Menyebutkan nama orang /tempat
melalui suatu penjelasan

e. Menyebutkan nama benda ketika
diperlihatkan sebagian

f. Identifikasi benda-benda yang

berbeda .

g. Identifikasi benda yang tidak
Masuk kelompoknya

1x Seminggu

1 hari (2x)

per I Jam

h. Identifikasi tunogal atau jamak
i. Menjawab pertanyaan siapa, apa,

kapan, dimana setelah mendengar
suatu cerita terapi

j.Menjawab pertannyaan kata tanya
apa, siapa, kapan, dimana dan
mengapa pada satu topik

k. Mengikuti instruksi "tanya"

I. Menemukan benda yang tersembu-
nyi saatdiberikan petunjuk loka-
sinya

m. Membedkan kapan harus bertanya

Dan kapanharus menjelaskan /

menjawab

Benda

Gambar

Huruf

Warna

Angka

Wicara a. Menyatakan "tidak tahu" terhadap
pertanyaan yang tidak dipahami

1x Seminggu

1 hari (2x)

per I Jam

01512121

b. Menyebutkan nama kategori /
kelompok suatu benda

c. Menyebutkan nama benda-benda
pada suatu kelompok

h Menceritakan kembali suatu cerita

e. Menjelaskan suatu benda yang

tidak terlihat
f. Mengingat kembali kejadian yang

lalu
g. Menjelaskan suatu topik pembica-

caraan .

h. Menceritakan cerita sendiri

i. Mendengarkan percakapandan me-

nanyakan sesuatu tentang

percakapan itu .—

i. Melabel kepemilikan

k. Bertanya dan mengulangi infonnasi
. Menyatakan kebingunqan dan me-
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Kemampuan
Bahasa

Abstrak

Kemampuan

Akademik

Nurrizka

Buku cerita

Kaset

Benda

Gambar

Hewan

Tanaman

Buah

Huruf

Warna

Buku cerita

01512121

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

minta penjelasan
m. Mempertahankan suatu

pengetahuan

n. Memjawab pertanyaan
pengetahuan umum lanjutan

o. Menjelaskan bagaimana
melakukan sesuatu

p. Menjelaskan persamaan dan per-
bedaan dari beberapa objek

g. Menjawab kata tanya (yang) mana
r. Menanyakan sesuatu pada infor-

masi yang kurang ielas

Wicara a. Menjawab pertanyaan "mengapa"

Wicara

Okupasi

b. Menjawab katatanya "bila"
c. Menyempurnakan kalimat secara

logis

d. Menjelaskan ketidak wajaran yang
ada pada gambar

e. Menjawab ya/tidak untuk suatu

fakta (kenyataan)

f. Memperkirakan upaya dan kejadian
selanjutnya

g. Memilih alternatifatau perpektif lain

h. Memberi penjelasan

i. Memisahkan benda berdasarkan

kelainan sifat atau karena bukan

kelompoknya
j. Identifikasi topik utama dari suatu

cerita atau suatu percakapan

a. Mendefinisikan orang. tempatdan
benda

b. Melengkapi suatu gambar dengan
contoh

c. Mencocokan kata pada objeknya
atausebaliknya

d. Membaca kata

e. Menyebutkan huruf

f. Menyebutkan kata denganmembe-
rikan huruf awalnya

g. Menyebutkan hurufhidup dan
huruf mati

h. Mengeja kata yang sederhana

i. Menjelaskan arti suatu kata

j. Identifikasi sinonim

k. Identifikasi hubungan antara kata-
kata

. Identifikasi angka genap dan angka

IxSeminggu

1 hari (2x)

per I Jam

1xSeminggu

1 hari (2x)

per I Jam

•andasan Teori 23

 



Kemampuan

Sosial

Kesiapan Masuk

Sekolah

Kemampuan

Bantu

Diri

Nurrizka

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi warna sebagai dasarperancangartjnterior_

Tidak ada

Tidak ada

^_ganjil
nTjjonjnmlahkan dibawah 10

Wicara

Okupasi

n. Menulis kata-kata sederhana dari
ingatan

n. Identifikasi kata-katasajak

P Mpnirn aksi dari teman

j^j^ngikiiti arah dari teman
c. Menjawab pertanyaanteman
d.Merespon ajakan bermain dari

teman .

e. Bermain permainan papan dengan

teman .

f. Mengajak teman untuk bermain
g. Menjelaskan sesuatu kepada

teman

h. Mengomentari teman saat bermain
j. Mominta hantuan dari teman
. Menawarkan bantuan kepada

teman .

Wicara

Okupasi

a. Menunggu giliran

b. Menunjukkan respon-respon baru
melalui pengamatan

c.Mengikuti instruksi dalam kelompok
d. Memberikan informasi dalam

kelompok

e. Memantunkan sajak-sajak dalam

kelompok

f. Memjawab ketika dipanggil saatdi
dalam kelompok

a, Menqangkat tangan saat dipanggil
h. Mendengarkan cerita dan menja

wab pertanyaan-pertanyaan

tentang cerita itu

IxSeminggu

1 hari (2x)

per I Jam

IxSeminggu

1 hari(1x)

per I Jam

i. Menunjukkan sesuatu atau
memperagakan sambil menjelaskan

Sikat gigi

Baju

Sendok

Okupasi

01512121

a. Mengosok gigi

b. Memasang resleting

c. Memasanq kancing

d. Menyuap makanan

IxSeminggu

1 hari (2x)

per I Jam

.andasan Teon
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

II.1.4. Kapasitas Ruang-Ruang Terapi Autisma
Terapi anak autisma tidak dapat ditentukan tingakatannya seperti sekolah

umum karena kebutuhan tiap-tiap anak berbeda dan didasari dari hasil tes
psikolog dan dokter, dikarenakan bimbingan untuk tiap anak autisma dalam
terapinya harus ditangani oleh satu terapis untuk satu anak autisma sehingga
perkembangan kemajuan anak hanya diketahui oleh terapisnya. Kecuali pada
ABA Therapy memiliki tingkatan kelas karena untuk mengembangkan kepekaan
bersosialisasi dengan lingkungannya.

Tabel 4 : Kapasitas Ruang Terapi Autisma

No Jenis Terapi Ruang Kapasitas Pengguna

1 Applied Behavior

Analysis (ABA)

R. Konsultasi 3s/d4 Psikolog

Orang Tua

R. Terapi

Tahap I

2 Psikolog

Anak ASD

R. Terapi

Tahap II

6 Psikolog

Anak ASD

R. Terapi

Tahap III

11 Psikolog

Anak ASD

2 Terapi Wicara R. Konsultasi 3s/d4 Psikolog

Orang Tua

R. Terapi

Tahap I

2 Psikolog

Anak ASD

R. Terapi

Tahap II

6 Psikolog

Anak ASD

R. Terapi

Tahap III

11 Psikolog

Anak ASD

Terapi Okupasi

Nurrizka 01512121

R. Konsultasi

R. Terapi

Tahap I

R. Terapi

Tahap II

R. Terapi

Tahap III

3s/d4

11

Psikolog

Orang Tua

Psikolog

Anak ASD

Psikolog

Anak ASD

Psikolog

Anak ASD
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PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

4

Imitation

Training

Option

R. Konsultasi 3s/d4 Psikolog

Orang Tua

R. Terapi 2 Psikolog

Tahap 1 Anak ASD

R. Terapi

Tahap II

6 Psikolog

Anak ASD

R. Terapi

Tahap III

11 Psikolog

Anak ASD

5 Snoezelen

therapy

R. Konsultasi 3s/d4 Psikolog

Orang Tua

R. Terapi 1 Anak ASD

6

Sensory
Integrasi

Therapy (SI)

R. Konsultasi 3s/d4 Psikolog

Orang Tua

R. Terapi 2s/d3 Dokter

Anak ASD

Perawat

7 Auditory Dokter THT

Integration R. Terapi 4s/d6 Perawat

Training Staff Ahli

Anak ASD

R. Konsultasi 3s/d4 Doketr THT

Orang Tua

8 Terapi

Mendikamentosa R. Diagnosis 3s/d6

Dokter

Perawat

Orang tua

Anak ASD

Laboratorium disesuaikan Laboran

Apotik disesuaikan Apoteker

9 Diet Therapy

R. Diagnosis 2s/d3

Dokter Gizi

Perawat

Anak ASD

R. Konsultasi 3s/d4 Dokter Gizi

Orang tua

10 Terapi Dokter

Megavitamin R. Diagnosis 3s/d6 Perawat

Orang tua

Anak ASD

Laboratorium disesuaikan Laboran

Apotik disesuaikan Apoteker
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PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi warnajebagMdasarpera^^

II.1.5. Pola Perilaku Anak Autisma
Pola perilaku tidak dapat dijadikan sebagai indikasi ringan, sedang dan

beratnya keautisan pada anak karena pola perilaku ini dilakukan oleh semua anak
autisma dari semua tingkatan keparahannya.

Pola perilaku yang terjadi pada anak autisma adalah sebagai sebuah
perlambangan atau isyarat-isyarat bahasa khusus yang mereka lakukan untuk
mendapatkan rasa aman, nyaman dan melepaskan ketegangan dan frustasi yang
dialami. Pengungkapan diri dengan simbol atau isyarat adalah sebagai sarana
untuk mengatakan hal-hal yang "terlalu penting" untuk mereka pribadi kepada
lingkungan sekitar. Pola perilaku tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tertawa

Dilakukan untuk melepaskan rasa takut, tekanan dan rasa cemas.

2 Mencocokkan atau memasang benda
Membuat keterkaitan di antara benda-benda. Menunjukkan bahwa hubungan
antara dua benda atau lebih bisa terjadi. Memandang de-Personifikasi tersebut
- melalui benda-benda - dengan eara yang paling konkret dan pasti; melihat
dan ^^^L^^m^^^^S^^^^^^^^^^

kenr^doia,^^

tersebut.

3. Mengurutkan benda dan simbol
Mendptalam^^

^hinptra meniadi mndah untuk mereka pahami.

4 Pola

Kesinambungan, yakin bahwa segala sesuatu tidak akan berubah untuk waktu
yang eukup lama sampai mereka meraih sebuah tempat yang pasti ditengah -
tengah kompleks diseputarnya.
Sedangkan batas lingkaran atau garis dibuat untuk melindungi mereka dari
serangan segala hal yang hidup diluar.

Nurrizka / 01512121 Landasan Teon
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

5. Bertepuk tangan

Adalah simbol untuk menunjukkan kegembiraan tetapi tepuk tangan juga bisa
berarti akhir - sebagai tanda bahwa suatu kegiatan atau peristiwa berakhir dan
akan disusul oleh kegiatan atau peristiwa lain.

6. Membuka atau menutup mata dengan cepat

Untuk memperlambat sesuatu atau membuat terlepas seperti potongan-

potongan film.

7. Menghidup-matikan lampu

Suara klik memberikan mereka sensasi gembira yang tidak pernah diberikan
oleh segala bentuk sentuhan, dan memberikan rasa aman karena terpola dan
mndah diduga sehingga semakin menenangkan.

8. Menjatuhkan benda berulang-ulang dan melompat-lompat
Secara simbolis, mengartikan kebebasan untuk membiarkan emosi-emosi yang
baik menyentuk mereka tanpa rasa sakit; dan kebebasan untuk membiarkan
emosi-emosi tersebut keluar; dan tidak terlalu takut untuk oleh emosi-emosi

yangdatangdari dalam.

9. Memindah-mindahkan kaki dari satu kaki ke kaki yang lain
Mereka selalu melihat adanya kegelapan yang menakutkan karena
memisahkan mereka dengan "dunia. Untuk melompati kegelapan khayalan
menuju dunia yang lain, mereka harus melakukan lompatan besar yang
kemudian dicerminkan dengan goyangan kaki depan ke kaki belakang.

10. Bergoyang-goyang, tangan gemetar, membentur-benturkan kepala, menjentik-
jentikkan objek, memukul-mukul dagu
Memberikan mereka perasaan aman dan terlepas sehingga mengurangi
kecemasan batin dan ketegangan yang terus bertumpuk sekaligus menurunkan
rasa takut. Semakin ekstrem gerakannya, semakin besar perasaan yang harus

dilawan.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

11. Membentur-benturkan kepala

Untuk melawan ketegangan dan menciptakan ritme ketukan di dalam kepala;

Dilakukan jika mereka merasa benar-benar tertekan dan stress.

12. Merobek-robek kertas

Sebuah tindakan simbol yang melambangkan berpisah dengan orang lain

untuk mengurangi rasa takut.

13. Memecahkan gelas

Secara simbolis melambangkan hancurnya tembok transparan yang

memisahkan mereka dengan orang lain.

14. Menatap ke dalam kekosongan atau menembus benda-benda, juga memutar-
mutar benda atau badan, atau berlari-lari berputar-putar

Sebuah cara untuk melepaskan kesadaran diri agar bisa santai, atau untuk
mengatasi rasa bosan yang diakibatkan oleh ketidakmampuan untuk
mengungkapkan diri sendiri, atau untuk merasakan apa yang mereka lakukan.

15. Menatap menembus sesuatu, seperti menatap sesuatu yang lain
Sebuah upaya untuk memahami apa yang terjadi di samping mereka dengan
melepaskan diri dari rasa takut dan merasakan gambaran visual secara tidak

langsung.

16. Ketervikatan oleh benda-benda warna warni dan memilai

Berusaha memahami konsep keindahan di dalam kesederhanaan. Juga untuk

menghipnotis diri agar bisa tenang dan santai. Kadang-kadang benda-benda
tersebut melambangkan kedekatan dengan orang-orang yang hidup di

dalamnya.

17. Menyakiti diri sendiri dan dengan sadar melakukan hal-hal yang memalukan
untuk memicu reaksi shockpada orang lain.

Tindakan ini dilakukan untuk menguji apakah seseorang benar-benar nyata

karena mereka menganggap bahwa semua orang tidak nyata. Kerena mereka

sering bingung, apakah seorang benar-benar nyata.
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TV^api^^^s^^^^Sff^^^^

18 Mengotori diri sendiri dengan sengaja
Sebl tindakan tegas untuk membebaskarr d» « -n.rol yang —
dengan tindakan ,idak selaras dan tidak .erkendal, yang dengan ntudah
nTbuat orang merasa i*, Merupakan ungkapan rasa frustasi karena harus
Has tanpa memperoleh keuntungan emosiona, yang nyata dan keselarasan
tersebut.

19. Kontakfisik yang aman ..,„„.
Kontak fisik yang aman bagi mereka adalah kontak yang ,,dak d.serta, dn n
„ untuk meraih atau memanfaatka, Menyisir rambu,
linmerupakan contoh kontak fisik yang ttdak mengancam. Sehtngga ^
harus membedakan mana sentuhan langsung dan mana sentuhan ttdak

'TaTnasi, Jabaran perilaku autrsma diatas. —an bahwa anak auttsma
me„yukai pola keteraturan yang mudah untuk d.tebak karena membua, mereka
11 an! Pola yang berulang-ulang nre.adi sebuah —kan —
dan meyakini mereka suatu saat mereka bisa menerimanya. Selam ,tu, mereka
lynka, gambaran visual yang mereka nikmati secara tidak langsung karen
Ian menghilangkan perasaan takut mereka terhadap sebuah hubungan atau
k0n"r2dlJabarkanlebihde,a,,padarua„gl,ngkupT1njauanArs1tek,nra,.

II1 6 Hubungan Warna Dalam Terapi Autisma
Dari s^gi Psikologi. warna telah dipergunakan untuk alat

penyaki, (memil.ki nilai terapi). Akhir abad ,9 Edwin DBabbit, meng.ukan
anjuran penyembuhan penyaki. dengan menggunakan wama pada mter o
glng-gldulg sekolah. mmah saki, dan pabrik-pabrik karena wama dapa,
:t:ln efek suasana kondusif dalam bel.ar. penyembuhan penyak,, dan
meningkatkan gairah kerja untuk produksi.
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Terapwarrtajebaganlas^^

Sedangkan menuru. hasil studi kasus yang dikembangkan oleh Rorschach
seorang 1 I, wama dapa, membantu penyembuhan penyak,, mental karena
Z spon ive seseorang terhadap wama secara emosional akan bereaks, secara

Autism Spectrum D,sas,er (ASD, adalah salah sa,u pen akn ,,w*m
tumbuh kembang sampa, dewasa karena adanya kelainan pada saraf. Tetap, Anak
ir—ikltarik pada warn, ,„, didasari dari beberapa penelinan sebaga,

"have found tha, children with autism show .pica, agonal mo ulafion of
static information, but have difficulty with modulating dynamic mformat.on.

ample we found tha, both typical children and children with aut,sm were
1! dieted by trrelevant colour distrac.ers <sta,,c s,,mu,i> when colour
formed par. of their current goals compared to when it did not.
^Iw direction, focusing on stimuli of semantic category; animals tools an
11 used as the categories is the backbone to the prcjecThese st.mul, ha
hie selected from previous research showing patients w.th semant.e
been selected V demonstratetapairsments from structural bran, damage ,n wh.ch ,ney
impairmen,s across ,hese categories (Devlin et al, 2002).
Istic children have been extensively studied using s.imul, composed of shape
I and size.However, asuggestion has been made that enrichmg the mpu,
mtchange encording ,hresho,d, in sfimulus will cause achange mperformance.
^h s de has already been exploded in experiment w„h
^dren (Chalmers, ,9,8) which records adrama,ic difference m,he eamtn of
fur i,cm sciences wi.h pictures versus with shapes. This can be seen F.gure 2.

T^r Kate Plaisted, Dr. Greg Davis, Rebecca &Greenaway.i°vknal Attention Research olehDr. Rate naisieu, u, &
Laboratoryfor research into Autism, New Jersey tahun 2004

— , nrl91?1 Landasan Teon
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Figure 2: Results from
Fragile X study.

Gambar 2

Chart hasil penelitian.

Berdasarkan dari hasil penelitian di atas terhadap peran warna pada anak ASD
maka dapat disimpulkan bahwa mereka tertarik pada warna-warna yang variatif.
Dan dalam novel "Dunia di balik kaca: kisah nyata seorang gadis autisma (Donna
Williams)" menjelaskan bahwa mereka terpikat oleh benda-benda yang berwarna-
warni dan mengkilat sehingga memberi mereka rasa tenang dan santai"

Karena adanya hasil penelitian diatas, maka mendesain penampilan
bangunan dan interior ruang untuk aktifitas terapi autisma dengan terapi warna
sebagai dasar perancangan dapat diterapkan untuk dapat mendukung kemajuan
terapi.

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Trials to criterion

2 items

O Annuals

M Dinos

II. 1.6.1. Pengaruh warna pada kejiwaan.
Warna adalah elemen penting dalan desain interior yang dapat memberikan
pengaruh pada kesehatan mental, fisik dan emosi. Pengaruh warna pada kejiwaan
adalah sebagai berikut:

1. Jingga

Warna yang melambangkan sosialisasi, penuh harapan dan percaya diri,
membangkitkan semangat, vitalitas dan kreativitas. Dapat menimbulkan

"Donna Williams. '"Dunia Dibalik Kaca :Kisah nyata seorang gadis autistik". Penerbit Qanita,
Mizan. Hal: 467

Nurrizka 01512121 Landasan Teori
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T.,arriwarnasebagi dasar perancangan interior

perasaan pos.tif, senang, gembira dan optimis, penuh energi, dapa,
mengurangi depresi atau perasaan tertekan. Bila berlehihan justru akan
merangsang perilaku hiperaktif.

2. Coklat

Wama natura. yang hangat, membumi dan stabil, menghad.rkan kenyamana,
memberikan kesan anggun dan elegan. Dapa, membenkan kenyamanan dan
rasa aman. Cokla. mempakan wama yang akrab (familiar) dan menenangkan
suasana hati. Bisa mendorong komitmen, namun juga bisa menjadi bera, dan
kaku apabila terialu banyak.

3. Ungu
Wama yang memiliki kesan sensual, feminine, antik, anggun, dan hangat.
Ungn yang gelap dapat memancarkan kekuatan, b,sa menambah kekuatan
intuisi. fantasi dan imajinasi, krea.if, sensitif, memberikan inspiras,, dan
obsesif. Wama ini juga bermanfaa, un.uk mengontrol rasa lekas marah dan
meringankan suasana hati. Karena itu. ungu banyak digunakan oleh kaum
bangsawan. Tetapi apabila terialu banyak, maka dapa, menyebabkan stagnast,
rasa letih, dan muak.

4. Biru .

Pemakaian wama bim dapa, menimbnlkan pcrasan tenang dan dmgm,
melahirkan perasaan sejuk, <en,ram, hening dan damai, membenkan
kenyamanan dan perlindungan. Sehingga efeknya dapa, mempcrlamba, denyu,
jantung, menurunkan ,ekanan darah, menghapus stress, meredakan rasa sak„
dan membuat kita bemafas lebih dalam. Selain i,u, wama ini juga memperluas
imajinasi dan melancarkan komunikasi. Wama biru juga diasosiasikan dengan
kejujuran, keseuaan, harapan dan harmoni, selain menyimbo.kan cnta
spiritual, proteksi dan kecantikan. Te.api apabila ter.alu banyak dapa.
menimbulkan kelesuan.
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Tempiwarna^^^^T^^af^i^^

5. Hijau
Wama alam yang menyegarkan, membangkitkan energi dan juga mampu
memberikan efek menenangkan, memyejukkan, menyeimbangkan emos,.
Warna ini clegan, menyembuhkan, mendorong perasaan empati terhadap
orang lain. Nuansa hijau dapat meredakan stress, meringankan rasa saktt,
nremberikan rasa aman dan perlindungan. Namun apabila berlebihan, dapa,
menimbulkan perasaan terperangkap dan terisolasi.
6. Merah , .
Wama yang dapat membangkitkan energi. hangat, komunikatif. aktif, op„m,s,
antusias dan bersemangat, memberikan kesan sensual dan mewah.
meningkatkan aliran darah di dalam tubuh. dan berkaitan dengan amb.s,.
Wama merah baik dip.lih untuk penderi.a gangguan pemusatan p.knan
(ADD/A,.en,ion Deficit Disorder). Apabila terialu banyak wama merah b,sa
merangsang kemarahan dan agresivitas.

7. Hitam

Wama yang kua, dan penuh percaya diri. penuh perlindungan, masku.n,
elegan, megah. dramatis, dan misterins. Terapi wama hitam juga adalah
lambang duka dan dapat menimbulkan perasaan tertekan. Wama abu-abu
adalah gradasi wama hitam yang bersifat netral dan menciptakan kesan senus,
namun juga menen,ramkan dan menimbulkan perasaan damai. Kesan lam dan
abu-abu adalah independen, dan stabil, menctptakan keheningan dan kesan
,uas. Wama abu-abujuga terkesan dingin. kaku dan tidak komumkat,,.
8. Putih
Putih melambangkan kemurnian dan kepolosan, memberikan perlmdungan
ke,en,raman. kenyamanan, dan memudahkan refieksi. Namun rerla.u banyak
wama pu,,h bisa menimbulkan perasaan tidak ramah, steril, kaku dan tensohr.
9. Kuning
Yang cerah yang dapat membangkitkan energi dan mood, wama yang penuh
semangat dan vitalitas, komunikatif dan mendorong ekspresi din, memberi

Nurrizka / 01512121
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

inspirasi, memudahkan pikiran secara logis dan merangsang kemampuan

intelektual(cocok sebagai warna atau aksen di ruang belajar). Penggunaan

yang kurang tepat justru dapat menimbulkan kesan menakutkan dan

menimbulkan rangsangan mental yang berlebihan.
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Terapiwarna sebagai dasar perancangan interior

H.1.7. Kesimpulan Tijauan Terapi Autisma

II. 1.7.1. Skema Pelaksanaan Terapi Autisma
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PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

II. 1.7.2. Kesimpulan Ruang Terapi Berdasarkan Temuan Kurikulum
Terapi Autisma

Kurikulum Terapi Autisma adalah tahapan modifikasi perilaku anak autisma
yang lebih di kenal dengan terapi Applied Behavior Analysis (ABA). Pada
kurikulum ini adanya pengabungan beberapa terapi secara bersamaan yang
sifatnya saling melengkapi satu dengan yang lainnya, seperti terapi okupasi, terapi
wicara dan imitation training option.

Dari temuan kesimpulan di atas, maka untuk terapi Applied Behavior Analysis
(ABA), terapi wicara, terapi okupasi dan imitation training option menggunakan
ruangan terapi yang sama.

II. 1.7.3. Kesimpulan Persyaratan Ruang Terapi

A. Program Intervensi Dini
1. Applied Behavior Analysis (ABA) atau Modifikasi Perilaku Anak

a. Tahap pertama

• Ruangan bersifat tertutup dan private

• Jarak terapis dan anak di dalam ruangan dekat
. Ruangan tenang dan bebas dari distraksi (pengalih perhatian)
. Dinding ruangan harus dilapisi matras yang bertujuan ketika anak

melakukan tindakan melukai diri sendiri ketika shock pada terapi yang
dijalani. Contoh tindakan yang melukai diri adalah membenturkan
kepala ke dinding

• Ruangan harus aman dari sudut-sudut tajam dan siku (90°).
. Adanya area yang berfungsi sebagai area relaksasi yang bertujuan

untuk menurunkan ketegangan psikologis pada anak dan area relaksasi
berhubungan langsung dengan ruang terapi.

. Dekat dan berhubungan tidak langsung dengan ruang terapi snoezelen
apabila shock anak tidak cukup hanya ditangani pada area relaksasi.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

. Warna ruangan yang digunakan adalah warna yang dapat meredam
shock psikologis anak dan mengesankan keakraban.

. Kapasitas ruangan hanya untuk dua orang, yaitu terapis dan dengan
anak autisma.

• Adanya fasilitas Lavatory dan wastafel

b. Tahap kedua

• Kelompok kecil dengan jumlah lima anak

• Ruang bersifat tertutup atau private

• Jarak anak satu dan lainnya saling berdekatan

• Fasilitas lavatory, wastafel dan loker

• Suasana meningkatkan minat bersosialisasi

. Ruangan bebas dari sudut-sudut tajam sampai dengan 90° dan dinding
dilapisi oleh matras

c. Tahap ketiga

• Kelompok besar dengan jumlah sepuluh anak

• Ruang bersifat tertutup atau private

• Jarak anaksatudanlainnya saling berdekatan

• Suasana mengesankan pentingnya persahabatan dan perkawanan

• Fasilitas lavatory, wastafel dan loker

• Ruangan bebas dari sudut-sudut tajam sampai dengan 90° dan dinding
dilapisi oleh matras
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Terapi warna sebagai dasarperancangan interior

B. Program Terapi Penunjang

A. Psikologi

1. Terapi Okupasi
Terapi Okupasi adalah bagian dari terapi ABA sehingga terapi okupasi

tidak memiliki ruang khusus. Karena persyaratan ruang terapi ABA telah
memenuhi persyaratan ruang terapi okupasi.

2. Terapi Wicara
Terapi wicara dilakukan bersamaan dengan terapi okupasi dan menjadi

bagian dari terapi ABA sehingga terapi wicara tidak memiliki ruang khusus.
Apabila terapi wicara berdiri sendiri maka ruang yang digunakan adalah ruang
terapi ABA.

3 Imitation Training Option
Imitation Training Option menjadi satu dengan Terapi Okupasi karena

kurikulum Imitation Training Option adalah bagian dari kurikulum Terapi
Okupasi.

4. Snoezelen Therapy

. Individual dan terkadang anak dibiarkan sendiri di dalam ruang terapi
tanpa didampingi terapis

• Ruang bersifat private atau tertutup

• Ruangan tenang

B. Medis

1. Terapi Medikamentosa / Drug Therapy

• Ruangan bersifat tertutup atau private

• Ruangan tenang

• Ruang periksa
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. Konsultasi anak dengan orang tua kepada dokter gizi

2. Auditory Integration Training / Music Therapy

• Indvidual

• Ruangan bersifat private atau tertutup
. Ruang luas bebas sekat karena untuk menggunakan alat musik
• Adanya tenaga ahli dan dokter THT

3. Megavitamin Therapy

• Ruang periksa anak individual

• Ruangan tenang

• Konsultasi anak dengan orang tua kepada dokter gizi

4. Diet Therapy

Sama dengan ruang megavitamin therapy karena dua bidang ini ditangani
oleh dokter dalam bidang yang sama, yaitu dokter gizi.

5 Therapy Fisiologi
Ruangan memiliki ruang periksa untuk kerja dokter saraf sebelum anak
diberikan terapi dan sebagai tempat konsultasi orang tua untuk mengetahui
perkembangan terapi aanaknya.

a. Hydrotherapy

• Individual

. Ruang bersifat tertutup atau terbuka tetapi lokasinya dapat dilakukan
didalam dan diluar ruangan.

. Fasilitas ruangan yaitu: lavatory, loker, kolam renang

• Adanya tenagaahli

b Sensory Integration Therapy
. Ruangan bebas dari sudut-sudut tajam sampai dengan 90° dan dinding

dan lantai dilapisi oleh matras untuk keamanan anak
• Ruangan bersifat tertutup atau private
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• Ruangan luas karena menempatkan fasilitas penunjang terapi yang

memiliki dimensi yang besar

• Ruangan bebas sekat karena terapi ini menekankan pada terapi

fisiologi untuk motorik kasar sehingga semua anggota badan bergerak,

seperti berlari, melompat dan Iain-lain.

• Fasilitas ruang yaitu: lavatory, wastafel dan loker

6. Laboratorium

• Ruang pengambilan sample darah dari anak autisma yang didampingi oleh

orang tuanya

• Ruang laboratorium bersifat private dan hanya dipergunakan oleh laboran

• Ruang tenang

• Sebagai fasilitas pendukung untuk terapi medikamentosa, megavitamin

therapy, dan diet therapy.

II.2. TINJAUAN TERAPI KELUARGA

Program ini diadakan untuk orang tua anak autism karena adanya reaksi

emisional yang mereka alami ketika pertama kali mengetahui bahwa anaknya

memiliki gangguan autisma. Ada Beberapa reaksi emosional yang sering

dimunculkan oleh para orang tua adalah sebagai berikut:

1. Shock

Perasaan yang umum yang dirasakan orang tua ketika mengetahui anak

mereka di diagnosis autisma. Perasaan shock ini sebagai ungkapan

keterkejutan dari orang tua yang tidak menghendaki anaknya menerima

diagnosis autism.

Seorang Bapak dari anak autis mengungkapkan perasaan ini, "saya merasa

sangat terpukul begitu mendengar diagnosis dokter bahwa anak saya

mengalami autism. Saat saya mendengar kata autism ini seluruh pikiran

saya diliputi olehnya. Kata-kata itu seperti bergema dalam pendengaran

saya sehingga saya tidak memahami lagi apayang dikatakan dokter
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selanjutnya. Saya hanya melihat bibirnya bergerak bicara tapi tak
mendengar suara-suara yang dimunculkannya...^

Rasa Shock ini dapat berdampak negatif secara fisik pada orang tua anak

autism tanpa mereka sadari.

2. Penyangkalan atau merasa tidak percaya.

Banyaknya orang tua yang tidak percaya pada hasil pemeriksaan awal
sehingga mereka mencoba untuk mencari ahli lain untuk mencari tahu

tentang keadaan anaknya.

3. Sedih

Perasaan sedih adalah perasaan yang pasti dialami oleh orang tua anak

autisma. Perasaan ini sama seperti perasaan sedih ketika ditinggalkanoleh

orang-orang yang mereka cintai atau kematian orang tua atau sanak famili,
bahkan perasan sedih ini lebih kuat dibandingkan kesedihan ketika

ditinggalkan oleh kematian orang tua.

Seorang ibu menuturkan perasaan sedih ini, "Kesedihan ini lebih berat
dibandingkan ketika ibu saya meninggal dunia. Kalau kematian ibu saya
adalah sesuatu yang bisa selesai kemudian, namun kenyataan tentang

anak saya mengalami gangguan autism ini tidak akan pernah selesai
sampai anak ini masih berada di sisi saya sebagai ibunya..:\ Perasaan

sedih ini apabila berlarut-larut dapat berdampak negatif seperti kehilangan
nafsu makan, susah tidur di malam hari, perasaan malas, atau keadaan fisik

yang menjadi lesu dan lemah.

4. Perasaan terlalu melindungi atau kecemasan

Rasa cemas mendorong orang tua terhadap masa depan anak mereka

sehingga mereka menjadi bersikap terlalu melindungi secara berlebih-
lebihan. Kecemasan ini mendorong untuk selalu mengkhawatirkan

keselamatan anaknya sehingga setiap waktu selalu ingin dilihat dan

diawasi. Kecemasan ini menyebabkan ibu tidak bisa tidur dimalam hari
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kerena harus terbangun setiap jam untuk sekedar melihat anaknya

dipembaringan.

5. Perasaan menolak keadaan

6. Perasaan tidak mampu dan malu

Perasaan tidak mampu ditujukan pada diri orang tua karena tidak mampu

melahirkan anak yang normal. Perasaan ini adalah ungkapan dari rasa

bersalah orang tua, terutama ibu. Perasaan malu ketika orang tua

berhadapan dengan lingkungan sosial sehingga memunculkan perasaan

rendah diri karena memiliki anak yang mengalami gangguan autisma.

7. Perasaan marah

Perasaan marah terhadap diri sendiri karena tidak mampu melahirkan anak

normal yang berkelanjutan. Tetapi kemarahan ini pun dapat ditujukan

kepada para dokter, saudara, keluarga, atau teman-teman dan bahkan
kepada Tuhan yang tidak memberikan keadilan. Akibatnya membuat
mereka malas untuk beribadat atau sama sekali tidak mau percaya kepada

Tuhan.

8. Perasaan bersalah atau berdosa.

Perasaan bersalah yang ditujukan kepada diri sendiri dengan menimpa

kesalahan kepada pada diri. Orang tua kemudian menghukum diri sendiri,

menyesali dan kemudian merasa berdosa. Kadang-kadang orang tua mencari-
cari fakta yang menguatkan rasa bersalahnya tanpa landasan Objektif. Hal ini

tidak baik apabila secara terus-menerus menimpa keadaan jiwa orang tua.

Dari jabaran di atas maka diadakan program terapi keluarga. Di Indonesia,
program ini baru dijalankan pada Rumah Sakit Pondok Indah, Jakarta Selatan.

Ruang yang diperlukan untuk program terapi keluarga adalah ruang

konsultasi antara orang tua dengan Konselor dan ruang meeting antara para orang

tua anak autism dengan didampingi Konselor sampai para orang tua anak autism

dapat melakukannyamandiri.
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II.2.1. Kesimpulan Tijauan Terapi Keluarga
II.2.1.1. Kesimpulan Ruang Terapi Berdasarkan Temuan Tahapan Program

Terapi

Tahapan program terapi keluarga untuk para orang tua adalah harus melalui
tahapan konseling dengan konselor dan kemudian baru mereka masuk ruang
meeting ketika mereka siap untuk bercerita dengan para orang tua autisma yang
mengikuti program ini. Pada tahap meeting pertama, para orang tua masih
didampingi oleh konselor sampai kelompok ini bisa mandiri mengadakan
meeting.

Ruang konseling digunakan untuk membantu orang tua dalam mengatasi
permasalahan kejiwaan yang mereka alami ketika mereka mengetahui anak
mereka di diagnosis mengalami gangguan autisma. Dan ruang meeting untuk
membantu orang tua anak autisma bahwa mereka memiliki permasalahan yang
sama dan dapat saling bertukar pengalaman bagaimana mereka menghadapainya
sehingga memberikan masukan pada setiap pesertanya.

II.2.1.2. Kesimpulan Persyaratan Ruang Terapi
A. Ruang Konseling

• Kapasitas ruangan adalah 2sampai dengan 3orang, yaitu: ayah dan ibu
dengan konselor atau ayah atau ibu saja dengan konselor.

• Ruangan bersifat private atau tertutup.

• Ruang dapat membangun perasaan tenang karena untuk meredam perasaan
marah dan sedih para orang tua anak autis ketika berkonsultasi dengan
konselor.

• Jarak antara konselor dengan orang tua kurang lebih 1,5 meter dan tanpa
sekat yang bertujuan untuk membangun kedekatan secara emosi dan
terjalin rasa saling percaya antara konselor dengan orang tua anak autis.
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B. Ruang Meeting

• Kelompok besar dengan jumlah 10 orang atau lebih.

• Program kegiatan dapat dilakukan diruangan yang terbuka dan juga

ruangan tertutup.

• Jarak tiap-tiap peserta berdekatan sehingga dapat saling berpegangan

tangan satu sama lain.

• Persyaratan psikologi untuk layout formasi bangku berbentuk lingkaran,
ini bertujuan untuk membangun rasa kedekatan, kesamaan permasalahan
dan dapat saling memberikan dukungan moral antara peserta.

• Ruang dapat membangun minat persahabatan, saling percaya dan

kesamaan.

II.3. TINJAUAN ARSITEKTURAL

II.3.1. Kesimpulan Gubahan Bentuk atau Massa Berdasarkan Pola Perilaku

Anak Autisma

II.3.1.1. Kesimpulan Bentuk

Konsep bentuk bersumber pada pola perilaku anak autisma yang

ditransformasikan ke dalam tatanan bentuk, dan fasade bangunan.

Pengertian transformasi adalah memindah, menambah atau mengurangi
bentuk-bentuk dasar sehingga menjadi lebih variatif. Tetapi pada dasarnya,

psikologis manusia secara naluriah akan menyederhanakan lingkungan visualnya
untuk memudahkan pemahaman karena semakin sederhana dan teraturnya suatu

bentuk, maka semakin mudah untuk diterima dan dimengerti.

Dari hasil jabaran perilaku autisma ditemukan bahwa anak autisma
menyukai pola keteraturan yang mudah untuk ditebak karena mereka akan merasa
aman. Pola yang berulang-ulang menjadi sebuah ketertarikan tersendiri dan
meyakini mereka bahwa mereka bisa menerima karena semakin seringnya mereka
menemukan dan berdekatan dengan benda tersebut.
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Penjabaran di dalam arsitektural adalah sebagai berikut:
Pola atau bentuk yang teratur dalam arsitektur adalah bentuk-bentuk yang
berhubungan satu sama lain dan tersusun secara rapi dan konsisten. Pada
umumnya bentuk-bentuk beraturan bersifat stabil dan simetris terhadap satu
sumbu atau lebih.

Pada perilaku anak autisma, ditemukan bahwa semakin terpola dan teraturnya
komposisi atau snsunan suatu benda maka semakin mudah di duga dan
membuat mereka aman, dari penjelasan ini maka desain menggambarkan
kesederhanaan dari segi komposisi dan sirkulasi. Contoh bentuk-bentuk yang

teratur adalah sebagai berikut:

• ••••
DDDDD

nnnri
nnnnn

Komposisi massa disamping menunjukkan
bidang-bidang yang disusun memiliki pola
irama yang beraturan terhadap sumbu.

Motif pola yang berulang-ulang dapat dijabarkan sebagai komposisi massa
bangunan dengan menggunakan prinsip irama(ritme) dan pengulangan.
Irama(ritme) diartikan sebagai pergerakan yang bercirikan pada unsur-unsur
atau motif berulang yang terpola dengan interval yang teratur maupun tidak
teratur dengan prinsip pengulangan menciptakan suatu kesan penataan di
dalam sekelompok unsur-unsur yang serupa dalam wujud tetapi disusun
berdasarkan ukurannyasecarahirarki.
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Komposisi massaidisampn,,ad,^
bentuk segitiga dan seg .empat ya 9
Sk3,a Pea?9tenKa5a%SLn ko.om danT^XsTsl lassa seg, empat.

Membuka atau men.up.ata dengan^^^^
sesUatupergerakkan, sepertiP-^^ 'J^ -gan
adalah potongan gambar-gambar yang bergerak ap
kecepatan tertentu dapat berupa gambar yang^^^ ^
ito dapat diterjemahkan kedalam komposisi massa dan
sehingga mengesankan pergerakkan yang dmamis.

-QE3E3-- - Komposjsi ma ,—-*:
pergerakkan benda tang ter . ^ besaran
tetepi visual juga dapat tero gn massa
massa yang berbeda atau dengan p pberbeda.beda
C'^S^eaa Vpat dirasakan
Serakkan komposis, massa bangunan.
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II 3 1.2. Kesimpulan Ruang

Ruang dalam lingkup arsitektur adalah sebuah bidang yang dikembangkan
sehingga memiliki tiga dimensi, yaitu: panjang, lebar dan tinggi. Ruang juga
ditentukan oleh rupa dan hubungan antara bidang-bidang yang menjelaskan batas-
batas ruang tersebut.

Hubungan ruang terdiri dari beberapa ruang mandiri yang disusun
bersebelahan, berkaitan, menyatu dengan ruang lain dan dihubungkan dengan
ruang perantara karena adanya keterkaitan satu sama lain berdasarkan fungsi,
jarak atau alur gerak

Dari hasil jabaran perilaku autisma ditemukan bahwa anak autisma tertank
pada pola yang berkesinambungan karena bagi mereka, batas garis dan lingkaran
pada pola berkesinambuangan disimbolkan sebagai pelindung dan memberikan
rasa aman. Selain itu, mereka menyukai gambaran visual yang mereka nikmati
secara tidak langsung karena akan menghilangkan perasaan takut mereka terhadap
sebuah hubungan atau kontak dengan manusia.

Penjabaran di dalam arsitektural adalah sebagai berikut:
- Pola yang berkesinambungan dapat diterapkan di dalam susunan pola ruang.

Penekanan pola ruang untuk anak autisma adalah pola teratur dan sederhanan
karena bertujuan memudahkan mereka untuk mengerti dan merasa aman di
dalam bangunan. Untuk menciptakan kesederhanaan dan mudah untuk
ditebak, maka sirkulasi di dalam ruangan bersifat linier dengan hubungan
ruang satu dengan yang lainnya bersifat tidak langsung. Hal ini dikarenakan
dari data anak autisma diketahui bahwa mereka menyukai suatu kegiatan yang
mudah mereka duga. Beberapa rekomendasi pola tata ruang adalah sebagai
berikut:
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sebagaidasarj^ar^r^n^^OT

S^Sm satu ^is dari ruan^-ruan,

jari-jari.

cukup transparan sehingga membua, rasa ,ngm tahu mereka p
kontak langsung dengan objeknya.

Gambar 4 ,
Contoh penerapan partisi pada dinding sebe.un, me..hat objek
conxon H t- ^^^^ dipamerkan.
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Atau dengan cara:

A. Membatasi pencapaian visual maupun fisik diantara dua bidang yang
bersebelahan, memperkuat indivisualitas masing-masing ruang.

B. Memunculkan suatu bidang yang berdiri sendiri dalam volume yang tungal.
C. Membuat pembatas berupa barisan kolom-kolom di antara dua buah bidang.
D. Membentuk perbedaan keringgian lantai, perbedaan material permukaan dan

tekstur di antara dua buah ruang.

(C)
u

(B) |

0
(D)

Gambar 5

Pemisahan ruang secara tidak langsung

II.3.1.3. Data Ukuran Standard

A. Orang Normal

1. Antropometri Anak
Tabel 6 : Antropometri anak-anak

No Dimensi Tubuh Usiaanak peserta Terapis (cm)

Nurrizka

Tinggi tubuh posisi berdiri

tegak

Tinggi mata

Tinggi bahu

Tinggi lutut

Jarak bentang dari ujung

jari tangan kiri ke kanan

Lebar bahu

01512121

3-4th 5 th

110 112

99 101

88 90

37 38

110 112

27.5 28

6 th 7 th

117 122

106 110

94 98

39 41

117 122

30 31
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Tinqqi lipat lutut

Tinggi genggaman tangan

pada posisi relaks ke

bawah

Tinggi pegangan tangan

pada posisi tangan vertikal

ke atas dan berdiri tegak

31

37

132

32 34 35

38 39 41

135 141 147

Sumber: Time-saver standards for architecture design data Tahun : 1974
Pickard, Quentin. The Architect's Handbook. USA:Penerbit Blackwell.2002

2. Furniture

• Meja

Square

Classroom

Classroom

Classroom/

Informal area

Tabel 7 : Ukuran standar meja

Secon dary

550 550 600 600

900 900

1200 1200

Rectangular

Classroom 2 550 1100 600 1200

Classroom 2 600 1200

Specialist 2 750 1200

1
750 1200

1 s/d2 750 1500

2
750 1800

Specialist/

Small Group

2s/d3 900 1800

Specialist/

Group Gatherings

10s/d12 1200 2400
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Sumber: Pickard, Quentin. The Architect's
Handbook. USA:Penerbit Blackwell.2002
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Kursi

V" V

iBaH***

Bentuk kursi rekomendasi
yang diajukan dengan ukuran
sama.

Gambar 6
Bentuk dan ukuran kursi yang digunakan
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Tabel 8 : Ukuran sirkulasi

Ux-i

No Dimensi Usiaanak peserta Terapis

3-4 th 5 th 6 th

(cm)

7 th

27.5 28 30 31

55 56 60 62

652.5 653 655 656

Sumber: Neufert, Ernst. Data Arsitektur .1 ilid 2. lndonesia:Penerbit Airlangga,1996
Hasil pengamatan

B. Anak Cacat

Ada beberapa anak autisma yang memiliki cacat tubuh atau saraf motoriknya
terganggu sehingga mereka memerlukan kursi roda karena itu diperlukannya
fasilitas untuk pengguna kursi roda di dalam dan di luar bangunan. Persyaratan
teknis aksesibilitas sirkulasi pengguna kursi roda yang digunakan adalah menurut
keputusan menteri pekerjaan umum pada tahun 1998 adalah sebagai berikut:
1. Esensi

Ukuran dasar ruang tiga dimensi yang mengacu kepada ukuran tubuh manusia,
peralatan yang digunakan, dan ruang yang dibutuhkan untuk mewadahi
pergerakannya.
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2' PerSyan,tan ,i,erankan dengan pertimbangan fungsi bangunan• Ukuran dasar ruangan diterapkan aengdii F
yang memungkinkan digunakan oleh orang banyak secara sekahgu,

. Ukuran dasar n— dan, n— yang digunakan dalan, pe^a
ini dapa, ditambabkan atau dikurangi sepanjang asas-asas akses.b.l.tas
dapat tercapai.

Gambar 7
Ukuran pengguna kursi roda
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fli nut

Bail to ieO(ln.la>

Gambar 8

Ukuran putar untuk sirkulasi pengguna
Kursi roda
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11.3.2. Warna

11.3.2.1. Pengertian d{ { gelombang
A.uh suatu bentuk cahaya atauWama adalah suatu ^^^

elektromagnetikyangdmasrlkandancahay ^^ ^^
Wama memiliki peranan pent.ng dalam P nent,

serta meneiptakan keselarasan dalam ruang.

H.3.2.2. Warna Dasar

A. Hideaki Chijiiwa _ bUkasikan 0,eh Dainippon Ink &Chemicals,
Warna-warna dasar yang dipubl.kas.Ka

lnc (DIC) adalab membagi warna dasar berdasarkan unub kr,ter,a,

berikUt: Tabel 9:ColorConv^onChart
Nama
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Gray 543 . _ - 40 150 149 148

Green 172 80 _ 100 - - 161 53

Greyish-blue 144 80 75 - - 75 69 140

Ice Green 15 50 - 40 - 96 187 160

Indiqo 411 100 80 60 - 25 60 85

Lavender 189 70 700 - - 98 27 117

Liqht Blue 19 45 _ 5 - 103 192 228

Liqht Blue 20 50 _ 5 - 88 187 226

Light Green 170 45 _ 100 - 118 189 42

Lilac 23 15 30 - - 200 163 200

Magenta 113 _ 100 - - 221 19 123

Moss Green 373 70 55 100 - 87 101 51

Mustard 208 20 20 100 - 189 178 5

Nude 7 _ 20 30 - 246 197 161

Ocher 207 20 40 100 - 185 144 34

Oliver Green 375 80 50 100 - 62 103 53

Opal Green 14 40 . 55 - 125 196 136

Orchid Pink 25 _ 50 - - 237 136 177

Pale Blue 96 90 _ 30 - - 156 172

Peach 30 _ 50 50 - 235 136 113

Peacock Blue 217 100 25 50 - - 120 126

Peacock Green 379 100 80 100 - 27 61 47

Pearl Gray 548 _ - - 10 222 222 221

Peony 151 20 100 - - 179 27 122

Persimmon Orange 82 _ 70 90 - 228 103 47

Pine Green 387 100 60 100 - - 85 52

Pink 2 _ 15 5 - 250 221 216

Plum 497 65 90 50 - 103 53 89

Reddish-brown 305 60 100 90 - 111 38 51

Russet 292 40 70 50 - 142 90 102

Sapan 476 30 60 30 - 161 108 129

Shell Pink 5 _ 25 15 - 244 186 182

Sky Blue 21 30 10 - - 154 188 226

Tarnished Pale Blue

Tarquoise

Tarquoise Green

429

134

215

60

90

100

30 20

50

70

-

95 135

155

147

163

142

112

Traffic-liqht Red 156 _ 100 100 - 218 37 29

Violet 465 80 80 45 - 76 65 98

Yellow 126 . - 100 - 255 245 -

Yellowish-qreen 210 50 10 100 - 112 170 46

Young Bamboo 413 70 25 30 - 66 137 153

Wisteria 454 50 55 - -
126 107 165

Sumber: Chiijiwa, Hideaki. 1990. COLOR HARMONY: AGuide to Creative Color Combinations,
Rockport Publishers,Massachusetts.
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Light colors

5 7

Dull colors

32 33 12 14 15 19 21 23

292 317 207 208 210 381 413 429 436 454 476

Vivid colors

156 82 84 166 170 172 215 182 144 189 151

Dark colors

305 328 354 373 375 387 379 411 433 465 497

Achromatic colors Pink and Blue colors

556 544 543 548 30 51 197 27 25

Process colors

126 113 179 96 134 217

Gambar 9

61 warna dasar Hideaki Chijiiwa.

Angka adalah kode warna dalam DIC

67 20

Dari bagan warna di atas, warna dasar adalah Vivid Color yang dikombinasikan
dengan warnahitamdan putih.
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B. Themes & Hudson
Di dalam buku yang di.ulis oleh Thames &Hudson berpendapa. bahwa:

••colour is no, only an art. i, is ascience. Artists and designers have spent centunes
studying the relationships between the different colours of the spectrum The
colour weel shows the relationships between the colours of the spectrum. A. equal
space around it are the primary colours - red. blue and yellow. HallWay between
mem are the secondary colours - green, orange and violet (purple). Between the
primary and secondary colours are the tertiary colours."

Gambar 10

Lingkaran warna Themes &Hudson

II 3 2 3. Karakteristik Wama
Setiap warna memiliki karakteristik tertentu. Yang dimaksud dengan

karakteristik dalam hal ini adalah ciri-ciri atau sifa. khas yang timbul oleh
komposisi wama.
A. Hideaki Chijiwa membuat panduan warna (The color guide) sebaga, beokut

1 Warna Hangat (Warm color)
Warna dari merah sampai kuning. termasuk jingga (orange), pmk dan
burgundy. Warna hangat menarik perhatian mata dan membangkitkan emos,
dan memberikan kesan perasaan gembira, cerdas, menarik perhatta. dan
agresif Apabila diterapkan di .empa, kerja. warna hangat dapat
meningkatkan motivasi kerja dan membuat seseoranng un.uk bekerja ekslra
cepat.
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2 Warna Dingin (Cool color)
Wama dari hijau sampai warna lembayung, termasuk biru dan semua wama
vang keabu-abuan. Mungkin karena wama dingin terdapa. pada sahu dan es.
Wama dingin memiliki kesan yang sanga, berlawanan dengan wama hangat.
Kelompok ini dapa. memperlamba, metabolisme tubuh dan selalu digunakan
pada ruangan-ruangan rumah saki, jiwa untuk menenangkan pas.en.
Terkadang, wama dingin juga dapat ter.iha. sangat suram dan menyesakkan
dada tetapi juga terkadang mengesankan bersih, menarik dan menyegarkan
untuk wamabiru dan hijau.

3 Wama Tegas (Vivid color)
' Wama tegas memiliki kesan yang kuat. Wama merah sangat menonjol dan

menarik Wama biru dan kuning termasuk wama tegas, dan sifatnya sangat
berlawanan dengan merah, seperti hitam dan putih. Bagatmana pun, keuka
mcngkombinasikan dua a,au lebih wama tegas berakiba. sanga, rnenah
(••when you combine ,wo or more vivid colors, ,he resul, is cacophony )
dalam beberapa penerapan, itu dapat berpengarug baik.

4 Wama muda/terang (Light color)
' Wama terang ter.iha, sanga, lembu, dan halus seperti awan putih dan lembu,

di langit musim nana, Wama ini memberika kesan sangat lembut dan
memiliki kualitas fairy (ale di dalam ruangan. Dapa, memberikan kesan
menenangkan dan juga keceriaan tetapi beberapa wama memberikan kesan
menyilaukan dan sangat percaya diri.

5 Wama gelap (Dark color)
Hitam dan wama gelap lainnya memberikan kesan berat. Wama httam,
.erutama sekali terliha. sanga. kua, dan solid. Merah gelap, ungu gelap, dan
biru gelap adalah wama-wama yang kadang diasosiasikan dengan
bangsawan.

Nurrizka / 01512121
Landasari Teori 61

 



Lingkaran

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Jerapiwarna^^^^^T^^^^

6. Wama tumpul (Dull color)Ke,ika abu-abu masuk dalam wama yang mengesankan akan ke—^
tidak cukup abu-abu, akan menghasilkan muddy (warna-wama lumpur).;l,um:u.bersifa,samar-samardan,erseba,danmencip,akankesanya„g

Ka—ik wama dijadikan pert.mbangan oleh seniman dan des.gner dalam
pengaplikasianya agar mencapai tujuan yang dnngtnkan.

B. Themes & Hudson

1. Contrast Colour

Gambar 11

Contrast Colour menurut Themes &Hudson

2 Harmonious Colours
Wama yang bersebelahan dalam lingkaran wama karena mereka
berhubungan dekat. Mudah dikombinasikan dan menciptakan kesan yang
tenang dan santai.
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Gambar 12

Lingkaran Harmonius Colour menurut Themes & Hudson

3. Cool Colour

Gambar 13

Lingkaran Cool Colour menurut Themes & Hudson

4. Warm Colour

Nurrizk a

Gambar 14

Lingkaran Warm Colour menurut Themes & Hudson
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

11.3.2.4. Perencanaan Wama

Penggunaan wama untuk penataan ruang dalam sebuah bangunan tidak

lepas dari fungsi mangan didalamnya. Penataan harus dirancang dengan baik,

sehingga dari segi keindahan dan segi fungsi dapat tercapai. Konsep perencanaan

wama sebagai berikut:

A. Wama yang mempengaruhi mood

1. Hideaki Chijiwa

a. Kombinasi wama yang menyolok (Striking)

Wama yang mencolok adalah wama merah walaupun kuning dan orange

termasuk wama menyolok tetapi wama merah lebih terasa mendominasi.

Apabila wama merah digabungkan dengan wama biru, hijau, ungu dan

coklat, seolah wama tersebut tidak ada di dalam kombinasi.

Cara paling mudah mengkomposisikan wama yang bersifat menyolok

(Striking) ada dengan menggunakan merah di pada kombinasi warnanya.

Wama merah selalu mendukung atau melengkapi kombinasi dengan wama

lain seperti pada komposisi yang ada dibawah ini.
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Gambar 15

Komposisi warna Striking
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b. Kombinasi wama tenang (Tranquil)

Bersifat kebalikan dengan wama komposisi wama striking tetapi memiliki
kesan kuat akan kekunoan tetapi tidak membuat bosan untuk melihatnya
Kombinasi wama ini paling cocok untuk lingkungan alami dan area yang
luas tetapi dengan bentuk yang lebih bersifat seni.

ttt
M

Gambar 16

Komposisi warna tenang (Tranquil)
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c. Kombinasi wama yang menggembirakan (Exciting)
Pada umumnya, wama hangat lebih memberikan kesan menggembirakan
dari pada wama dingin, dan wama sekuder lebih memberikan kesan
menggembirakan daripada wama primer. Wama menggembirakan
cenderung bersifat saling berlawanan di dalam komposisinya dengan
warna lain dan ini berarti tingginya tingkatan rasa untuk selalu aktif dan

gembira.

ffffff
ffffff

ffff
Iff***

Gambar 17

Kombinasi warna Exciting
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d. Kombinasi wama natural

Wama natural bersifat halus da.am gradasinya. warna yang sa„ga,
ntenyuhtkan karena memberikan kesan ge,ap dan sepi, tidak _„ J^
-nyolok. Dapa, di ,ihat pada kombinas,. ^ ^^ ^
natural sangat kompleks ketika dikombinasikan dengan warna Iain, untuk
mudahnya. cokla, gelap yang dlbuat dengan campuran ^ ^
mendeW hitam. seme„jak warna natura| cendemng di].hat sebagaj '
yang .idak menarik dan ,idak bermakna. ,e,api kada„g wama na(ura|
berguna apabNa memasukkan beberapa wama .erang, seperti hijau lembu,
dedaunan ata„ biru puca, .angi,. Smgm ^ membuat ^
menJadl terang. a,au wama „a,ural melengkapi/meliputinya.

vtttti
fill

tttftt

11****
Gambar 18

Kombinasi warna Natural
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e. Kombinasi wama hangat (Warm)

Wama dari merah sampai kuning, termasuk jingga (orange), pink dan
burgundy. Wama hangat menarik perhatian mata dan membangkitkan
emosi dan memberikan kesan perasaan gembira, cerdas, menarik perhatian
dan agresif. Apabila diterapkan di tempat kerja, wama hangat dapat
meningkatkan motivasi kerja dan membuat seseoranng untuk bekerja
ekstra cepat.

I lift
fffffff

Gambar 19

Kombinasi warna hangat
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f. Kombinasi wama dingin (Cold)
Kombmasi wama dingin raenggunakan
".au, b,m, ungu dan abu.abu ^ ^^ ^ * J™
yang menaku,ka„. Kombinasi wama dntgin me„gi„ga,kan kita ^ J
d„,ru, seseora„g yang membuat ^ ^ «
da-entbawa ki,a pada perasaan seper.1 ke,erasi„ga„ ya„g lidak

zr:irt**•kesepian-retapi pada sisi «*—-
jah dan kamar mandi, dimana wam dingin
menyegarkan dan bersih. g

t r-#

I it II
t§g § f ft

-I1***
wirMftt

Gambar 20

Kombinasi warna dingin
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Kombinasi wama remaja (Young)

Kombinasi wama yang sering mengesankan kekanak-kanakan dan ABG
(dan orang dewasa yang ingin terlihat selalu berjiwa muda)
Wama young dikenakan pada momen tertentu, di sana ada beberapa
peraturan yang tidak bembah walaupun wama yang dikomposisikan
bersifat berlawanan.

i 11
ft i

*&••

.v$

I

I

^^ w^ TjJ^^

Gambar 21

Komposisi warna young
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h. Kombinasi wama Feminine

Komposisi wama feminine sulit untuk ditentukan karena wama mengacu
pada fasion pakaian wanita yang selalu berganti setiap musimnya.
Sehingga komposisi wama feminine sulit untuk ditentukan standarisasinya

II I I f
II
1

nvitt

Nurrizka

Gambar 22

Komposisi warna feminine
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i. Kombinasi wama yang mengejutkan(Surprising)

Kombinasi wama yang tidak di lihat setiap hari. Contoh wama surprising

adalah magenta, kuning, dan cyan. Wama yang brightness di turunkan, itu

juga mengesankanmengejutkan.

I II I 1 I
fffff

1 lift
IH\ft It

\J #\l
Gambar 23

Komposisi warna surprising
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2. Menurut Thames & Hudson

a. Bold

Wama yang dapat menimbulkan kesan individual ketika wama itu
mendominasi suatu bidang. Contoh wama Bold adalah sebagi berikut :

b. Opulent

Wama yang menimbulkan kesan akan kemewahan dan bisa digabungkan
dengan wama dan tekstur yang dingin sehingga dapat menciptakan kesan
terbuka. Contoh wama Opulent adalah sebagai berikut :

c. Fresh

Wama yang mengesankan bersih dan murni di dalam interior. Contoh
wama Fresh adalah sebagai berikut:

d. Soft

Memiliki kesan ringan dan dapat menimbulkan perasaan santai serta sifat
wama soft adalah abadi karena tidak termakan oleh waktu. Contoh wama
softadalah sebagai berikut:

e. Natural

Wama yang mengesankan kesederhananaan dan kesahajaan. Contoh
wamanatural adalah sebagai berikut:

Refrensi wama yang dibahas dapat menjadi aeuan komposisi wama untuk
Pusat Autisma Jogjakarta karena dengan mengetahui sifat-sifat wama dan
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karakteristiknya, maka dapat merencanakan komposisi wama yang digunakan
sehingga ruangan memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak autisma
selama menjalani terapinya.

II.3.3. STUDI KASUS

II.3.3.1. Tinjauan RS Pondok Indah, Jakarta Selatan
Klinik Tumbuh Kembang Anak Rumah Sakit Pondok Indah, Jakarta Selatan.

Klinik ini adalah bagian dari Rumah Sakit Pondok Indah yang khusus menangani
masalah perkembangan kejiwaan pada anak-anak. Adapun tindakan yang

dilakukan adalah :

1. Pemeriksaan saraf anak, THT, Mata, dan Gizi oleh dokter dan
mengadakan tes oleh ahli psikologi apakah anak tersebut autisma tidak.

2. Memberikan terapi sesuai tingkatan keautisan pada anak yang didasari dari
hasil tes psikologi dan kedokteran karena kebutuhan penyandang autisma
infantile berbeda-beda dari segi kejiwaan dan juga medical.

3. Terapi keluarga untuk orang tua yang anaknya positif penyandang autisma
infantile. Ini dilakukan karena banyaknya jam yang dibutuhkan anak

dalam menjalani terapi, yaitu 40 jam setiap satu minggu dan untuk
membantu dampak psikologi pada orang tua karena mengetahui anak
kandungnya penyandang autisma infantile.

Klinik Tumbuh Kembang Anak Rumah Sakit Pondok Indah, Jakarta Selatan
telah memberikan fasilitas antar bidang yang sangat diperlukan penyandang
autisma, terutama untuk keakuratan data sehingga memudahkan dalam
menentukan terapi apa saja yang dibutuhkan baik dari segi medis dan kejiwaan.
Tata ruang telah dikelompokkan sesuai dengan fungsi. Pada gambar dibawah ini,
wama biru menunjukkan area terapi yang digabung dengan ruang terapis untuk
memudahkan pemantauan anak, wama kuning untuk area resepsionis, wama
merah jambu untuk area tunggu dan wama jingga untuk area konsultasi dan
pemeriksaan oleh psikolog.
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Gambar 24

Tata ruang Klinik tumbuh kembang anak

RS Pondok Indah

Pola sirkuasi untuk masing-masing sub klinik sudah jelas dan adanya

pemisahan, contohnya pada klinik tumbuh kembang anak dengan susunan ruang

sebagai berukut:

ENTRANCE -» FOYER -> RESEPSIONIS

-* RUANG TUNGGU

-> RUANG KONSULTASI

-} RUANG TERAPI

Untuk sirkulasi autisma yang menggunakan alat bantu seperti kursi roda

(handicap) tidak mengalami masalah karena ketersediaan ramp dan lift yang

memudahkan ruang gerak mereka.

Rumah Sakit Pondok Indah, Jakarta Selatan dapat menjadi salah satu acuan
terbaik untuk perencanaan dan perancangan Pusat Autisma Yogyakarta karena
pada bangunan ini telah memberikan contoh penyatuan koordinasi antara
kedokteran dan kejiwaan dalam satu wadah bangunan.
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Glendale, California, United State America
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Pengguna

Pengelola

Fungsi bangunan adaiah sekoiah anak autisma
yang mengalami kemajuan dalam bersosiaiisasi
sehingga kopasitas murid tiap-tiap kelas ietaih
dari 5 m u r i d .

Periiaku anak autisma yang bersekolah disini
adalah pola perilaku telah mendekati anak
norma! karena dslihat dari desain yang tidak
memerlukan iagi pendamping sehingga tidak
ada ruang yang berfungsi sebagai ruang tynggu.

Organisasi ruang menggunakan organisasi flnier
sehingga memudahkan dalam sirkulasi. Dan aiur

"s i r k u i a s i bersifat langsung.

Dalam desain hanya memiliki satu ruang khusus

untuk pengeioia.
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RiFang kelas menggunakan warna yang memiliki
imensitas rendah karena menghadirkan suasana
tejhang.

om

Paga satu sisi bagian dinding kelas menggunakan
warjia hijau yang menghadirkan suasana hangat
mlenyenangkan, membangkitkan semangat dan
memberikan kesan lebih dekat.

classroom •—i
r

Pada satu sisi bagian dinding kelas menggunakan
warna hijau yang menghadirkan suasana hangat
menyenangkan, membangkitkan semangat dan
memberikan kesan lebih dekat.
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ANALISA

pelatiha„ dan peno^an sehingga mereka — — ^ ^
Se.ain i,u, Pusa, Au«sma Yogyakarta juga berfungs, sebaga, iembageanga^rnayangse.a.a^^ sanga, ^angd.^^.

III.2. Pengguna Bangunan

Pengguna bangunan dibagi men

1. Pengelola
A. Pimpinan Pusat Autisma Yogyakarta

B. Wakil Pimpinan

C. Sekretaris

D. Karyawan

1) Administrasi
• Personalia

• Keuangan

2) House Keeping (Cleaning Service)
3) Tukang Masak /Cook
4) Tukang Cuci Piring

5) Tukang Kebun

6) Satpam

E. Tenaga Ahli

a. Medical

• Dokter Saraf

• Dokter Jiwa

jadi tiga kelompok, yaitu sebagai berikut:
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• Dokter Mata

• Dokter THT

• Dokter Gizi

• Assisten Dokter

• Perawat

• Tenaga ahli Laboratorium

• Apoteker

b. Kejiwaan

• Psikolog

• Tarapis

• Assisten Terapis

• Perawat

2. Pasien / Anak Autisma

3. Pengunjung

a. Orang tua

b. Baby Siter

c. Mahasiswa
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III.3. Struktur Organisasi

Karyawan |

I Administrasi j

Pimpina
Pusat Autisma Yogyakarta

HSekretaris

Wakii Pimpinan
Pusat Autisma Yogyakarta

I Medical_j

' Pimpinan]

Wakii Pimpinan

Kejiwaan

|~Pimpinan j

Wakii Pimpinan

Personalia Keuangan

IT
u [staff]] Koordinator Koordinator Koordinator

Staff : Staff Staff

Gambar 25

StrukturOrganisasi Pusat Autisma Yogjakarta

Sumber : Hasil Analisa

Koordinator

Staff

III.4. Alur Kegiatan

II1.4.1. Pengelola

1. Pimpinan Pusat Autisma Yogyakarta

I Entrance] —

1 , !

1 R. Rapat i

•

i:
1

i
I

Lobby 1—--— R. Kerja Lunch 1

\ t.

i
!,
i

Lavatory Musholla

i

Parkir
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2. Wakii Pimpinan Pusat Autisma Yogyakarta

Entrance Lobby

1.

Parkir

3. Sekretaris

I1
Entrance Lobby

i

Parkir Absen

4. Karyawan

A. Administrasi

• Keuangan dan Personalia

i '

Entrance _.— Lobby _

V.

Parkir Absen

Nurrizka 01512121
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Staff Keuangan dan Personaliia

_T1

j

1Entr;3nCe I~ ~ 1 L°bb^ I----- I *• Kerja |_—| Lunch |
1 Parl<ir | Absen >N* :j "X J

| Lavatory Musholla

B. House Keeping

( Lavatory | _..— | Musholla |

I Entrance j
i
i

I Parkir [

I Lobby | _---— | Kerja [

Pergantian Shift

C. Tukang Masak

| Lavatory J___.— | Musholla |

| Entrance I
t

i

| Parkir |

I Lob°y | ^---— j Kerja |
/

Pergantian Shift

D. Tukang Cuci Piring

| Lavatory | _. —| Musholla |

Entrance I
!

i

I Parkir [

I Lobby | —--—- j Kerja j

Pergantian Shift
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E. Tukang Kebun

Pergantian Shift
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Terapi warna sebagaidasarp^^^^^S^

j^ Lavatory \—"-— LMusholla--l

| Entrance \-~- [ Lobb* .1 —

| Parkir ]

f

F. Satpam

Pergantian Shift

• i
• i
I ,

\ Lavatory j~-~-— LMusholla-l

| Entrance!
t

i

) Parkir ~~\

-~--— r L°bby i —''" i Keria i

5. Medis

a. Dokter

r~

j

- 1

j R. Rapat ]

3Entrance

i •
- r L°bby "i —~~ rr- Ker]a >—"* i Lu"ch -i

j Parkir ~1 Absen
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b. Assisten Dokter

| Entrance""] ,
t

t

| Parkir |

c. Perawat

| Entrance | ,

Parkir

Pusat Autisma Yogyakarta
Terapi warna sebagajjia^arperancanaan interior

R. Rapat

V

i

I
I L°bby I—"- I R-Kerja I_,— | Lunch \

Absen

Pergantian Shift

I

Lavatory

; i

V,
•\

1 R. Rapat |
!

"i
| Lobby | | R. Kerja 1

Absen

t.

i
Pergantian Shift Lavatory

v.
X

- X

X
- X

I

Musholla

1
Lunch j

Musholla [

d. Laboran (Tenaga Ahli Laboratorium)

i :
[ Entrance | __-.-.-— | Lobby |

V

Parkir | Absen
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R. Rapat |
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Lunch [

\
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e. Apoteker

| Entrance |
!

i

j Parkir [

6. Kejiwaan

a. Psikolog

| Entrance | ,
i

i

| Parkir [

b. Terapis

Pusat Autisma Yogyakarta
^^ffij^2^^^^^arperancangan interior

I

I L°bby I—-•— 1 R Kerja | _,- | Lunch |

Ahenn 1 iAbsen

Pergantian Shift Lavatory

R. Rapat

1 Lobby |^-— 1 R. Kerja | _
X

•"N.
V

'x

Musholla |

I

I
Lunch I

Absen

I Lavatory I—-~ | Musholla |

| R. Rapat |
X

IEntrance [ - | Lobby |___,- j R, Kerja [__
I

| Lunch I

i
Musholla"}

1 Parkir [ Absen

V
• X

I Lavatory | , _-_-— f
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c. Assisten Terapis

1

P
1

1-•- 1

, !

R. Rapat 1

t

i
I

Entrance | -_.-—• | Lobby __.— R. Kerja Lunch |
t

i v..

Absen

Pergantian Shift

1.

i
t

| Parkir | i
Lavatory 1

Perawat

Musholla 1

d.

J '
R. Rapat I

1

'i
I

| Entrance —- Lobby —- R. Kerja Lunch

I.
i

Absen

Pergantian Shift

1.

i
1,
i

Lavatory Musholla

III.4.2. Pasien

1. Pasien Baru

Entrance __:— | Lobby [
t:

i

Parkir Registrasi
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2. Orang Tua Calon Pasien

r
Istirahat I

1Entrance [,—•.— f Lobby j _—
Jungqu[

Parkir [

3. Pasien

I Entrance |
i

i

I Parkir j

V

Registrasi

Konsultasi

-Lobby| ----- fR. Terapi l"| __,
V

X

j Lavatory I __--— |"r

4. Pengantar dan Penjemput Pasien (Orang tua atau Babysitter)
• Pengantar menunggu sampai anak autisma selesai therapy

p—•!—, 2\j Lavatory j ,
\ Parkir | X

Istirahat

• Pengantar akan menjemput kembali apabila anak
dengan therapynya.

Istirahat

autisma telah selesai

LEntr,anCe-» —- r Lobby "j __. - fR, Terapn
I • , V- ![ Parkir j ^ j

| Lavatory I
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III.4.3. Pengunjung

1• Mahasiswa

I Entrance | - —*
I

I Parkir |

2. Masyarakat Umum

Pusat Autisma Yogyakarta
^S^^^^^^f^c^g^ninterior

Q£lO ~ -iR-lnformasil^. - f Lunch 1
* ^ j

| Lavatory | —.. - | Musho„a |

___ f

iI Entrance j
t

i

I Parkir |
L L°bby J— -|R'nformasl[^_ - f Lunch -|

v. * •

j Lavatory ]_,. ~ f Musholla j

III.5. Kebutuhan Ruang

HI.5.1. Pengelola dan Pasien

1) Ruang Pimpinan Pusat Autisma Jogjakarta
2) Ruang Wakii Pimpinan Pusat Autisma Jogjakarta
3) Ruang Sekretaris

4) RuangAdministrasi

5) Tenaga ahli

1. Psikologi

a. Ruang Terapi Modifikasi Perilaku /App.ied Behavior Analysis (ABA)
b. Ruang Snoezelen Therapy
c. Ruang Psikolog

d. Ruang Terapis

e. Ruang Assisten Terapis
t Ruang Perawat
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g. Ruang Administrasi

h. Ruang Data

2. Medis

a. Ruang Dokter Saraf

b. Ruang Dokter Kejiwaan Anak
c. Ruang Dokter Gizi

d. Ruang Dokter THT

e. Ruang Dokter Mata

f. Ruang AssistenDokter

g. Ruang Perawat

h. Ruang Terapi Fisiologi

• Ruang Sensory Integration Therapy
• Ruang Hydrologi Therapy

i. Auditory Integration Training /Music Therapy
j. Laboratorium

• Ruang Kepala Laboratorium

• Ruang Laboratorium

• Ruang Ganti

• Ruang Persiapan (Sterilisasi)
• Ruang Pendingin

• Ruang Gudang Alat

• Ruang Pembersihan

• Ruang Pengambilan Sampel Darah /Ruang Periksa
• Ruang Tunggu

• Ruang Arsip

k. Administrasi

1. Ruang Data
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III.5.2. Fasilitas Penunjang
a. Ruang Rapat

b. Perpustakaan

c. Ruang Terapi Keluarga

• Ruang Konseling

• Ruang Meeting

d. Ruang Tunggu

e. Ruang Tamu

f. Ruang Resepsionis

g. Ruang Seminar

h. Ruang Informasi

i. Apotik

j. Caffe and Lounge
k. Kasir

1. Musholla

m. Lobby

n. Foyer

III.5.3. Service

a. Lavatory

b. Dapur

c. Gudang

d. Ruang penyimpanan untuk House Keeping
e. Ruang Satpam
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III.6. Organisasi Ruang
Orga„lsasi ruang keseJuruhan honzomai karena penimhmgm kesdamatan

anak didik di dalam bangunan karena kategori usia anak autisma yang di terapi
antara 3tahun sampai mereka siap masuk ke sekolah umum.

NiJrrizka /•' 01512121
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III.7. Studi Ruang

I1II.7.1. Skema Pelaksanaan Terapi Autisma
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tahap pertama.

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA / \ '" ! \
T„^ r, ,-i —.^I^f^^^^^Jasarperancanganinterior X^^jSiA
IH.7.2. Pelaksan^aanTerajlAul^^ '

III.7.2.1. Program Intervensi Dini * --

HI.7.2.1.1. Ruang Terapi Applied Behavior Analysis (ABA )
Untuk memperoleh model ruang terapi yang sesuai maka penyusunan atau
perencanaan ruang terapi ABA didasarkan pada mekanisme kegiatan dari tiap-tiap
terapi sehingga hubungan ruang yang terjadi merupakan konsekuensi analisis dari
proses tersebut.

III.7.2.1.1.1. Ruang Terapi ABA Tahap Pertama

Di bawah ini adalah skema mekanisme kegiatan terapi pada Terapi ABA

Anak ditenangkan terlebih
dahulu dengan masuk ke area
bermain atau snoezelen therapy
agar anakmerasasantaikembali -«.«._ .
untuk melanjutkan therapy *» <* * •» ^\

\V

•r-

Anak mengalami tantrum (mengamuk)
dan pada tingkat shock yang parah dan
dipaksakan, anak dapat melakukan
tindakan yang melukai dirinya sendiri.

Gambar 28

Mekanisme kegiatan terapi

Sumber: Hasil pengamatan

Kesulitan-kesulitan anak penyandang autisma pada bulan-bulan pertama
menjalani terapi ABA antara lain:

a. Kesulitan konsentrasi
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^=^^—-——^^^S^^^^P^ncar^g^n^teriorb. Anak belum manTp^Wn^i^—S-—-
c. Perilaku anak masih sulit diatur

d- Anak berbicara/mengoceh atau tertawa sendiri pada saat belajar
e- Timbul tantrum (mengamuk) bila tidak mampu mengerjakan tugas
f- Komunikasi belum lancar atau belum mampu berkomunikasi sama sekali
g. Tidak mau bekerjasama dan bermain

Dari pengamatan mekanisma kegiatan terapi dan kesulitan anak autisma
pada tahap awal terapi maka didapatkan persyaratan ruang terapi ABA tahap
pertama antara lain :

a. Ruangan bersifat tertutup dan private
b. Jarak terapis dan anak di dalam ruangan dekat
c Ruangan tenang dan bebas dari distraksi (pengalih perhatian)
d- Dinding ruangan harus dilapisi matras yang bertujuan ketika anak

melakukan tindakan melukai diri sendiri ketika shock pada terapi yang
dijalani. Contoh tindakan yang melukai diri adalah membenturkan kepala
ke dinding

e. Ruangan harus aman dari sudut-sudut tajam dan siku (90°)
f. Adanya area yang berfungs, sebagai area relaksasi yang bertujuan u„,uk

menurunkan ketegangan psikologis pada anak dan area relaksasi
berhubungan langsung dengan ruang terapi.

g. Ruang terapi snoezelen deka, dan berhubungan tidak langsung dengan
ruang terapi ABA. Ruang terapi snoezelen berguna untuk menenangkan
apabtla shock anak tidak eukup hanya ditangani pada area relaksasi

h. Warna ruangan yang digunakan adalah Kombinasi warna yang bersifat
menenangkan sehingga dapat meredam shoek psikologis anak

•• Kapasitas ruangan hanya untuk dua orang. yaitu terapis dan dengan anak
autisma.

j. Tersedianya fasilitas Lavatory dan wastafel
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Pusat Autisma Yogyakarta

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior
Dari datadi atasdidapatkan zoning yang terdapat dalam ruang terapi ABA

tahap pertama, yaitu:

a. Area Service

- Tempat sepatu

- Tempat tas

b. Area terapi

- Terapis

- Anak autisma

c. Area Relaksasi

Zona penenangan anak yang bersifat sementara.

d. Area Snoezelen Terapi yang bisa di akses dengan mudah dari ruang terapi.

e. Area Lavatory dan wastafel

Entrance Room

Nurrizka

Gambar 29

Zoning kegiatan di dalam ruang terapi

Sumber: Hasil analisa
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Pusat Autisma Yogyakarta
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1.1 Zoning Ruang Terapi
A. Area Service

Area sirku.asi berdasarkan ukuran sirkulasi antara terapis dan anak au,isma
karena dalam kurikulum modifikasi perilaku atau Terapi ABA tahap pertama
•erdapa, pelajaran pelatihan kemandirian anak untuk dapa, melepas sepatunya
sendiri.

Nurrizka

-i i—f^^^^^^^^^^^^O

01512121

Gambar 30

Ukuran area service

a
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

B. Area Terapi

Terapis mengenalkan "kontak mata" sebagai tahap awal dalam

bersosialisasi walaupun itu tindakan yang tidak disukai anak autisma dan

memancing tantrum (mengamuk). Jadi layout furniture yang digunakan adalah

layout yang memudahkan terapis untuk selalu melakukan "kontak mata" pada

anak selama terapi.

Karena hubungan terapi bersifat langsung maka jarak antara terapis dan

anak autisma yang digunakan dalam desainadalahkurang dari 1 meter.

Kontak mata bersifat langsung
ketika anak autisma menjalani
terapi autisma

•

Gambar 31

Skema pencarian pola komposisi furniture

Sumber : Hasil analisa
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Pusat Autisma Yogyakarta
Terapiwarna sebagai dasar perancangarnntPTw

a. Furniture

• Meja

Desain meja dikondisikan untuk anak autisma sehingga bentukan meja tidak
seperti pada meja biasa yang digunakan pada childcare, kindergarten dan pre
school. Ditahap awal terapi, beberapa anak autisma yang dibarengi dengan
hyperaktif sangat sulit untuk duduk diam dan tertib sehingga lengkungan pada
meja terapi berfungsi untuk mengurangi ruang gerak mereka selama terapi
sampai batas shock tertentu.

Nurrizka

Bentuk rneia terapi

H n

w

Meja di dorong ke dinding
sampai batas shock. Hal ini untuk
membiasakan anak agar mau diatur.

-100

Gambar 32

Kegunaan dan ukuran (dalam cm)
meja terapi ABA tahap pertama
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

C. Area Relaksasi

Area relaksasi merupakan komponen dari ruang terapi ABA. Fungsi area
relaksasi adalah area ruang yang dipakai sebagai sarana untuk menenangkan
anak autisma setelah mengalami shock ketika menjalani terapinya. Furniture
di area relaksasi adalah lemari yang digunakan sebagai wadah penyimpanan
mainan, Karpet untuk duduk anak autisma. Penggunaan karpet karena
mempertimbangkan pola perilaku anak yang suka bermain dan bergerak bebas
tanpa bisa diprediksi sehingga tidak diberikan partisi. Sumber berdasarkan
pengamatan dilapangan.

Pola gerak anak adalah sebagai berikut :

Nurrizka

^

kC

[/

t t

Area Relaksasi

Lemari sebagai wadahperalatan
untukbermaindan peraga dalam
kegiatan terapi

01512121

/\Ya

Dinding diberikan matras
bebagai antisipasi untuk
keselamatan anak autisma.
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Gambar 34

Pola pemikir desain layout ruang relaksasi

D. Area Lavatory

Di dalam Terapi ABA tahap pertama mengajarkan kemandirian anak untuk
membuang air kecil sendiri dan untuk area antara lavatory dan wastafel
digunakan untuk kegiatan kurikulum Kemampuan Bantu Diri. Ukuran
lavatory diberlakukan standar dari terapi ABA tahap Pertama sampai dengan
tahap tiga.

Nurrizka
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Gambar 35

Desain layout ruang Lavatory
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1.2.3. Analisa Warna

Pada tahap terapi ini, anak autisma masih sering tantrum (mengamuk)
apabila mereka mengalami shock selama terapi karena tidak membuat mereka
merasa nyaman sehingga untuk meredam tantrum maka menggunakan
komposisi warna tranquil yang bersifat menenangkan.

Dinding untuk area service adalah dominan warna lilac dengan sedikit
warna light blue. Sedangkan untuk furniture pada tempat sepatu
menggunakan warna light blue dan untuk loker, menggunakan warna cream.

Dinding area terapi menggunakan komposisi warna lilac dengan light blue
yang dimana kedua komposisi warna tersebut memberikan efek menenangkan
Pada furniture area terapi seperti meja, menggunakan warna golden yellow
dan pada kursi, menggunakan warna light green.

Anak autisma juga sangat tidak suka akan keakraban dan bersosialisasi
maka warna yang digunakan pada furniture meja dan kursi adalah warna yang
dapat menstimulan anak untuk bersosialisasi dengan terapisnya untuk golden
yellow dan menyegarkan yang distimulasi oleh warna light green.

Untuk area relaksasi menggunakan gradasi warna biru, yaitu cyan dengan
light blue yang memberikan efek menenangkan, sedangkan untuk
menciptakan rasa segar, menggunakan warna light green pada karpet dan pink
pada rak mainan. Pemilihan warna didasari dari fungsi ruang relaksasi sebagai
ruang pembentuk dan memperbaiki mood anak sehingga kondisi emosi
mereka menjadi stabil kembali.
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Warna bersifat
memberikan ketenangan
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Pusat Autisma Yogyakarta
Terapi warna sebagai dasar perancangan interior
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Gambar 36

Ruang ABAtahap pertama

_, Warna bersifat
; nemberikan ketenangan

>
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III.7.2.1.1.2. Ruang Terapi ABA Tahap Kedua

Ditahap ini, anak autisma dituntut untuk belajar bersosialisasi dengan anak-
anak yang sebaya dengannya. Kapasitas ruang terapi adalah lima anak autisma
dengan satu orang terapis.

Anak ditenangkan terlebih
dahulu dengan masuk ke area
bermain atau snoezelen therapy
agar anak merasa santai kembali
untuk melanjutkantherapy

lOLnJ

Anak mengalami tantrum (mengamuk)
dan pada tlngkat shockyang parahdan
dipaksakan, anak dapat melakukan
tindakan yangmelukai dirinya sendiri.

2.1. Zoning Ruang Terapi

Gambar 37

Skema mekanika kegiatan terapi

Entrance Room

i ^

Gambar 38

Zoning kegiatan di dalam ruangterapi
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A. Area Service

Area sirkulasi berdasarkan ukuran sirkulasi antara terapis dan anak autisma.

Gambar 39

Desain layout area service

B. Area Terapi

Terapis di dalam kelas terapi bersifat aktif sehingga dia berkomunikasi
langsung dengan anak autisma yang diawasinya serta berusaha memancing
minat anak autisma untuk saling berkomunikasi satu dengan lainnya.

Pola ketiga terpilih karena pola furniture dapat mendukung secara maksimal
untuk memancing minat bersosialisasi antara sesamanya.
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Kontak mata bersifat langsung
ketika anak autisma manlalani
terapi autisma
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Gambar 40

Skema pemikiran pola kelas dan desain
ruang terapi
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

a. Furniture

• Meja

Bentuk meja seperti meja standart yang terdapat pada kindergarten, childcare

dan playgroup lainnya karena di tahap ini, anak autisma sudah lebih bisa untuk

diatur dari sikap dan tindakan.

an

Panjang : 180 cm

Lebar : 90 cm

Kapaitas : 2 - 3 cm

Diameter: 120 cm

Kapaitas : 3 - 5 cm

Sumber: Pickard, Quentin. The Architect's Handbook. USA: Penerbit Blackwell, 2002

Gambar 41

Pola layout meja dan kursi

C. Area Relaksasi

Area relaksasi merupakan komponen dari ruang terapi ABA. Fungsi area

relaksasi adalah area ruang yang dipakai sebagai sarana untuk menenangkan

anak autisma setelah mengalami shock ketika menjalani terapinya. Furniture

di area relaksasi adalah lemari yang digunakan sebagai wadah penyimpanan

mainan, Karpet untuk duduk anak autisma. Penggunaan karpet karena

mempertimbangkan pola perilaku anak yang suka bermain dan bergerak bebas

tanpa bisa diprediksi sehingga tidak diberikan partisi. Sumber berdasarkan

pengamatan dilapangan.
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Pola gerak anak adalah sebagai berikut

WI

#u

• t

Area Relaksasi

Lemari sebagai wadah peralatan
untuk bermain dan peraga dalam
kegiatan terapi

P

\^

Dinding diberikan matras
sebagai antisipasi untuk
keselamatan anak autisma.

j»/;,v,///////,,///J»s/.»h,,«„-,,*.//,'////.<>y/,v,>,>/.

Gambar 42

Pola pemikir desain layout ruang relaksasi
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D. Area Lavatory

Area lavatory digunakan untuk kegiatan kurikulum Kemampuan Bantu Diri.
Ukuran lavatory diberlakukan standar dari terapi ABA tahap Pertama sampai
dengan tahap tiga.

Gambar 43

Desain layout ruang Lavatory

2.3. Analisa Wama

Pada tahap terapi ini, anak autisma dipacu akan keinginan untuk
bersosialisasi dengan teman sebaya sehingga pada ruang terapi memakai
kombinasi wama yang menciptakan suasana akrab.

Dinding untuk area service adalah dominan wama dandelion yellow
dengan sedikit wama light green. Kedua komposisi wama ini bertujuan untuk
membangkitkan keceriaan, energik dan mudah beradaptasi, flekibel,
memberikan perasaan diterima dan menyegarkan.

Dinding area terapi menggunakan komposisi wama dandelion yellow
dengan golden yellow yang dimana kedua komposisi wama tersebut
memberikan efek untuk memicu bersosialisasi, dapat diterima dan hangat.
Pada furniture area terapi seperti meja, menggunakan wama kayu dan pada
kursi, menggunakan wama light green.
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Untuk area relaksasi menggunakan wama light blue, sky blue, lilac dan
nude yang memberikan efek menenangkan. Wama sky blue digunakan pada
karpet dan lilac pada rak mainan. Pemilihan wama didasari dari fungsi ruang
relaksasi sebagai ruang pembentuk dan memperbaiki mood anak sehingga
kondisi emosi mereka menjadi stabil kembali.

Warna menimbulkan
semangat, memancing

interaksi

y
Memberikan

perasaan segar, bersib dan
menenangkan

Gambar 44

Konsep pola warna ruang terapi ABA II

Nurrizka / 01512121

Untuk memberikan
perasaan segar dan ceria

Untuk memberikan
suasana akrab sehingga
menimbulkan keinginan

untuk berinteraksi

Warna bersifat
memberikan ketenangan

>
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III.7.2.1.1.3. Ruang Terapi ABA Tahap Ketiga

Tahap terapi terakhir dalam program terapi modifikasi perilaku yang dijalani

oleh anak autisma. Pada tahap ini, anak sudah jarang mengalami tantrum

(mengamuk) selama menjalani terapinya. Terapi ini lebih menekankan kepada

pentingnya perkawanan atau persahabatan (relationship) dan berbagai tahapan
terakhir sebelum anak masuk ke sekolah khusus atau umum.

Pada tahap ini, anak autisma harus bisa menyapa dan mengajak teman-

teman sebayanya untuk bermain dan berteman bersama sehingga pola

komunikasi anak autisma telah mendekati pola komunikasi anak normal.

Apabila anak tersebut lulus dari tahap ini, maka perilaku anak autisma telah

berkembang seperti anak normal karena anak autisma dapat menekan
keautisannya seminimal mungkin.

Anak ditanangkan terlebih
dahuru dengan masuk ke area
bermain atau snoezelen therapy
agar anak merasa santai kembali
untukmelan|utkan therapy » " * "*

Nurrizka

Anak mengalami tantrum (mengamuk)
dan pada tingkat shock yang parahdan
dlpaksakan, anak dapat melakukan
tindakan yangmelukai dirinya sendiri.

Gambar 45

Skema mekanika kegiatan pada terapi ABA tahap tiga

01512121
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3.1. Zoning Ruang Terapi
Entrance Room

A. Area Service

Gambar 46

Zoning kegiatan di dalam ruang terapi ABA III
Sumber : Hasil analisa

Area pertama setelah entrance, area ini sebagai area fasilitas untuk tempat tas
atau loker untuk menyimpan barang bawaan anak

Nurrizka ./ 01512121

Gambar 47

Layout area service
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B. Area Terapi

Terapis di dalam kelas terapi bersifat aktif sehingga dia berkomunikasi
langsung dengan anak autisma yang diawasinya dan berusaha memancing minat
anak autisma untuk saling berkomunikasi satu dengan lainnya.

Kontak mata bersifat langsung
ketika anak autisma menjalani
terapi autisma

• • • • • • t

• / \ •-
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Gambar 48

Skema pemikiran desain pola kelas ruang terapi
a. Furniture

• Meja

Bentuk meja seperti meja standart yang terdapat pada kindergarten, childcare
dan playgroup lainnya karena di tahap ini, anak autisma sudah mau untuk
diatur sikap dan tindakan.

Diameter: 120 cm

Kapaitas : 3 - 5 cm

Sumber :Pickard, Quentin. The Architect's Handbook. USA: Penerbit Blackwell, 2002

Gambar 49

Pola layout meja dan kursi
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C. Area Relaksasi

Suatu zoning area yang menjadi satu bagian dari ruang terapi ABA. Fungsi
area relaksasi adalah area ruang yang dipakai sebagai sarana untuk
menenangkan anak autisma setelah mengalami shock ketika menjalani
terapinya. Furniture di area relaksasi adalah lemari yang digunakan sebagai
wadah penyimpanan mainan, Karpet untuk duduk anak autisma. Penggunaan
karpet karena mempertimbangkan pola perilaku anak yang suka bermain dan
bergerak bebas tanpa bisa diprediksi sehingga tidak diberikan partisi. Sumber
berdasarkan pengamatan dilapangan.
Pola gerak anak adalah sebagai berikut

Nurrizka

t t

Area Relaksasi

Lemari sebagai wadah peralatan
untukbermaindan peraga dalam
kegiatan terapi

01512121

Dinding diberikan matras
Sebagai antisipasi untuk
keselamatan anak autisma.

Analisa 118

 



Pusat Autisma Yogyakarta
Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Gambar 50

Pola pemikir desain layout ruang relaksasi
3.3. Analisa Wama

Pada tahap terapi ini, anak autisma lebih ditekankan kepada kepekaan
social antara anak sehingga memacu anak untuk berinteraksi dan
berkomunikasi dengan teman sebayanya. Sehingga pada ruang terapi memakai
kombinasi wama yang menciptakan suasana akrab.

Karena samanya tujuan dan penekanan ruang terapi ABA III dengan
Terapi ABA II, maka komposisi wama yang digunakan sama.
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Untuk memberikan
perasaan segar dan cena

<•••

Untuk memberikan
suasana akrab sehingga
menimbulkan keinginan

untuk berinteraksi

Nurrizka

V
Memberikan

perasaan segar, bersih dan
menenangkan

Gambar 51

Konsep pola warna ruang terapi ABA III

01512121

Warna bersifat

memberikan ketenangan
>
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III.7.2.2. Program Terapi Penunjang

III.7.2.2.1. Psikologi

A. Ruang Terapi Okupasi

Terapi Okupasi adalah bagian dari Terapi modifikasi perilaku atau
terapi ABA sehingga terapi okupasi tidak memiliki mang khusus karena
ruang terapi ABA telah memenuhi persyaratan ruang terapi okupasi.

B. Ruang Terapi Wicara

Terapi wicara dilakukan bersamaan dengan terapi okupasi dan menjadi
bagian dari terapi ABA sehingga terapi wicara tidak memiliki mang khusus.
Apabila terapi wicara berdiri sendiri maka mang yang digunakan adalah
mang terapi ABA.

C. Imitation Training Option

Imitation Training Option menjadi satu dengan Terapi Okupasi karena
kurikulum Imitation Training Option adalah bagian dari kurikulum Terapi
Okupasi.

D. Ruang Terapi Snoezelen

Ruang terapi snoezelen adalah ruang terapi yang berfungsi untuk
menenangkan dan memperbaiki mood anak dengan merelekskan semua

indra. Terapi ini menggunakan alat audio visual seperti TV dan radio yang
berfungsi sebagai media untuk menampilkan gambar bergerak sehingga
anak menjadi santai atau dengan mendengarkan musik yang dapat
memberikan efek menenangkan seperti musik klasik pada anak. Permainan
cahaya lampu dan aroma terapi digunakan untuk merelekkan anak melalui
indrapenglihatan dan penciuman.
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Dari penjelasan paragrap sebelumnya maka persyaratan mang terapi
snoezelen adalah sebagai berikut :

1. Wama dasar mang snoezelen adalah putih karena wama putih
digunakan sebagai media pantul untuk lampu wama-wami ketika anak
diterapi. Terapi ini untuk merelekskan indra penglihatan.

2. Tersedianya peralatan audio visual seperti TV yang berfungsi sebagai
media untuk menampilkan gambar bergerak serta radio untuk

mendengarkan musik yang bersifat menenangkan seperti musik klasik.
Ruangan hams kedap suara agar tidak mengganggu mangan yang
berada di dekatnya

3. Aroma

Aroma terapi digunakan sebagai perangsang mood anak untuk relaks
melalui Indrapenciumannya.

4. Terkadang anak ditinggalkan sendiri di dalam mangan. Kondisi anak
ditinggalkan sendiri bertujuan untuk memberikan mang gerak anak
terhadap dunianya sendiri tetapi masih bisa mendengar informasi
melalui rekaman suara terapis atau gambar bergerak. Tindakan ini tidak
mengganggu anak karena hubungan yang terjalin bersifat tidak
langsung dan tidak mengancam mereka.

5. Kapasitas ruangan maksimal dua orang tetapi luasan ruangan besar agar
anak dapat bergerak bebas tanpa ada furniture yang bersifat keras
seperti bangku atau meja karena furniture yang digunakan di dalam
mangan biasanya matras dan bantal-bantal saja.

6. Ruangan bersifat private atau tertutup
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D.1. Zoning Ruang Terapi

Dari penjelasan di atas, maka didapatkan kesimpulan zoning sebagai
gambar dibawah ini :

Entrance Room

Entrance u .
dari Ruang ABA [ Area

> I terapis

D.l.l. Area Service

160

Gambar 52

Zoning kegiatan di dalam ruang terapi

Sumber: Hasil analisa

Gambar 53

Desain Ruang Service
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D.1.2. Area Terapi

Kontak mala bersifal langsung
ketrka an.w »»» "'en,l"'an'
teran. danberlruoungan ,ang5uug
,anua drbatasi olehfurniture

Gambar 54

Skema pemikiran

layout ruang terapi Snoezelen

J^M^ 01512121
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Terapi/wamaseba^^

D.2. Modul Ruang Terapi Snoezelen

Gambar 55

Ruang Terapi Snoezelen

1II.7.2.2.2. Medis

Ruang terapi untuk unit medis, beberapa bersifat pemeriksaan fisik yang
berkelanjutan seperti pada poliklinik tetapi berbeda untuk mang terapi
fisiologi dan auditory integration training. Sehingga di dalam studi kasus,
untuk ruang terapi medikamentosa (drug therapy), terapi megavitamin dan
diet therapy memiliki kesamaan ukuran dan layout mang terapi karena
adanya kesamaan aktifitas didalamnya dan untuk ruang terapi fisiologi dan
auditory integration dibahas tersendiri karena adanya kekhususan
mekanisma kegiatan.

Nurrizka 01512121
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A. Ruang Terapi Medikamentosa (drug therapy), Terapi Megavitamin dan Diet
Therapy

Alur kegiatan di dalam ruangan adalah sebgai berikut:
Pasien

Datang
•Konsultasi -»• Pemeriksaan

Perawat Dokter

Gambar 56

Polaalur kegiatan

-»• Pergi

Dari gambar di atas maka didapatkan skema zoning sebagai berikut

Entrance

Gambar 57

Pola zoning di dalam ruang terapi

Pada area konsultasi terdapat perbedaan, yaitu sebagai berikut:
1- Area konsultasi melalui perawat terlebih dahulu untuk memeriksa

kondisi fisik pasien, sehingga dokter hanya menerima hasil laporan.
2. Area konsultasi yang dimana pasien langsung berkonsultasi dengan

dokter yang bersangkutan.

Nurrizka 01512121
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Dari point di atas maka didapatkan dua alternative ruang yang akan
digunakan, yaitu sebagai berikut:

Tipe I
Layout ruangterapi , ipe

Layout ruang terapi

Gambar 58

Layout ruang terapi unit medis

A. 1. Konsep Warna

Untuk mang pemeriksaan dan konsultasi menggunakan wama putih untuk
mengesankan steril atau hygienis dan bersih.

B. Ruang Terapi Fisiologi

Ruang terapi fisiologi dibagi menjadi dua area, yaitu area konsultasi dan
dan area terapi fisiologi. Pada area konsultasi memiliki tipe yang sama
dengan mang yang dibahas sebelumnya sehingga pembahasan pada ruang
terapi fisiologi. Untuk terapi fisiologi terbagi menjadi dua tipe, yaitu terapi
fisiologi kering seperti terapi sensory Integrasi dan terapi fisiologi basah,
yaitu hydrotherapy sehingga pembahasan mang sebagai berikut:

B.l. Ruang Sensory Integration Therapy

Sensory integration therapy adalah terapi untuk melatih saraf motorik
kasar anak sehingga dalam terapi ini memungkinkan anak melompat,
berguling dan bergerak kesana-kemari tanpa bisa diprediksi. Untuk
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mengantisipasi cidera pada anak maka matras wajib digunakan pada lantai
dan dinding sehingga apabila terjadi benturan maka tidak akan berefek parah.

Dari semua luasan mang, ruang terapi sensory integration memiliki
luasan terluas karena peralatan yang dipakai sebagai sarana di dalam terapi
memiliki ukuran yang besar.

Alur kegiatan di dalam ruang adalah sebagai berikut :

Pasien

Datang ^ Area Service
Tempa Sepatu dan Tas -a^ Ruang terapi m

::i
* Ruang Terapis !

Dokter
Terapis

Assisten Dokter
Perawat

Gambar 59

Pola alur kegiatan

-*• Pulang

Dari gambar di atas maka didapatkan skema zoning sebagai berikut:

Entrance Room

Gambar 60

Pola zoning di dalam ruang terapi

Nurrizka / 01512121
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B. 1.1 Zoning Ruang Terapi
a. Area Service

Pusat Autisma Yogyakarta
^^^^^^^^^^e^^ganmterior

Area serv.ee adaiah area untuk sepatu dan,oker. Ruangan ini digunakan
oleh terapis/assisten d„k,er/dok«er, perawa, dan anak autisma sehingga
kapas.tas pemakai area service adalah 3sampai dengan 4orang

to

CM

b. Area Terapis

Ruang terapis berfungsi sebagai ruang jaga un.uk terapis atau perawat
yang bertanggung jawab di ruang ^ ^ .^ ^^ ^

.eraP,s/assis,en dokter dan perawat. Karena area terapis adalah bagian dari
ruang terapi sensori integrasi, maka ruang diletakan di dalam ruang terapi

Nurrizka / 01512121

Lemari

' 30 ' y 30

Rak Sepatu

Gambar 61

Layout area service
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Layout mang terapis adalah sebagai berikut :

Gambar 62

Layout area terapis

c. Area Terapi

Terapi sensori integrasi adalah terapi yang melatih saraf motorik kasar
anak sehingga di dalam terapi, anak diharuskan untuk menggerakkan seluruh
saraf melalui media bempa alat-alat permainan yang menarik perhatian
mereka dengan wama dan bentuknya yang beraneka ragam.

Kerena anak dibiarkan bergerak bebas bermain maka ruangan diberikan
matras pada dinding dan lantainya untuk menghindari cidera atau kecelakaan
ketika terbentur dan terjatuh. Selain itu, mangan bebas dari benda yang
membentuk sudut kurang dari atau sama dengan 90°.
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Layout mang terapi adalah sebagai berik
ut

Gambar 63

Layout area terapi

B.1.2. Modul Ruang Terapi Sensorv Inte
gration

Gambar 64

Layout ruang terapi sensory integration

ii»

B.1.3. Konsep Wama

Ruang terapi menggunakan kompoisis warna hanga, sehingga tercipta
—- -ndusif pada anak. Karena wama hanga, bersifat J^
anak dapa, terangsang u„,uk bergerak dan beraktifitas.

Nurnzke* /' 01512121
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Dmdmg menggunakan komposisi warna Canary. Nude dan Light
Oreen. Pada lantai. menggunakan matras yang berwama Golden Yellow
dengan lantai keramik putih kebiru-biruan. Wama Canary membenkan efek
untuk mengaktivasi saraf-saraf pergerakkan dan membangkitkan energ, dari
Co. sedangkan untuk Golden Yellow memberikan efek keceriaan. kreativitas
dan humor. Umuk memberika efek kesegaran dan ketenangan maka
menggunakan wama Light Green dan Nude, tetapi wama ini tidak dominan
pada ruang terapi. Untuk furniture, menggunakan warna kayu untuk
memasukkan unsur alami pada ruangan.

Membenkan rasa
segar.hidup dan bersemangat

Membenkan rasa
tenang danmenakjubkan seperti
mendengarkan cerita dongeng

Membenkan rasa
segar, hidup dan bersemangat

Gambar 65

Komposisi warna ruang terapi sensory integration
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B.2. Ruang Hydrotherapy

Hydrotherapy adalah terapi fisiologi yang menggunakan media air
untuk merangsang saraf motorik kasar. Alur hubungan ruang di dalam mang
terapi adalah sebagai berikut:

I Datang

i— Ruang Ganti M-
C.; ,.,,-, . - •

Loker \- -L

I— Lavatory '
1

^_ Ruang j '
Terapis

IJJr: Ruang |
1 Terapi

elompok ruang

n ii uiany

Gambar 66

Skema hubungan ruang dan k

Dari gambar skema di atas maka didapatk;
sebagai berikut :

an zoning mang terapi adalah

Nurrizk cl

Entrance Room

Gambar 67

Zoning ruang hydrotherapy

01512121
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Area terapis sama dengan area terapis pada ruang terapi sensori
•ntegrasi dan untuk area ganti, loker dan lavatory sesuai dengan ukuran dan
desain standart yang diadopsi dari buku data arsitek jilid 2.

Hubungan interaksi social di area terapi dalam ruangan bersifat
langsung tanpa ada batasan seperti furniture karena terapis memberikan
pengarahan langsung kepada anak autisma selama terapis. Berdasarkan
zonmg dratas maka didapatkan raodul mang terapi sebagai berikut •

Gambar 68

Layout ruang hydrotherapy
Sumber : Data Arsitek jilid 2

B.2.1. Komposisi wama mang

Hydrotherapy adalah terapi melatih saraf motorik kasar anak dengan
menggunakan media air. Dalam terapi, anak dibimbing oleh satu terapi satu
a«ak sehingga hubungan inieraksi anak bersifat langsung. Suasana keakraban
d. dalam mangan sanga, diperlukan unmk menciptakan suasana yang
kondusif. Rekomendasi komposisi wama dalam ruangan terapi adalah
sebagai berikut :

Nurrizka 01512121
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Membenkan rasa
dekat, dan tenang

Gambar 69

Komposisi warna ruang hydroyherapy

Wama Golden Yellow masuk ke dalam wama-wama hangat sehingga
dapat memberikan rasa segar, santai dan akrab sedangkan wama bim untuk
mendapatkan rasa tenang. Ini karena wama Blue Sky termasuk kelompok
wama dingin yang memberikan efek menenangkan sehingga diharapkan anak
tidak terialu hyperaktif selama menjalani terapi.

C. Ruang Auditory Integration Training

Ruang Auditory Integration Training adalah bidang terapi medis anak
autisma untuk tes dan melatih kepekaan indra pendengaran dengan melalui
media musik atau nada. Melatih anak dengan nada tertentu yang terus-
menerus atau dengan musik klasik sehingga merangsang reaksinya sehingga
anak mengikuti dengan menggunakan alat musik.

Sebelum mengikuti terapi, anak hams mejalani pemeriksaan oleh dokter
THT. Dalam buku "Data Arsitek Jilid 2" ruang periksa untuk dokter THT
memiliki luasan 25m* -30m* sehingga mang yang akan di analisis adalah
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• sik yang diberikan sebagai program .anjutan setelah dok.er
ruang terapi musik yang awe

Di dalam ruangan terap, mus*d.per^ ^ ^ ^ ^ ^
^agai wadah menyimpan alat-ala, mu ^ ^ ^ ^^
dipakai untuk memperdengarkan mus K ^^ ^.^

:=:::;":::=————

Kon,aK mata bersifat langsung
Siteanak autisma menja.ani

terapi

Pnla terpilin karena jarak untuk
kontak mata dekat sehingga
memudahkan untuk menjahnSunikasi dan pengajaran
terhadap anak autisma. Hal ini
karena pentingnya kontak mata
dengan anak autisma selama
tpraoi vang bertujuan untukSpermudah membenkan
pengarahan
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DAN

J nf™ T a'at,musik sePerti gitar dan knncingdapat dmamkan dalam segala keadaan dan lebih
ZiaHSVanpa '̂ en99unakan furniture. Karena itu di
d.sediakannya karpet atau matras yang berfungs
untuk tempat memainkan alat musik tadi
Dan segi psikologis, komposisi pelatihan tanpa
SZTJ'T'fUmitUre dapat member,kan kesanketerbukaan dan perasaan akrab antara dua orang
langsung 6nakan k°ntak y3°9 terbina bersifat

Gambar 70

Skema pola pikir layout ruang terapi musik

Dari skema di atas maka dapat dibuat zoning mang sebagai berikut:

Area terapi untuk luasan
tertentu adalah area terapi yang
menggunakan alat musik sepert
piano atau organ

Entrance Room

Gambar 71

Zoning ruang terapi musik

Nurrizka 01512121

Area storage adalah wadah
alat musik gitar dan alat musik
yang hanya memiliki satu nada
seperti castanyet. Area ini
berfungsi juga sebagai
tempat alat multimedia seperti
radio dan televisi
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C.l. Modul RuangTerapi Musik

Berdasarkan zoning di atas maka konsep desain terapi ruang sebagai
berikut:

'•ilt!Mc|tj!!l1

Gambar 72

Konsepdesain ruang terapi musik

Ruang musik dengan alat musik piano di desain seolah-olah terpisah
dengan mang disebelahnya karena pada terapi piano dibutuhkan konsentrasi
sehingga mangan di desain bebas distraksi (pengalih perhatian atau pemecah
konsentrasi) tetapi masih berhubungan erat dan satu kesatuan dengan ruangan
disebelahnya.

Ruang ke dua berhubungan langsung dengan pintu masuk karena terapi
di mang sebelah bersifat tidak formal dan lebih menekankan terhadap sikap
untuk berkerjasama dan berteman. Ini dituangkan ke dalam desain furniture
mang dengan sistem melantai sehingga mengesankan kesamaan dan tidak ada
perbedaan strata baik untuk terapis dan anak autisma.

Kesimpulan pada ruangan ini adalah mengutamakan kepada kedekatan
emisional anak dengan terapis sehingga anak dapat bersifat kooperatif selama
menjalani terapi dengan terapisnya.
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C.2. Komposisi WarnaTerapi Musik

Pewarnaan ruangan menggunakan kelompok komposisi wama Tranquil
yang dapat memberikan efek menenangkan, ringan untuk indra penglihatan
dan tidak pemah membosankan untuk kelompok warna ini. Sehingga mood
anak stabil selama menjalani terapi.

Rekomendasi wama di dalam ruang terapi adalah sebagai berikut:

Komposisi warna hijau lerang dan
peace memberikanefek menyegarkan

Warna ungu membenkan
efek menenangkan

Gambar 73

Komposisiwarna ruang musik

III.7.3. Pelaksanaan Terapi Keluarga

III.7.3.1. Ruang Konsultasi

Tahapan program terapi keluarga untuk para orang tua adalah hams
melalui tahapan konseling dengan konselor dan kemudian baru mereka masuk
ruang meeting ketika mereka siap untuk bercerita dengan para orang tua

autisma yang mengikuti program ini.
Ruang konseling digunakan untuk membantu orang tua dalam mengatasi

permasalahan kejiwaan yang mereka alami ketika mereka mengetahui anak
mereka di diagnosis mengalami gangguan autisma. Program konseling ini
melibatkan konselor yang memberikan bimbingan dan pengarahan untuk orang
tua anak autis serta sebagai terapis yang menangani kejiwaan orang tua anak

autis, terutama kepada ibu.
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Terapi warnasebagai dasar perancangan interior

Dari penjelasan paragraph diatas, maka persyaratan mang konseling
adalah sebagai berikut:

1. Kapasitas mangan adalah 2 sampai dengan 3 orang, yaitu: ayah dan
ibu dengan konselor atau ayah saja atau ibu saja dengan konselor.

2. Ruangan bersifat private atau tertutup.

3. Ruang dapat membangun perasaan tenang karena untuk meredam
perasaan marah dan sedih para orang tua anak autis ketika

berkonsultasi dengan konselor.

4. Jarak antara konselor dengan orang tua kurang lebih 1,5 meter dan
tanpa sekat yang bertujuan untuk membangun kedekatan secara emosi

dan terjalin rasa saling percaya antara konselor dengan orang tua anak
autis.

Dari penjelasan di atas, maka didapatkan kesimpulan zoning ruang
sebagai berikut ini:

Nurrizk a

Ruang
Konseling

Foyer
_J

01512121

Entrance

Gambar 74

Zoning Ruang konsultasi

Hubungan interaksi social di mang konsultasi bersifat langsung tanpa ada
batasan seperti furniture karena konselor memberikan pengarahan pada mang
konsultasi.

Dari zoning di atas maka layout ruang konsultasi di bawah ini
berdasarkan konsekuensi dari aktifitas di dalam mang yaitu sebagai berikut:
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Gambar 75

Skema pemikiran layout ruang konsultasi

Sumber : Hasil analisa dan Data Arsitek jilid 2

Karena hubungan konselor dan orang tua anak autis pada mang konsultasi

bersifat langsung maka suasana ruang yang dibangun adalah suasana hangat

Nurrizka 01512121 Analisa 141

 



Pusat Autisma Yogyakarta

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

tetapi dapat memberika ketenangan untuk emosi para orang tua anak autis

selama konsultasi. Komposisi wama mang sebagai berikut:

Gambar 76

Komposisi warna ruang konsultasi

Wama Yellow masuk ke dalam wama-wama hangat sehingga dapat

memberikan rasa segar, santai dan akrab sedangkan wama biru untuk

mendapatkan rasa tenang. Ini karena wama Blue Sky termasuk kelompok

wama dingin yang memberikan efek menenangkan dan wama dinding

memakai wama coklat gandum sehingga memberikan perasaan tenang. Dan

furniture menggunakan wama alami kayu untuk memasukkan unsur alam di

dalam mangan.

III.7.3.2. Ruang Meeting

Ruang meeting untuk membantu para orang tua anak autis bahwa mereka

memiliki permasalahan yang sama dan dapat saling bertukar pengalaman

bagaimana mereka menghadapainya sehingga memberikan masukan pada

setiap pesertanya.

Pada tahap meeting pertama, para orang tua masih didampingi oleh

konselor sampai kelompok ini bisa mandiri mengadakan meeting.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Dari penjelasan paragraph diatas, maka persyaratan mang konseling

adalah sebagai berikut:

1. Kelompok besar dengan jumlah 10 orang atau lebih.

2. Program kegiatan dapat dilakukan diruangan yang terbuka dan juga

ruangan tertutup.

3. Jarak tiap-tiap peserta berdekatan sehingga dapat saling berpegangan

tangan satu sama lain.

4. Persyaratan psikologi untuk layout formasi bangku berbentuk

lingkaran, ini bertujuan untuk membangun rasa kedekatan, kesamaan

permasalahan dan dapat saling memberikan dukungan moral antara

peserta.

5. Ruang dapat membangun minat persahabatan, saling percaya dan

kesamaan.

Dari penjelasan di atas, maka didapatkan kesimpulan zoning ruang

sebagai berikut ini:

Entrance

Gambar 77

Zoning Ruang meeting

Hubungan interaksi social ruang meeting bersifat langsung tanpa ada

batasan seperti furniture, jarak antara satu sama lain saling berdekatan dan

melingkar sampai mereka dapat saling berpegangan tangan tanpa dibatasi oleh

meja ditengahnya. Penyusunan seperti ini untuk mendukung aktifitas di dalam

mang meeting karena paraorang tuaanak autis saling bertukar pengalaman
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bagaimana mereka menghadapai perilaku anak-anak mereka sehingga
memberikan masukan pada setiap pesertanya dalam memperlakukan anak
mereka dan memberikan dukungan moral sehingga para orang tua autis lebih
tegar dan bijak. Dari zoning dan penjelasan di atas maka layout di bawah ini
berdasarkan konsekuensi dari aktifitas di dalam mang yaitu sebagai berikut:

^Qb^CP

Nurrizka 01512121

T$&

Jarak antara peserta diskusi berdekatan
sampai masing-masing peserta dapat
saling berpegangan tangan. Ini bertujuan
untuk membangun rasa kesamaan dan
saling memberikan dukungan moral antara
para orang tua anak autis.
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Gambar 78

Skema pemikiran layout ruang meeting

Sumber : Hasil analisa dan Data Arsitek jilid 2

Karena hubungan para orang tua anak autis pada mang meeting bersifat

langsung maka suasana ruang yang di bangun adalah suasana hangat tetapi

dapat memberika ketenangan untuk emosi para orang tua anak autis.

Nurrizka

Gambar 79

Komposisi warna ruang meeting
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Sehingga komposisi warna yang digunakan adalah wama Yellow untuk
lemari yang masuk ke dalam wama-wama hangat sehingga dapat memberikan
rasa segar, santai dan akrab sedangkan wama bim pada lantai untuk
mendapatkan rasa tenang. Ini karena wama Blue Sky termasuk kelompok
wama dingin yang memberikan efek menenangkan dan wama dinding
memakai wama coklat gandum sehingga memberikan perasaan tenang. Dan
furniture menggunakan wama alami kayu untuk memasukkan unsur alam di

dalam mangan.

Ruang meeting menggunakan wama dinding dan furniture yang sama
dengan mang konsultasi tetapi tanpa diberikan omamen pada dinding seperti
lukisan sehingga orang tua dapat terfokus konsentrasinya selama menjalani
diskusi dengan para orang tuaanak autis lainnya.
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III.8. Program Ruang

Tabel 10: PROGRAM RUANG PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
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(Music Therapy) _

R. Rapat 8 14 14 14

R. Assisten Dokter 5 3 15 15
R. Perawat 8 3 24 24

R. Administrasi 4 8 32 32
R. Data

- 2 2 2

R. Resepsionis 1 8 8 8

Lavatory 4 4 16 16
Dapur 2 2 4 4

Musholla 30 1.2 125 125

Jumlah \
2491 3239

Unit

Psikologi R. Psikolog

R. Terapis
R. Terapi Remedial

& Education

Snoezelen Therapy
R. Terapi

Kemampuan
Imitasi

R. Terapi ABA
Tahap 1

R. Terapi ABA
Tahap 2

R. Terapi ABA
Tahap 3

R. Terapi Wicara

R. Terapi Okupasi

R. Assisten Terapis

R. Perawat

R. Resepsionis

R. Administrasi

R. Data

Lavatory

Dapur

Musholla

Jumlah

26*

11 2.2

35*

40*

78*

11 119*

11 2.2

30 1.2

26 78

25 25

35 70

40 160

78 234

119 357

25 25

12 12

32 32

16 16

125 125

1148 1993

Penunjang R. Peroustakaan

R. Klasifikasi 3 9 27 27
R. Pengembalian &
Peminjaman 2 8 16 16
R. Koleksi 7rak 72 72

'

72
R. Baca 30 200 200 200
Loker

- 9 9 9

Gudang
- 36 36 36R. Kepala

Perpustakaan 1 12 12 19

R. TeraDi Keluaraa

R. Konseling 3
- 20 3 60
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R. Meeting 10 _ 58 2 116

R. Tunggu 25 1.6 40 40

Caffe 50 2 100 100

Caffe and Lounge 50 2 100 100

Apotik

R. Tunggu dan
Pemesanan 6 20 20 20

R. Racik 5 25 25 25

Kasir Apotik 1 2 2 2

Gudang - 25 25 25

Ruang Informasi 5 3 15 15

R. Seminar 100 2 200 200
Administrasi

Pembayaran

untuk pasien

2 2 4 4

Jumlah 1079 | 2536

Karyawan Satpam 3 2 6 1 6
R. Peralatan Tukang

Kebun 3 3 9 1 9
R. Peralatan

Housekeeping 3 3 9 1 9

Jumlah 24 32

Sirkulasi Lobby

Parkir

100

mobil 150

motor 200

Jumlah

Jumlah

Total

Keterangan :

Sumber :Neufert, Ernst. Data Arsitek jilid I dan 2. Penerbit Erlangga Edisi 33 Tahun 2002

Sumber : De Chiara, Joseph, dkk. Time Saver Standart for Housing &Resedential Development. Penerbit
McGraw-Hill, IncNewYork Second Edition Tahun 1995 NewYork.

* Sumber : Hasil analisa

KEBUTUHAN SITE

Peraturan bangunanmenurut RUTRK untuk daerah Sleman adalahKDB

(Koefisien Dasar Bangunan) yang telah ditetapkan yaitu 60% - 80% dan FAR /

KLB adalah 2,4% - 4,8% dan untuk ketinggian lantainya maksimal 8 lantai.
Luas Site = 30.000 m2

Luas site yang dibangun = 60 % x Luas Site

15

1.5

100

2250

300

Luas Total = 12325 m2
= 60% x 30.000 m2= 18.000 m2
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HI.9. Analisis Site
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Nurrizka 01512121

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Lintasan Mataharf

Ruang-ruang yang mengarah ke Barat
menggunakan sistem pencahayaan
tidak langsung karena sinar matahari
sore bersifat panas dan tidak baik pada
kesehatan

Kebisingan jalan raya di redam dengan
tanaman dan pengaturan jarak gate
dengan entrance.
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Terapi warnasebagai dasar perancangan interior

KONDISI EKSISTING

i

i-

Lingkungan disekitarnya masih berupa lahan pertanian dan perkebunan
serta dekat dengan pariwisata Gunung Merapi sehingga udara masih
segar. Hal ini menguntungkan untuk anak Autisma karena kondisi fisik
mereka yang rentan dengan lingkungan yang tercemar.
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

IV. 1. Konsep Dasar Pemilihan Lokasi SITE

u (;

Lokasi SITE
yang di pilih

Gambar 80

Peta Yogyakarta, Kabupaten Sleman

Konsep pemilihan site Pusat Autisma Jogjakarta adalah :
a. Faktor alam

Kondisi alam mempengaruhi pemilihan site karena anak autisma memiliki
kondisi kesehatan yang sangat rentan terhadap polusi sehingga site yang
masih alami menjadi faktor utama dalam pertimbangan pemilihan site.

b. Tidak jauh dari kota dan mudah untuk mencapainya.
c. Kondisi sirkulasi lalu lintas tidak terialu padat sehingga site rendah dari

polusi udara.

Berdasarkan ketiga kategori faktor yang menentukan lokasi site, maka site terpilih
berada di Jalan Pakem Turi Km.05 Kaliurang, Kabupaten Sleman. Lokasi site
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PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

berada di jalan alternative Yogyakarta - Semarang yang masih memiliki kondisi
alam yang alamiah dan udara yang bersih

IV.2. Konsep Pencarian Bentuk Terpilih

IV.2.1. Konsep Penentuan Jumlah Unit Massa

Penentuan jumlah massa didasari dari hubungan organisasi ruang yang
memiliki kesamaan kegiatan di dalam skema organisasi ruang. Pengelompokkan
ruang berdasarkan hubungan kedekatan ruang dan kesamaan aktifitasnya sehingga
fungsi bangunan. Ruangan dibagi menjadi 6 unit massa, yaitu Unit Pengelola,
Unit Medis, Unit Laboratorium, Unit Kejiwaan/Psikologi dan Unit Perpustakaan
yang digabung dengan Unit penunjang dalam satu unit bangunan. Pola hubungan
ruang adalah sebagai berikut:
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IV.2.2. Konsep Pola Sirkulasi

Dari organisasi ruang maka didapatkan pola sirkulasi, yaitu sebagai
berikut:

Laboraton um | p^ Fasilitas Pendtikun'

5_L25=Kejiwaan /
Psikologi

Pengelola

Entrance
Area

i t i

Panduan grid yang dipakai dalam pengolahan
komposisi massa bangunan.

Gambar 82

Konsep pola sirkulasi
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IV.2.3. Konsep Pencarian Bentuk

SIMETRI BERATURAN

-r
• * i ' •
••"i • r-*

• • i ••

r* I 1 *—»
I I I
I I I

Adanya gubahan massa bangunan
menjadi seperempat lingkaran yang
berhubungan sehingga membentuk
setengah lingkaran.
Ini sebagai simbol massa yang
bergerak dinamis untuk menterje-
mahkan pola perilaku anak autisma
yang suka membuka dan menutup
mata berulang-ulang.

/ \

•__ r—J

I
•

Area Medis dan Psikologi
dirubah arahnya menjadi
horizontal karena pertim-
bangan pola peredaran
matahari

Gambar 83

Konsep Pencarian Bentuk
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Gambar 84

Komposisi massa Pusat Autisma Yogyakarta

IV.3. Konsep Ruang Therapy

IV.3.1. Penjelasan Konsep Ruang Terapi

Konsep ruang terapi didasarkan pada mekanisme kegiatan dari tiap-tiap

terapi sehingga hubungan ruang yang terjadi merupakan konsekuensi analisis dari
proses tersebut. Hubungan ruang yang terjadi terutama adalah hasil analisa dari
penekanan terhadap interaksi social di dalam masing-masing ruang terapi.

IV.3.2. Pelaksanaan Terapi Autisma

IV.3.2.1. Program Intervensi Dini

A. Ruang Terapi Applied Behavior Analysis ( ABA )

1. Ruang Terapi ABA tahap pertama

Pada tahap terapi ini, anak autisma masih sering tantrum (mengamuk)

apabila mereka mengalami shock selama terapi karena tidak membuat mereka
merasa nyaman sehingga untuk meredam tantrum maka menggunakan komposisi

warna tranquil yang bersifat menenangkan.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Dinding untuk area service adalah dominan warna lilac dengan sedikit warna
light blue. Sedangkan untuk furniture pada tempat sepatu, menggunakan warna
light blue dan untuk loker, menggunakan warna cream.

Dinding area terapi menggunakan komposisi warna lilac dengan light blue
yang dimana kedua komposisi warna tersebut memberikan efek menenangkan.
Pada furniture area terapi seperti meja, menggunakan warna golden yellow dan

pada kursi, menggunakan warna light green.
Anak autisma juga sangat tidak suka akan keakraban dan bersosialisasi maka

warna yang digunakan pada furniture meja dan kursi adalah warna yang dapat
menstimulan anak untuk bersosialisasi dengan terapisnya untuk golden yellow dan

menyegarkan yang distimulasi oleh warna light green.
Untuk area relaksasi menggunakan gradasi warna biru, yaitu cyan dengan

light blue yang memberikan efek menenangkan, sedangkan untuk menciptakan
rasa segar, menggunakan warna light green pada karpet dan pink pada rak mainan.
Pemilihan warna didasari dari fungsi ruang relaksasi sebagai ruang pembentuk
dan memperbaiki mood anak sehingga kondisi emosi mereka menjadi stabil

kembali.
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Gambar 85

Ruang ABA tahap pertama
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

2. Ruang Terapi ABA Tahap 2

Pada tahap terapi ini, anak autisma dipacu akan keinginan untuk
bersosialisasi dengan teman sebaya sehingga pada ruang terapi memakai
kombinasi warna yang menciptakan suasana akrab.

Dinding untuk area service adalah dominan warna dandelion yellow dengan
sedikit wama light green. Kedua komposisi wama ini bertujuan untuk
membangkitkan keceriaan, energik dan mudah beradaptasi, flekibel, memberikan

perasaan diterima dan menyegarkan.

Dinding area terapi menggunakan komposisi wama dandelion yellow
dengan golden yellow yang dimana kedua komposisi wama tersebut memberikan
efek untuk memicu bersosialisasi, dapat diterima dan hangat. Pada furniture area

terapi seperti meja, menggunakan wama kayu dan pada kursi, menggunakan

warna light green.

Untuk area relaksasi menggunakan wama light blue, sky blue, lilac dan nude

yang memberikan efek menenangkan. Wama sky blue digunakan pada karpet dan
lilac pada rak mainan. Pemilihan wama didasari dari fungsi mang relaksasi
sebagai ruang pembentuk dan memperbaiki mood anak sehingga kondisi emosi

mereka menjadi stabil kembali.
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V
Memberikan
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menenangkan

Gambar 86

Ruang ABA tahap kedua

Untuk memberikan
perasaan segar dan cena

>

Untuk memberikan
suasana akrab sehingga
menimbulkan keinginan

untuk berinteraksi

>

Warna bersifat
memberikan ketenangan
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

3. Ruang Terapi ABA Tahap 3

Pada tahap terapi ini, anak autisma lebih ditekankan kepada kepekaan social

antara anak sehingga memacu anak untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan

teman sebayanya. Sehingga pada ruang terapi memakai kombinasi warna yang

menciptakan suasana akrab.

Karena samanya tujuan dan penekanan ruang terapi ABA III dengan Terapi

ABA II, maka komposisi wama yang digunakan sama.

Warna menimbulkan

semangat, memancing
, interaksi

v
Membenkan

perasaan segar. bersih dan
menenangkan

Gambar 87

Ruang ABA tahap ketiga

Untuk memberikan

perasaan segar dan cena

Untuk membenkan

suasana akrab sehingga
menimbulkan keinginan

untuk berinteraksi

>

Warna bersifat

memberikan ketenangan

>

Nurrizka 01512121 Konsep Perancangan ' 62

 



Pusat Autisma yogyakarta

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

IV.3.2.2. Program Terapi Penunjang

IV.3.2.2.1. Psikologi

A. Ruang Terapi Okupasi

Terapi Okupasi adalah bagian dari Terapi modifikasi perilaku atau terapi

ABA sehingga terapi okupasi tidak memiliki ruang khusus karena ruang terapi

ABA telah memenuhi persyaratan ruang terapi okupasi.

B. Ruang Terapi Wicara

Terapi wicara dilakukan bersamaan dengan terapi okupasi dan menjadi

bagian dari terapi ABA sehingga terapi wicara tidak memiliki ruang khusus.

Apabila terapi wicara berdiri sendiri maka ruang yang digunakan adalah ruang
terapi ABA.

C. Imitation Training Option

Imitation Training Option menjadi satu dengan Terapi Okupasi karena

kurikulum Imitation Training Option adalah bagian dari kurikulum Terapi
Okupasi.

D. Ruang Terapi Snoezelen

Ruang terapi snoezelen adalah ruang terapi yang berfungsi untuk

menenangkan dan memperbaiki mood anak dengan merelekskan semua indra.

Terapi ini menggunakan alat audio visual seperti TV dan radio yang berfungsi

sebagai media untuk menampilkan gambar bergerak sehingga anak menjadi santai

atau mendengarkan musik yang berefek menenangkan seperti musik klasik,

permainan cahaya lampu sertaaroma terapi.

Wama dasar ruang snoezelen adalah putih karena wama putih digunakan

sebagai media pantul untuk lampu wama-warni ketika anak diterapi. Terapi ini
untuk merelekskan indra penglihatan.
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Gambar 88

Ruang Terapi Snoezelen

IV.3.2.2.2. Medis

A. Ruang Terapi Medikamentosa (drug therapy), Terapi Megavitamin dan Diet
Therapy

Ruang terapi medikamentosa (drug therapy), terapi megavitamin dan diet
therapy memiliki kesamaan ukuran dan layout ruang terapi karena adanya
kesamaan aktifitas didalamnya.

Konsep Warna untuk ruang pemeriksaan dan konsultasi menggunakan
wama putih untuk mengesankan steril atau hygienis dan bersih.

Tipe I
Layout ruangterapi T'Pet!

Layoutruang terapi

Gambar 89

Layout ruang terapi unit konsultasi medis
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B. Ruang Terapi Fisiologi

Ruang terapi fisiologi dibagi menjadi dua area, yaitu area konsultasi dan dan

area terapi fisiologi. Pada area konsultasi memiliki tipe yang sama dengan ruang

yang dibahas sebelumnya sehingga pembahasan pada mang terapi fisiologi. Untuk

terapi fisiologi terbagi menjadi dua tipe, yaitu terapi fisiologi kering seperti terapi

sensory Integrasi dan terapi fisiologi basah, yaitu hydrotherapy sehingga

pembahasan mang sebagai berikut:

B.l. Ruang Sensory Integration Therapy

Ruang terapi menggunakan kompoisis wama hangat sehingga tercipta

suasana kondusif pada anak. Karena wama hangat bersifat aktif sehingga anak

dapat terangsang untuk bergerak dan beraktifitas.

Dinding menggunakan komposisi wama Canary, Nude dan Light Green.

Pada lantai, menggunakan matras yang berwarna Golden Yellow dengan lantai

keramik putih kebiru-biruan. Wama Canary memberikan efek untuk mengaktivasi

saraf-saraf pergerakkan dan membangkitkan energi dari otot sedangkan untuk

Golden Yellow memberikan efek keceriaan, kreativitas dan humor. Untuk

memberika efek kesegaran dan ketenangan maka menggunakan wama Light

Green dan Nude, tetapi wama ini tidak dominan pada ruang terapi. Untuk

furniture, menggunakan wama kayu untuk memasukkan unsur alami pada

ruangan.
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v v
Memberikan rasa Membenkan rasa

tenang dan menakjubkan seperti segar, hidup dan bersemangat
mendengarkan cerita dongeng

Gambar 90

Ruang terapi sensory integration

B.2. Ruang Hydrotherapy

Hydrotherapy adalah terapi melatih saraf motorik kasar anak dengan

menggunakan media air. Dalam terapi, anak dibimbing oleh satu terapi satu anak

sehingga hubungan interaksi anak bersifat langsung. Suasana keakraban di dalam

ruangan sangat diperlukan untuk menciptakan suasana yang kondusif.

Dinding menggunakan komposisi wama Canary, Nude dan Light Green.

Pada lantai, menggunakan matras yang berwarna Golden Yellow dengan lantai

keramik putih kebim-biman. Wama Canary memberikan efek untuk mengaktivasi

saraf-saraf pergerakkan dan membangkitkan energi dari otot sedangkan untuk

Golden Yellow memberikan efek keceriaan, kreativitas dan humor. Untuk

memberika efek kesegaran dan ketenangan maka menggunakan wama Light

Green dan Nude, tetapi wama ini tidak dominan pada ruang terapi. Untuk

furniture, menggunakan wama kayu untuk memasukkan unsur alami pada

mangan.
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Membenkan rasa

dekat. dan tenang

Gambar 91

Komposisi warna ruang hydroyherapy

Warna Golden Yellow masuk ke dalam warna-warna hangat sehingga dapa.
memberikan rasa segar. santai dan akrah sedangkan wama Sky Blue untuk
mendapatkan rasa tenang. In, karena warna biru termasuk ke.ompok warna dtng.n
yang memberikan efek menenangkan sehingga diharapkan anak tidak terialu
hyperaktif selama menjalani terapi.

Gambar 92

Rencana desain ruang hydrotherapy di dalam
ruangan
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Gambar 93

Rencana desain ruang hydrotherapy di luar
ruangan

Gambar di atas menjadi refrensi konsep mang hydrotherapy yang diterapkan
di dalam dan di luar ruangan.

IV.3.3. Pelaksanaan Terapi Keluarga Sebagai Fasilitas Penunjang Bagi Orang
Tua

IV.3.3.1. Ruang Konsultasi dan Ruang Meeting
Ruang konseling digunakan untuk membantu orang tua dalam mengatasi

permasalahan kejiwaan yang mereka alami ketika mereka mengetahui anak
mereka di diagnosis mengalami gangguan autisma dan mang meeting untuk
membantu orang tua anak autisma bahwa mereka memiliki permasalahan yang
sama dan bertukar pengalaman bagaimana mereka menghadapainya sehingga
memberikan masukan pada setiap pesertanya.
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Layout ruang konsultasi dan mang meeting adalah sebagai berikut:

!l
i : 80

15 - ' - - 15
319

200

204

101 M01

101 101

511

526

30 i ;

166 - 74

Gambar 94

Atas ke Bawah: Layout ruang konsultasi dan ruang meeting
Sumber : Data Arsitek jilid 2

Karena hubungan konselor dan orang tua anak autis pada ruang konsultasi
bersifat langsung maka suasana ruang yang dibangun adalah suasana hangat tetapi
dapat memberika ketenangan untuk emosi para orang tua anak autis selama
konsultasi. Komposisi wama ruang sebagai berikut:
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Gambar 95

Komposisi warna ruang konsultasi

memblZ Ye"°W "^ "" ^ W~™ ^ ^ ^membenkan rasa segar, santa, dan akrab sedangkan warna bm, u„«„k

c!i y::rbtn efek ™gkan da-—**-——gandum sehmgga membenkan perasaan ,e„ang. Dim fumi(ure
menggunakan ™. a,ami kayu untuk memasukkan unsure a,am di dalam
ruangan. uoidm

Ruang meeting menggunakan wama dinding dan furni.ure yang sama

dapa, ter.okus konsentrasinya se.ama menja,an, diskus, dengan p"a oran
anak autis lainnya. g
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IV.4. Konsep Tata Ruang

Berdasarkan hasil analisisi BAB III, pengelompokkan ruang berdasarkan

kelompok kegiatan di dalam bangunan. Ini terlihat dari diagram organisasi ruang.
Pengelompokkan ruang berdasarkan jenis kegiatan adalah sebagai berikut:

a. Unit kegiatan pengelola

b. Unit kegiatan psikologis

c. Unit kegiatan medical

d. Unit kegiatan penunjang

Dari pembagian berdasarkan kegiatan maka didapatkan pengelompokkan ruang
berdasarkan sifat kegiatan, yaitu sebagai berikut:

a. Kelompok ruang public

b. Kelompok ruang semi public

c. Kelompok ruang semi private

d. Kelompok mang private

Nurrizka

—i R, Meeting 1 .

•—^ R. Konsultasi r—'

Entrace

Gambar 96

Bagan zoning ruang Pusat Autisma Yogjakarta

Keterangan

Public Area

Semi Public Area

Semi Pnvate Area

Pnvate Area

01512121 Konsep Perancangan 171

 



Pusat Autisma Yogyakarta
^SL^^E^^iifaf^^n^r^nJnteriOT

IV.5. Konsep Sirkulasi

Gagasan / ide konsep sirkulasi bersumber kepada arti dari pola perilaku
anak autisma yang dijabarkan ke dalam pola gambar sebagai berikut:
• Mengurutkan benda dan simbol

sehingga menjadi mudah untuk mereka paham,"
• Menghidup-matikan lampu

Suara klik memberikan mereka sensasi gembira yang tidak pernah diberikan
oleh segala bentuk sentuhan, dan memberikan rasa aman karena semakin
^B^danmudaJ^^

Dari dua perilaku yang telah dijabarkan, anak autisma menyukai pola yang
teratur sehingga mudah mereka pahami karena semakin mudah mereka
menduganya maka akan membuat mereka merasa aman. Sehingga penekanan pola
ruang untuk anak autisma diterapkan pola teratur dan sederhanan karena bertujuan
untuk menciptakan rasa aman untuk anak autisma di dalam bangunan. Hal ini
dikarenakan dari data anak autisma diketahui bahwa mereka menyukai suatu
kegiatan yang mudah mereka duga.

Warna yang digunakan di area sirkulasi terutama pada unit psikologi adalah
menggunakan komposisi wama hangat dan segar karena komposisi wama ini
dapat menstimulan rasa hidup, akrab, ceria dan bersemangat.

Gambar 97

Rencana area sirkulasi di dalam bangun
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Pola sirkulasi bangunan yang digunakan adalah pola sirkulasi berdasarkan dari
gambar organisasi ruang yang ditransformasikan ke dalam komposisi gubahan
massa.

1V.6. Konsep Sirkulasi Untuk Orang Cacat

Ada beberapa anak autisma yang memiliki cacat tubuh atau saraf motoriknya
terganggu sehingga mereka memerlukan kursi roda karena itu diperlukannya
fasilitas untuk pengguna kursi roda di dalam dan di luar bangunan.

Konsep sirkulasi berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Republik
Indonesia Nomor: 468/KPTS?1998, 1Desember 1998 tentang Persyaratan Teknis
Aksesibilitas Pada Bangunan Umum dan Lingkungan yang dikeluarkan oleh
Departemen Pekerjaan Umum.
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BAB VI

LAPORAN PERANCANGAN

VI. 1. SITEPLAN

Siteplan mengalami perkembangan desain yang sangat banyak, ini

dikarenakan adanya pengkajian ulang pada siteplan skematik yang masih sangat

lemah dari hubungan unit-unit ruang dan pengkajian sirkulasi yang nyaman untuk

anak autisma dan pengunjung.

VI.1.1. Hubungan Antar Unit Bangunan

Hubungan antar unit bangunan mengalami perubahan. Semula unit medis

dan unit psikologi (kejiwaan) dipisahkan oleh entrance, kemudian pada

pengembangan desain menjadi bersebelahan dan berhubungan langsung.

Keputusan desain ini karena pertimbangan ketika anak autisma harus menjalani

terapi di unit medis dan unit psikologi dalam satu hari, maka dituntut kemudahan

pencapaian diantara dua unit terapi tersebut dan juga utnuk memudahkan

operasional terapis serta dokter untuk saling bertukar informasi, memantau dan

berdiskusi untukanak-anak yangmerekatangani.

Kemudian untuk unit penunjang yang semula tidak berdekatan dengan

entrance utama dijadikan bersebelahan dan berhubungan langsung. Keputusan

desain ini bertujuan untuk memudahkan para pengunjung dalam mendapatkan

pelayanan informasi dan kemudahan pencapaian untuk ruang perpustakaan dan

seminar.
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PRA-PERANCANGAN:

PERANCANGAN

Psikologi | C)

Medis 1 jPengelola]—|Penui"Jang |

© niOBBYT

ENTRANCEUTAMA

Gambar 98

Zoning site pra-prancangan

PENUNJANG

-P£kPUSTAKAA\

^£££FE& LOUNGE | PENGELOLA~| A
*ELLi-

ENTRANCE
UTAMA

UNJJPS.LKOLOGJ

Gambar 99

Zoning site pada perancangan akhir
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VI. 1.2. Sirkulasi

Pola perkembangan di dalam bangunan menggunakan prinsip keterbukaan.

Keputusan ini bertujuan untuk memudahkan anak autisma melihat situasi

bangunan lainnya tanpa harus berhubungan langsung atau mendatangi

bangunannya. Ini memudahkan mereka untuk cepat menyesuaikan diri dengan

lingkungan yang akan dihadapinya. Pemecahan masalah sirkulasi ini atas

penyataan beberapa kasus terapi autisma yang ditangani oleh Ibu Eni bahwa

seorang anak autisma apabila sudah terbiasa dengan ruang terapinya dan

kemudian dengan suatu alasan mereka dipindahkan keruangan lainnya maka anak

autisma tersebut akan mengalami kesulitan beradaptasi, tidak bias berkonsentrasi

dan mengalami tantrum (mengamuk) dengan ruang yang baru sehingga membuat

mereka tidak bias melanjutkan proses terapinya sampai kembali keruangan

semula. Ini menandakan bahwa anak autisma tidak menyukai keadaan suatu ruang

yang mereka tidak pernah lihat dan masuki. Walaupun mereka tidak sampai ke

ruang terapi selanjutnya tetapi mereka bias mengetahui keadaan dan kondisi

lingkungan area terapinya secara tidak langsung.

Untuk pengguna handicap, disediakan ramp sehingga memudahkan

pergerakkan mereka di dalam bangunan.

Sudut dinding yang
dipakai di dalam
desain

Gambar 100

Sudut dinding yang digunakan dalam desain perancangan
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PENERAPAN DALAM KOMPOSISI MASSA BANGUNAN •

Jalan Pakem Km. 05

Gambar 101

Sirkulasi yang terbuka sehingga anak autisma dan pengguna banguanan
dapat melihat situasi tiap-tiap bagian massa bangunan

VI. 1.3. Vegetasi

Pemilihan vegetasi yang digunakan di dalam bangunan dilakukan dengan
pertimbangan sebagai berikut:

1. Warna bunga, teksture tanaman dan aman untuk anak-anak

2. Peletakkan dan pemilihan berdasarkan fungsi dari tanaman tersebut
sebagai : barrier, peneduh dan estetika

3. Kemudahan perawatan dan daya tahan

4. Jenis tanaman yang berbunga sepanjang tahun

VI.1.4. Open Space

Area terbuka di dalam bangunan difungsikan sebagai area yang
mendukung kegiatan disekitarnya seperti area bermain motorik untuk unit medis
dan area bermain yang tema penekanan permianannya untuk menumbuhkan rasa
kerjasama dan bersosialisasi pada unit psikologi. Area seminar terbuka, digabung
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dengan lounge pada area penunjang yang digunakan untuk pengunjung, pengajar,

peneliti dan orang tua anak autisma serta ruang tunggu yang didekatkan dengan

ruang-ruang terapi tetapi berhubungan langsung dengan area open space sehingga

memudahkan orang tua dan baby sitter untuk mengawasi dan menjaga anak-anak

autisma.

Nurrizka 01512121
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Gambar 102

Siteplan
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VI.2. DENAH

Tatanan susunan ruang mengikuti sirkulasi utama bangunan. Untuk

pengelompokkan hubungan dan kedekatan berhubungan erat dengan susunan

antar unit bangunan yang telah mengalami perkembangan.

Denah pada area terapis diselaraskan dengan open space yang terdapat di

dalam bangunan sehingga saling mendukung kegiatan terapi untuk anak.

Ruang terapi autisma di dalam rancangan berbentuk segi empat karena

konsekuensi dari kegiatan terapi yang membutuhkan kondisi yang kondusif dalam

terapi autisma. Tetapi apabila di dalam desain ada ruang yang berbentuk segitiga

maka penekanan yang dipakai adalah menciptakan ruang yang mudah di mengerti

oleh anak autisma sehingga keterbukaan area-area ruang dibiarkan untuk

meminimalkan perasaan cemas anak autisma. Karena penganan terapi anak a

utisma bersifat individu dan private untuk beberapa jenis terapi seperti : ABA

(Applied Behaviour Analisis) I, Hydrotherapy dan Terapi Sensori Integrasi. Dari

jabaran di atas maka diperlukarmya kenyamanan ruang yang mendukung terapi

sehinga dapat terbangun suasana kondusif selama terapi. Penjelasan tiap-tiap

ruang terapi dijelaskan pada laporan perancangan tiap-tiap man terapi.

VI.2.1. Bukaan (Jendela & Ventilasi)

Penentuan bukaan atau jendela di dalam ruangan terapi berdasarkan

pemikiran bahwa fungsi cahaya sangat diperlukan untuk pemantulan warna

dinding di dalam ruang terapi. Sehingga bukaan di dalam ruang terapi sangat

diperlukan untuk mendapatkan cahaya matahari. Pemecahan madalah terhadap

pencahayaan adalah dengan mengolah bentukkan atap sehingga menjadi bukaan

untuk mendapatkan pencahayaan ruangan.

Karena letak area terapi adalah area peredaran matahari sore (Barat) maka

arah bukaan pada atap berlawanan, yaitu menghadap ke arah timur sehingga

pencahayaan pagi masuk ke dalam ruang terapi. Posisi bangunan area terapi

diputar 45 derajat agar dinidng luar tidak panas karena berhadapan langsung

Nurrizka / 01512121 l.aponui Penan ranopp 1%

 



Pusat Autisma Yqgyakarta

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

dengan matahari sore. Apabila ruang berhadapan langsung dengan matahari sore

maka ruangan akan teradiasi panas matahari sehingga menjadi tidak nyaman. Pada

bukaan digunakan shading yang bertujuan untuk meminimalkan silau dari
matahari. Selain dinidng dirotasikan 45 derajat maka dinding luar juga diberikan

tanaman yang fungsinya sebagai filter untuk meredam radiasi panas matahari.

VI.2.2. Ketinggian Lantai

Pada desain, tinggi lantai sirkulasi digunakan sebagai titik dasar (0,00)

pada perhitungan ketinggian lantai maka dapat memudahkan di dalam penentuan

tinggi lantai antara area sirkulasi dengan tinggi lantai di tiap-tiap ruang.

Perbedaan ketinggian lantai sirkulasi dengan tanah adalah 0-40cm dengan

tinggi undakan pada tiap-tiap selasar adalah 10cm. Keputusan penggunaan

ketinggian lantai adalah karena faktor ergonomi dari gerak tubuh anak sehingga

diharapkan dapat mengecilkan angka resiko kecelakaan. Untuk pengguna kursi
roda disediakan ramp sehingga memudahkan ruang gerak mereka di dalam

bangunan.

VI.2.3. Taman Bermain

Taman bermain untuk anak autisma menggunakan pasir sebagai dasar,

pertimbangan ini untuk mengantisipasi resiko luka pada anak ketika terjatuh.
Untuk area medis, alat bermain yang digunakan adalah alat yang dapat

memicu saraf motorik kasar dan halus anak, seperti : papan luncur, ayunan dan

lainnya. Untuk area psikologi (kejiwaan), menggunakan lebih diarahkan terhadap
permainan yang dapat mebangun rasa untuk saling bersosialisasi dan bekerja sama

sesama teman.

Untuk perkerasan sirkulasi di area taman bermain, menggunakan

grassblock yang dilapisi oleh rumput jepang sehingga memberikan kesan alami.
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VI.2.4. Vegetasi
Vegetasi tanaman yang dipilih adalah tanaman yang menghasilkan bunga

hampir sepanjang tahun sehingga tamaman yang digunakan adalah semak Ta.wan
yang berwarna merah, Lantana sebagai penanda batas perkerasan dan batas
perlunakan. Untuk tanaman yang memiliki diameter 1,5 -2.5m yang digunakan
sebagai barier pada open space adalah tanaman bunga kupu-kupu yang memthk,
bunga berwarba ungu dan pink. Untuk tanaman peneduh menggunakan tanaman
bunga flamboyant yang memiliki bunga berwarna orange sehingga membenkan
kesan hangat.

Open Space diharapkan menjadi area pembelajaran anak di luar ruangan
sehingga anak dapat belajar langsung dari alam sekitarnya dan membuat mereka
untuk mau bekerjasama dan bersosialisasi dengan teman-temannya.

Untuk open space di luar bangunan, sebagai penanda batas perkerasan
aspal dengan perlunakkan rumput menggunakan tanaman kuciran yang berwarna
merah marun dengan teh-tehan. Sebagai tanaman pengarah dan filter sinar
matahari, menggunakan tanaman mambi dan tanaman peneduh menggunakan
flamboyan dan bunga kupu-kupu.
pFNAi-i ARFA ENTRANCE
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Area Psikologi
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Gambar 106

Area Penunjang, Pengelola dan Musholla
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VI.3. TAMPAK

Area entrance menggunakan warna dominan berwarna kuning terang.
Keputusan ini bertujuan untuk membangun mood, membangkitkan energi,
merangsang kemampuan intelektual, komunikatif dan dapat mempunyai efek
positif bagi yang mengalami gangguan saraf karena warna ini dapat mengaktivasi
saraf-sarafpergerakkan dan membangkitkan energi dari otot.

Area Psikologi (kejiwaan) menggunakan dominasi warna abu-abu dengan
dipadukan dengan perpaduan warna pelangi sebagai unsur kombinasi. Karena
abu-abu termasuk warna netral maka cocok dipadukan dengan warna apa saja.
Pemilihan warna pelangi bertujuan untuk mendapatkan efek gradasi warna.
Keputusan warna dominan adalah warna abu-abu adalah bertujuan untuk
menenangkan anak sebelum mereka masuk ke ruang terapinya. Hal ini
dikarenakan tarapi ABA (Applied Behavior Analisis) adalah terapi yang bersifat
keras dan disiplin. Sehingga rasa takut yang terjadi pada anak sebelum menjalani
terapi diredam terlebih dahulu karena warna abu-abu membangun perasaan
tenang, tentram dan damai serta berefek memperlambat denyut jantung dan
menurunkan tekanan darah.

Dak area Psikologi menggunakan warna light green yang masuk ke dalam
kelompok warna hijau. Warna hijau membangun rasa segar, menyeimbangkan
emosi, menenangkan, memberikan rasa aman, mendorong rasa empati terhadap
orang lain dan menghilangkan rasa stress. Penggunaan warna hijau bertujuan
untuk menyeimbangkan warna abu-abu karena warna hijau selian dapat meredam
stress atau perasaan tertekan tetapi juga dapat menyegarkan dan menyeimbangkan
emosi anak.

Terbagi menjadi tiga area yang dimana masing-masing area memiki warna
dominan sendiri-sendiri. Area hydrotherapy dominan menggunakan warna Light
Blue yang dikombinasikan dengan warna Light Green dan Golden Yellow.
Penggunaan warna Light Blue yang masuk ke dalam kelompok warna biru
bertujuan untuk
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menenangkan anak sebelum menjalani terapi sehingga tidak mudah panik. Ini

terutama untuk anak yang memiliki pengalaman berenang pertama yang tidak

menyenangkan. Sedangkan wama hijau untuk membangun rasa empati anak

kepada terapisnya. Dan wama golden yellow yang masuk pada kelompok wama

jingga bertujuan untuk membangun suasana akrab dengan orang-orang

disekitarnya.

Area Terapi Musik dominan menggunakan wama Abu-abu terang yang

dipadukan dengan wama Lilac. Pemilihan wama abu-abu adalah agar sebelum

anak mengikuti terapi musik mereka memiliki perasaan tenang dan tidak memiliki

perasaan tertekan. Dan wama Lilac yang masuk dalam kelompok warna ungu

bertujuan untuk membangun imajinasi, kreatifitas, inspirasi dan meringankan

suasana hati anak sebelum menjalani terapi.

Area Klinik dominan menggunakan wama Abu-abu dengan tiang-tiang

luar menggunakan komposisi wama-wama pelangi untuk mendapatkan efek

gradasi. Ini bertujuan untuk menghilangkan rasa tertekan anak karena takut,

menenangkan mereka serta membangun keceriaan mereka sebelum menjalani

pemeriksaan oleh dokter.

Area Sensori Integrasi dominan menggunakan wama pink yang dipadukan

dengan Light Green dan Golden Yellow. Penggunaan wama Pink sebagai wama

dominan bertujuan untuk menenangkan anak dan wama Light Green untuk

membangun rasa empati anak kepada terapis dan sekitamya serta golden yellow

untuk membangun semangat dan suasana akrab dengan orang-orang disekitarnya

sehingga memancing mereka untuk mau bersosialisasi.

Area Penunjang terbagi menjadi dua wama yang mendominasi. Untuk area

Terapi Keluarga , caffe dan perpustakaan menggunakan wama Opal Green yang

dipadukan dengan wama Persimone Orange. Untuk area seminar menggunakan

wama Canary. Wama Opal Green yang masuk dalam kategori wama hijau

digunakan untuk untuk membangun rasa empati, menyegarkan dan menenangkan,

sedangkan wama Persimone Orange masuk ke dalam kelompok wama jingga.
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Wama ini memiliki kesan yang kua, dan bertujuan untuk membangun semangat
dan suasana akrab dengan orang-orang disekitarnya sehingga memaneing JL
untuk mau bersosialisasi. Wama canary yang digunakan UWuk
seminar, masuk ke dalam kelompok wama kunmg yang bertujuan umu
membangun mood, membangkitkan energi. merangsang kemampuan intelektua,
dan komunikatif.
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TAMPAK SAMPING KANAN

TAMPAK SAMPING KIRI

™ -»a .3 ill
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VI.4. RUANG-RUANG TERAPI

VI.4.1. ABA (Applied Behavior Analisis)

VI.4.1.1.ABAI
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LEGENDA

1 DINDING BATA FINISHING CAT
WARNA LILAC

DINDING BATA FINISHING CAT

WARNA SKY BLUE

DINDING BATA FINISHING CAT

WARNA ICE GREEN

KAYU PLYWOOD FINISHING

CAT DUCO LILAC

PINTU FULL, RANGKA SOLID KAMPER
2 6/12 CMDOUBLE PLYWOOD

FIN CAT DUCO SKY BLUE

PINTU FULL, RANGKA SOLID KAMPER
3 6/12 CMDOUBLE PLYWOOD

FIN CAT DUCO ICE GREEN

MATRAS DINDING TEBAL 3CM

1 WARNA LILAC

MATRAS DINDING TEBAL 3CM

WARNA SKY BLUE

VIA 1.1.1. Dinding

A. Ruang Terapi

Wama yang digunakan di dalam ruang terapi adalah wama Lilac yang

masuk dalam kelompok wama Ungu, Sky Blue yang masuk dalam kelompok

wama Biru dan wama Ice Green yang masuk dalam kelompok warna Hijau.

Ketiga wama ini memberikan efek yang menenangkan. Keputusan pemilihan

ketiga wama ini adalah karena pda tahap pertama, anak autisma masih sering

tantrum (mengamuk) sehingga diperlukannya mangan yang sifatnya sebagai

peredam emosi.

Wama Sky Blue dari segi medis memberikan efek memperlambat denyut

jantung, menurunkan tekanan darah, merangsang untuk bemafas lebih dalam dan

meredakan rasa sakit. Dari segi kejiwaan, wama bim membangun rasa tenang,

memberikan kenyamanan, dan rasa aman.

Wama Ice Green termasuk dalam kelompok wama hijau yang dapat

membangun perasaan berempati dengan orang lain. Efek ini baik untuk

membangun respon anak autisma untuk bersosialisasi dengan terapisnya. Dari

segi medis, wama Ice Greenmemiliki efek yangsama dengan wama Sky Blue.

Wama Lilac memberikan efek meringankan suasana hati sehingga anak

autisma dapat mengontrol emosinya dan wama ini dapat memancing kreatifitas

serta membangun imajinasi anak sehingga anak mendapatkan inspirasi yang baik.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Untuk mengurangi resiko anak autisma melakukan perilaku yang melukai

diri sendiri seperti membenturkan kepala ke dinding, memukul-mukul tangan ke

dinding dan lainnya maka dinding area terapi dilapisi olah matras dengan tinggi

lm dan tebal 3cm s/d 5cm.

B. Ruang Relaksasi

Pola pengecatan pada ruang relaksasi bertujuan untuk memberikan

penekanan area yang bersifat tidak formal dan tidak kaku sehingga anak autisma

bebas melakukan apa saja yang tidak membahayakan dirinya. Untuk

mengantisipasi apabila anak melakukan tingkah laku yang membahayakan dirinya

sendiri maka lantai menggunakan matras dan dinding dilapisi matras setinggi lm.

Matras pada lantai berwarna Lilac sebagai penanda area relaksasi.

Furniture pada area ini menggunakan wama putih yang dikombinasikan dengan

pink dan ice green. Perpaduan wama ini untuk membangun keceriaan anak

kembali. Furniture tidak boleh memiliki sudut tajam dan siku-siku, tindakan ini

bertujuan untuk keselamatan anak.

VI.4.1.1.2. Lantai

Lantai menggunakan parket kayu nanari yang memiliki wama kayu yang

terang. Keputusan ini bertujuan agar resiko cidera anak ketika terjatuh tidak serius

karena kekerasan parket lebih rendah dari keramik dan maimer.

Ruang terapi ABA I memiliki perbedaan lantai pada area lavatory.

Perbedaan lantai ini atas dasar permasalahan utilitas bangunan, terutama untuk

penanganan air bersih dan air kotor. Pada area terapi, yang membedakan area

terapi dan area relaksasi yaitu dengan penggunaan batas ruang yang tidak

sepenuhnya memisahkan dan dengan menggunakan matras lantai sebagai penanda

batas area relaksai.
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VI.4.1.1.3. Plafon

Pusat Autisma Yogyakarta
^^^^^^^^IPerancangan interior

Plafon menggunakan material gypsum putih polos tanpa ornament ini
bertujuan agar konsentrasi anak autisma selama terapi tetap terjaga. Warna putih
juga bertujuan untuk memantulkan sinar matahari dan lampu secara maksimal did
alam ruangan.

VI.4.1.1.4. Bukaan (Kaca &Jendela)

Kaca yang digunakan adalah kaca bening transparent tetapi bisa
menyaring sinar UV. Jenis ini sudah ada dipasaran sehingga memudahkan dalam
pengambilan keputusan desain.

Rangka Jendela menggunakan alumunium atas pertimbangan keawetan
dan kemudahan perawatannya tanpa harus memikirkan apakah akan lapuk atau
tidak. Selam pertimbangan diatas, dikarenakan mahalnya harga kayu yang
memiliki kualitas bagus.
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VI.4.1.2. ABA II

MODUL DENAH
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MODUL DENAH Y_AJ>KLPiSESlJAI^

PSIKOLOGI

LEGENDA:

DINDING BATA FINISHING CAT ,
WARNA SHELL PINK

DINDING BATA FINISHING CAT
WARNACANARY

DINDING BATA FINISHING CAT
WARNAGOLDENYELLOW

DINDING BATA FINISHING CAT
WARNA OPAL GREEN

DINDING BATA FINISHING CAT
WARNA SHELL PINK

DINDING BATA FINISHING CAT
WARNA SKY BLUE

KAYU PLYWOOD FINISHING CAT
: DUCO WARNA OPAL GREEN

VI.4.1.2.1. DINDING

A. Ruang Terapi
Wama yang digunakan di dalam mang terapi adalah wama Light Blue dan

kelompok wama bim. Shell Pink yang masuk dalam kelompok wama merah.
Canary yang masuk dalam kelompok wama Kuning. Wama Golden Yellow yang
masuk dalam kelompok warna Jingga.

Pada terapi ABA II, anak dipancing untuk mau bersosialisasi dan
berkomunikasi dengan teman-teman sekelasnya selain dengan terapisnya.
Kapasitas ruang terapia dalah lima anak autisma dengan seorang terapis.

Ketika pertama kali kegiatan terapi di mulai, beberapa anak mengalami
tantrum (mengamuk) di dalam kelas atau mungkin menjadi mutism (pendiam)
karena sangat takutnya mereka untuk bersosialisasi dengan orang lain selian
terapisnya. Kecemburuan sosial juga dapat terjadi dengan mereka karena
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terapisnya pada tahap ini tidak terialu memperhatikan dia seorang tetapi terbagi
rata dengan teman sekelasnya.

Sehingga kelompok warna biru masih digunakan, terutama wama biru
terang seperti Light Blue. Karena wama ini selain dari segi medis memberikan
efek memperlambat denyut jantung, menurunkan tekanan darah, merangsang

untuk bemafas lebih dalam dan meredakan rasa sakit dan segi kejiwaan, wama

biru membangun rasa tenang, memberikan kenyamanan, dan rasa aman tetapi

kelompok wama ini dapat nmembangun rasa ceria.

Wama Shell Pink juga membangun keceriaan anak selain menenangkan

dan memicu anak untuk mudah berkonsentrasi. Sehingga wama ini dapat

dipadukan selaras dengan wama Light Blue.
Wama Canary dan Golden Yellow digunakan untuk membanguan

kemampuan intelektual anak, ekspresi diri dan membangun keinginan untuk mau
bersosialisasi dengan kawan-kawannya selama menjalani terai di dalam kelas

ABA II.

Wama Canary masuk ke dalam kelompok wama Kuning. Kuning dalam
dari segi medis dapat mengaktivasi saraf-saraf pergerakkan anak dan menstimulan
otak kiri. Ini bertujuan agar anak-anak aktif di dalam kelas selama terapi dan
membanguan anak untuk berpikir dengan logika. Dari segi psikologi, kelompok
wama ini digunakan untuk meningkatkan semangat, merangsang anak untuk
bersosialisai dan mendorong anak untuk berani mengekspresikan dirinya. Selain

itu, wama ini membangun kemampuan intelektual anak.

Golden Yellow masuk dalam kelompok wama Jingga. Dari segi Psikologi,

warna ini membangun keinginan untuk bersosialisasi, keceriaan, kegembiraan,

kreatifitas dan membangun konsentrasi serta kemampuan intelektual. Wama ini
juga dapat mengurangi perasaan depresi (tertekan) dan hangat. Segi medis, wama
ini memancin orang untuk bemafas lebih dalam, menaikkan suhu badan.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

B. Ruang Relaksasi

Pola pengecatan pada ruang relaksasi bertujuan untuk memberikan

penekanan area yang bersifat tidak formal dan tidak kaku sehingga anak autisma

bebas melakukan apa saja yang tidak membahayakan dirinya. Untuk

mengantisipasi apabila anak melakukan tingkah laku yang membahayakan dirinya

sendiri maka lantai menggunakan matras dan dinding dilapisi matras setinggi lm.

Matras pada lantai berwarna sky Blue sebagai penanda area relaksasi. Pada

Dinding menggunakan komposisi wama Sky Blue yang masuk ke dalam

kelompok wama biru, Opal Green yang masuk ke dalam kelompok warna Hijau.

Dan Shell Pink yang masuk dalam kelompok wamamerah yang tergradasi.

Sky Blue segi medis memberikan efek memperlambat denyut jantung,

menumnkan tekanan darah, merangsang untuk bemafas lebih dalam dan

meredakan rasa sakit dan segi kejiwaan, wama biru membangun rasa tenang,

memberikan kenyamanan.

Wama Shell Pink membangun keceriaan anak selain menenangkan dan

memicu anak untuk mudah berkonsentrasi. Sehingga wama ini dapat dipadukan

selaras dengan wama Sky Blue.

Wama Opal Green dapat membangun perasaan berempati dengan orang

lain. Efek ini baik untuk membangun respon anak autisma untuk bersosialisasi

dengan terapisnya. Dari segi medis, wama Ice Green memiliki efek yang sama

dengan wama Sky Blue.

Furniture pada area ini menggunakan wama putih yang dikombinasikan

dengan pink dan ice green. Perpaduan wama ini untuk membangun keceriaan

anak kembali. Furniture tidak boleh memiliki sudut tajam dan siku-siku, tindakan

ini bertujuan untuk keselamatan anak.

Untuk keselamatan anak autisma dan pertimbangan untuk mengatisipasi

ketika anak melakukan perilaku yang merugikan dan melukai diri mereka sendiri

maka dinding area terapi dan relaksasi diberikan lapisan matras dengan tinggi lm

dan tebal 3 cm s/d 5 cm.
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VI.4.1.2.2. Lantai
Lantai menggunakan parket kayu nanari yang memiliki warna kayu yang

terang Keputusan ini bertujuan agar resiko ctdera anak ketika terjatuh tidak sertus
karena kekerasan parket lebih rendah dan keramik dan marmer.

Ruang terapi ABA II memiliki perbedaan lantai pada area lavatory
Perbedaan lantai ini atas dasar permasalahan u.i.itas bangunan, terutama untu
penanganan air bersih dan air kotor. Area Lavatory mengguankan lantat kcram.k
karena area ini selalu lembab sehingga tidak efektif apabila menggunakan lanta,

Park6t' Pada area terapi, yang membedakan area terapi dan area relaksasi yaitu
dengan penggunaan batas ruang yang tidak sepenuhnya memisahkan dan dengan
menggunakan matras lantai sebagai penanda batas area relaksat.

Area (empa. sepatu dan loker menggunakan p.esteran semen putth dengan
finishing floorhardener berteksture. Keputusan desain adalah karena area m,
adalah area perantara antara area luar dan ruang terapi sehingga penentuan batas
area dipisahhkan dengan memberikan pola lantai yang berbeda selatn dengan
penggunaan pemisah dinding.

VI 4.1.2.3. Plafon . .
Plafon menggunakan material gypsum putih polos tanpa ornament, m.

bertujuan agar konsentrasi anak autisma selama terapi tetap terjag, Warna pu.th
juga bertujuan untuk memantulkan sinar matahari dan lampu seeara makstma, d,d
alam ruangan.

VI 4 124. Bukaan (Kaca &Jendela)
' ' Kaca yang digunakan adalah kaca bening transparent tetapt b,sa

menyaring sinar UV. Jenis ini sudah ada dipasaran sehingga memudahkan dalam
pengambilan keputusan desain.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Rangka Jendela menggunakan alumunium atas pertimbangan keawetan
dan kemudahan perawatannya tanpa harus memikirkan apakah akan lapuk atau
tidak. Selain pertimbangan diatas, dikarenakan mahalnya harga kayu yang

memiliki kualitas bagus.
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VI.4.1.3. ABAIII

Nurrizka

PUSAT AUTISMA YOGYAKARTA
Terapi vv^armsebag^^s^^r^c^^a^^

01512121

♦ ♦

♦ ♦

♦ ♦

HBOLfV.aERTQ(STUR

i'..

LEGENDA:
D!ND1N« BATA FINISHING CAT

1 WARNASKYBLUE

DINDING BATA FINISHING CAT
_ WARNA GOLDENYELLOW

PUP
215

 



Pusat Autisma Yqgyakarta
Terapi warna sebagai dasar perancangamnterior

VI.4.1.3.1. Dinding

A. Ruang Terapi

Warna yang digunakan di dalam ruang terapi adalah warna Sky Blue,
Light Green dan Golden Yellow. Wama Sky Blue dan Light Green memberikan
efek menenangkan dan keceriaan. Wama Golden Yellow membangun rasa untuk
bersosialisasi, semangat dan optimis. Keputusan pemilihan ketiga wama ini
adalah karena pada tahap ini, sudah dapat bersosialisasi dengan temen-temennya
sehingga wama yang digunakan hams dapat membangun keceriaan anak dan rasa
keinginan untuk bersosialisasi.

Wama sky blue termasuk dalam kelompok wama bim yang memberikan
efek memperlambat denyut jantung, menurunkan tekanan darah, merangsang
untuk bemafas lebih dalam, meredakan rasa sakit dan menghapus stress. Dari segi
kejiwaan, warna ini memberikan rasa tenang, hening, memberikan kenyaman dan
rasa aman.

Wama Light Green termasuk dalam kelompok wama hijau yang dapat
menimbulkan perasaan empati terhadap orang lain, ini baik untuk membangun
respon anak autisma untuk bersosialisasi dengan terapisnya. Selebihnya wama
hijau juga memiliki efek seperti wama bim.

Wama Golden Yellow masuk dalam kelompok wama Jingga yang dapat
membangun semangat, kreativitas, rasa percaya diri, gembira dan mengurangi
depresi atau perasaan tertekan.

B. Ruang Relaksasi

Area relaksasi menggunakan wama yang bersifat menenangkan tetapi juga
membangkitkan keceriaan anak sehingga mood anak cepat terbangun kembali
sehingga wama yang digunakan adalah Sky Blue. Wama Nude yang masuk untuk
kategori wama coklat. Wama ini untuk membangun rasa nyaman dan aman serta
menenangkan suasana hati.
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Warna Lilac masuk dalam kelompok warna ungu yang dapat meringankan
suasana hati sehingga anak dapat mengontrol rasa marahnya. Selain itu wama ini

dapat memancing kreatifitas, sensitive dan memberikan inspirasi untuk anak.
Wama Pearl Gray masuk dalam kelompok wama abu-abu. Wama ini

untuk membangun perasaan tenang dan menstabilkan emosi anak.

Sehingga area relaksasi bertujuan selaras dengan terapi ABA III, yaitu
untuk membangun sosialisasi anak dengan temen-temen.

Furniture area relaksasi menggunakan perpaduan warna pink, putih dan ice
green. Penggunaan warna pink, putih dan ice green adalah untuk membangun
emosi anak menjadi lebih ceria.

Untuk keselamatan anak autisma dan pertimbangan untuk mengatisipasi
ketika anak melakukan perilaku yang memgikan dan melukai diri mereka sendiri
maka dinding area terapi dan relaksasi diberikan lapisan matras dengan tinggi lm
dan tebal 3 cm s/d 5 cm.

VIA 1.3.2. Lantai

Lantai menggunakan parket kayu nanari yang memiliki wama kayu yang
terang. Keputusan ini bertujuan agar resiko cidera anak ketika terjatuh tidak serius
karena kekerasan parket lebih rendah dari keramik dan manner.

Ruang terapi ABA III memiliki perbedaan lantai pada area lavatory.
Perbedaan lantai ini atas dasar permasalahan utilitas bangunan, terutama untuk
penanganan air bersih dan air kotor. Area Lavatory mengguankan lantai keramik

karena area ini selalu lembab sehingga tidak efektif apabila menggunakan lantai
parket.

Pada area terapi, yang membedakan area terapi dan area relaksasi yaitu
dengan penggunaan batas ruang yang tidak sepenuhnya memisahkan dan dengan
menggunakan matras lantai sebagai penanda batas area relaksai.
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Area .empa, sepatu dan loker menggunakan plesteran semen putih dengan
finlsWn fiZdener beneksture. Keputusan desain adalah karena a^n,

area dipisahhkan dengan memberikan pola lantai yang
penggunaan pemisah dinding.

vi4j 'P:,ri,,——«- " - - •:,::;:

dalam ruangan.

VI4.1.3.4.Bukaan(Kaca&Jendela)
, a lov, Wara benine transparent tetapi DisaKara vane digunakan adalah kaca oenmg

menyar^inlr UV. iL. «- - «—— — ""
Pen8a"CI — akan alumunium atas pe.mbangan —
dan Julian P~ tanpa harus memikirkan £*-£ ~

• u an Hiatas dikarenakan mahalnya harga Kayu ytidak. Selain pertimbangan diatas, aittare

memiliki kualitas bagus.
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VI.4.2. Snoezelen Therapy

Pusat Autisma Yogyakarta

Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

gpy^

j

Rencana Pota Lantai

LEGENDA:

Rencana Pola Mat

VI.4.2.1. Dinding

Dinding ruang terapi menggunakan wama putih. Pemilihan wama ini

karena ruang terapi snoezelen adalah ruang untuk menurunkan emosi anak yang

mengalami rasa nyaman dengan permainan cahaya wama-wami, visual dan

aroma.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Karena adanya permainan cahaya dan visual maka digunakan dinding
wama putih yang dapat memantulkan sinar wama-wami secara optimal. Dinding
putih juga dapat dimanfaatkan sebagai layer untuk terapi visual anak dengan
prasarana pemudahan film animasi dan grafts.

Dinding loker menggunakan wama Light Blue dan pada pola lantainya
mengkombinasikan warna Lilac dan Putih. Sebagai awalan dalam menenang
emosi anak.

Untuk keselamatan anak autisma dan pertimbangan untuk mengatisipasi
ketika anak melakukan perilaku yang memgikan dan melukai diri mereka sendiri
maka dinding ruang terapi diberikan lapisan matras dengan tinggi lm dan tebal 3
cm s/d 5 cm.

VI.4.2.2. Lantai

Lantai area terapi menggunakan parket yang dilapisi kembali dengan
matras yang tebalnya 5cm. Ini bertujuan untuk mengantisipasi ketika anak
melakukan tindakan yang memgikan dan melukai dirinya sendiri. Matras juga
diletakkan di dinding mang terapi. Penggunaan keramik bertekstur dan bermotif
hanya pada area loker.

VI.4.2.3. Plafon

Plafon menggunakan material gypsum putih polos tanpa omamen, ini
bertujuan agar konsentrasi anak autisma selama terapi tetap terjaga. Wama putih
juga bertujuan untuk memantulkan sinar matahari dan lampu secara maksimal di
dalam ruangan.

VI.4.2.4. Bukaan (Kaca & Jendela)

Kaca yang digunakan adalah kaca bening transparent tetapi bisa
menyaring sinar UV. Jenis ini sudah ada dipasaran sehingga memudahkan dalam
pengambilan keputusan desain.
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Terapi warna sebagai dasar perancangan interior

Rangka Jendela menggunakan alumunium atas pertimbangan keawetan
dan kemudahan perawatannya tanpa harus memikirkan apakah akan lapuk atau
tidak. Selain pertimbangan di atas, dikarenakan mahalnya harga kayu yang
memiliki kualitas bagus.
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VI.4.3. Music Therapy

Pusat Autisma Yogyakarta
Terapiwarna sebagaidasar perancangan interior

Rencana Pola Lantai

VI.4.3.1. Dinding

Dinding ruang terapi menggunakan kombinasi warna Faded Green, Shell
Pink dan Lilac. Terapi Musik berkerjasama dengan dokter THT, terapi ini untuk
mendiagnosis dan memantau perkembangan anak.

Wama Faded Green dapat membangun perasaan berempati dengan orang
lain. Efek ini baik untuk membangun respon anak autisma untuk bersosialisasi
dengan terapisnya. Dari segi medis memberikan efek memperlambat denyut
jantung, menurunkan tekanan darah, merangsang untuk bemafas lebih dalam dan

meredakan rasa sakit. Dari segi kejiwaan, wama hijau membangun rasa tenang,
memberikan kenyamanan, dan rasa aman.

Wama Shell Pink juga membangun keceriaan anak selain menenangkan
dan memicu anak untuk mudah berkonsentrasi.

Wama Lilac masuk dalam kelompok wama ungu yang dapat meringankan
suasana hati sehingga anak dapat mengontrol rasa marahnya. Selain itu wama ini
dapat memancing kreatifitas, sensitive dan memberikan inspirasi untuk anak.

Untuk keselamatan anak autisma dan pertimbangan untuk mengatisipasi
ketika anak melakukan perilaku yang memgikan dan melukai diri mereka sendiri
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maka dinding ruang terapi diberikan lapisan matras dengan tinggi lm dan tebal 3

cm s/d 5 cm.

VI.4.3.2. Lantai

Lantai area terapi terbagi menjadi dua area, area pertama adalah terapi alat
musik atau hanya mendengarkan musik. Alat musik di area ini adalah alat musik
akustik yang dimainkan secara bersama-sama sehingga membentuk grup kecil.
Contoh alat musik akustik adalah gitar, kastanyet, angklung dan lainnya. Lantai
area ini memakai parket yang dilapisi dengan matras yang memiliki ketebalan 3
s/d 5 cm. Area kedua adalah area musik yang menggunakan piano. Area terapi

menggunakan lantai parket. Parket digunakan sebagai peredam selain tanaman di
luar ruangan sehingga suara dari ruang terapi musik tidak terialu mengganggu.

VI.4.3.3. Plafon

Plafon menggunakan material gypsum putih polos tanpa omamen, ini

bertujuan agar konsentrasi anak autisma selama terapi tetap terjaga. Wama putih
juga bertujuan untuk memantulkan sinar matahari dan lampu secara maksimal di
dalam ruangan.

VI.4.3.4. Bukaan (Kaca & Jendela)

Kaca yang digunakan adalah kaca bening transparent tetapi bisa
menyaring sinar UV. Jenis ini sudah ada dipasaran sehingga memudahkan dalam
pengambilan keputusan desain.

Rangka Jendela menggunakan alumunium atas pertimbangan keawetan
dan kemudahan perawatannya tanpa hams memikirkan apakah akan lapuk atau
tidak. Selain pertimbangan di atas, dikarenakan mahalnya harga kayu yang

memiliki kualitas bagus.
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VI.4.4. Terapi Sensori Integrasi
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VI.4.4.1. Dinding

Dinding ruang terapi menggunakan kombinasi wama Light Green, Canary

dan Nude. Terapi Sensori Integrasi bertujuan umtuk meningkatkan kepekaan saraf
motorik halus dan kasar pada anak autisma dengan cara membuat mereka untuk

selalu bergerak dan merasakan teksture.

Wama Light Green dapat membangun perasaan berempati dengan orang

lain dan memberikan rada segar. Efek ini baik untuk membangun respon anak

autisma untuk bersosialisasi dengan terapisnya. Dari segi medis memberikan efek

memperlambat denyut jantung, menurunkan tekanan darah, merangsang untuk
bemafas lebih dalam dan meredakan rasa sakit. Dari segi kejiwaan, warna hijau

membangun rasa tenang, memberikan kenyamanan, rasa aman, rasa segar dan
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keceriaan. Tujuan warna penggunaan wama Light Green adalah agar anak tidak

mudah merasa lelah.

Canary masuk ke dalam kelompok warna Kuning. Kuning dalam dari segi
medis dapat mengaktivasi saraf-saraf pergerakkan anak dan menstimulan otak
kiri. Ini bertujuan agar anak-anak aktif di dalam kelas selama terapi dan
membanguan anak untuk berpikir dengan logika. Dari segi psikologi, kelompok
wama ini digunakan untuk meningkatkan semangat, merangsang anak untuk
bersosialisai dan mendorong anak untuk berani mengekspresikan dirinya. Selain

itu, warna ini membangun kemampuan intelektual anak.

Nude masuk dalam kategori wama terang. Wama ini memiliki efek yang

sama dengan wama Canary.

Untuk keselamatan anak autisma dan pertimbangan untuk mengatisipasi

ketika anak melakukan perilaku yang memgikan dan melukai diri mereka sendiri

maka dinding ruang terapi diberikan lapisan matras dengan tinggi lm dan tebal 3

cm s/d 5 cm.

VI.4.4.2. Lantai

Lantai terapi menggunakan keramik yang dilapisi matras dengan ketebalan

5 cm. Digunakannya matras sebagai lapisan teratas adalah untuk mengurangi
resiko cidera ketika anak menjalani terapi sensori integrasi. Area loker dan sepatu

menggunakan lantai keramik 30x30 cm dengan pemasangan dimiringkan 45
derajat untuk memberikan pola berbeda dan sebagai pembatas.. Dan area terapis
menggunakan lantai parket, bertujuan untuk membuat batasan yang kontras

sebagai symbol area yang berkepentingan saja..

VI.4.4.3. Plafon

Plafon menggunakan material gypsum putih polos tanpa omamen, ini

bertujuan agar konsentrasi anak autisma selama terapi tetap terjaga. Wama putih
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juga bertujuan untuk memantulkan sinar matahari dan lampu secara maksimal di

dalam mangan.

VI.4.4.4. Bukaan (Kaca & Jendela)

Kaca yang digunakan adalah kaca bening transparent tetapi bisa

menyaring sinar UV. Jenis ini sudah ada dipasaran sehingga memudahkan dalam

pengambilan keputusan desain.

Rangka Jendela menggunakan alumunium atas pertimbangan keawetan

dan kemudahan perawatannya tanpa harus memikirkan apakah akan lapuk atau

tidak. Selain pertimbangan di atas, dikarenakan mahalnya harga kayu yang

memiliki kualitas bagus.
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VI.4.5.1. Dinding

Dinding mang terapi menggunakan kombinasi wama Sky Blue, Canary
dan Golden Yellow. Hydrotherapy bertujuan umtuk meningkatkan kepekaan saraf
motorik halus dan kasar pada anak autisma dengan menggunakan media air.

Sky Blue segi medis memberikan efek memperlambat denyut jantung,
menurunkan tekanan darah, merangsang untuk bemafas lebih dalam dan
meredakan rasa sakit dan segi kejiwaan, wama bim membangun rasa tenang,
memberikan kenyamanan. Tujuan memberika wama bim pada area ruang ganti
dan loker adalah untuk mengurangi rasa tertekan dan memberikan rasa nyaman
sebelum mereka menjalani terapi.

Canary masuk ke dalam kelompok wama Kuning. Kuning dalam dari segi
medis dapat mengaktivasi saraf-saraf pergerakkan anak dan menstimulan otak
kiri. Ini bertujuan agar anak-anak aktif di dalam kelas selama terapi dan
membanguan anak untuk berpikir dengan logika. Dari segi psikologi, kelompok

Nurrizka 01512121
a' a P) 227

 



Pusat autisma yogyakarta

Terapi wama sebagai dasar perancangan interior

wama ini digunakan untuk meningkatkan semangat, merangsang anak untuk
bersosialisai dan mendorong anak untuk berani mengekspresikan dirinya. Selain
itu, wama ini membangun kemampuan intelektual anak. Wama kuning di sini
adalah untuk mengaktifkan saraf-saraf pergerakkan pada anak autisma.

Golden Yellow masuk dalam kelompok wama Jingga. Dari segi Psikologi,
wama ini membangun keinginan untuk bersosialisasi dengan terapisnya,
keceriaan, kegembiraan, kreatifitas dan membangun konsentrasi serta kemampuan
intelektual. Wama ini juga dapat mengurangi perasaan depresi (tertekan) dan
hangat. Segi medis, warna ini memancin orang untuk bemafas lebih dalam,
menaikkan suhu badan.

VI.4.5.2. Lantai

Lantai terapi menggunakan keramik 30 x 30 cm dengan pemasangan
dimiringkan 45 derajat untuk memberikan pola berbeda dengan area ganti, loker
dan lavatory. Area lavatory, area ganti dan loker menggunakan lantai keramik
30x30cm dengan dipasang teratur. Dan area terapis menggunakan lantai keramik
yang pemasangganya dimiringkan 45 derajat tetapi di area pembatas di list dengan
keramik 15 x30 cm dipasang tanpa dimiringkan. Pemasangan yang berbeda-beda
ini bertujuan untuk membuat batasan yang kontras sebagai symbol area yang
berkepentingan saja..

VI.4.5.3. Plafon

Ruangan tidak menggunakan plafon tetapi langsung ditutup dengan atap
metal dan mangan tidak bersifat tertutup sehingga sirkulasi udara mudah.

VI.4.5.4. Bukaan (Kaca & Jendela)

Kaca yang digunakan adalah kaca bening transparent tetapi bisa
menyaring sinar UV. Jenis ini sudah ada dipasaran sehingga memudahkan dalam
pengambilan keputusan desain.
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VI.5. FASILITAS PENGGUNA KURSI RODA

VI.5.1 Lavatory
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Disediakannya desain Lavatory khusus untuk mereka sesuai dengan
persyaratan yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum, 1998.

Persyaratan Teknik Aksesibilitas pada Bangunan Umum dan Lingkungan.
Direktorat Bina Teknik, Jakarta. Fasilitas ini untuk memudahkan ruang gerak
mereka di dalam bangunan.
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